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BIOGRAFI ULAMA HADIS 
 
A. Imam Al-Bukhari (194H –256 H = 810 M - 870M) 
 
Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Muhamad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-
Mughirah bin Bardizbah, tetapi Bardizbah yang merupakan bahasa daerah Bukhara yang 
berarti petani. Imam al-Bukhari lahir pada hari Jum’at, 13 Syawal 194 H/21 Juli 810 M, di 
kota Bukhara yang sekarang termasuk daerah Uzbekistan. 
Guru-guru Imam al-Bukhari terdapat 1080 orang. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Abi Hatim dari Imam al-Bukhari. Di antara adalah  Muhammad bin 
Abdillah al-Anshari, Ada bin Abi Iyas, Qutaibah bin Sa’id, Abu Hatim ar-Razi, dan Husain 
bin Muhammad al-Qabani. 
Murid Imam al-Bukhari sangat banyak, sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu 
muridnya yaitu Imam al-Farbari, mengatakan bahwa “Murid Imam al-Bukhari yang 
meriwayatkan Shahih Al-Bukhari berjumlah 90.000 orang.” Di antaranya Muslim bin Hajjaj, 
at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan ad-Darimi.  
Beberapa karya imam al-Bukhari, yaitu: al-Jami’ ash-Sahih, at-Tarikh al-Kabir, at-
Tarikh al-Ausath, at-Tarikh ash-Saghir, Khalqu Af’al al-‘Ibad, adh-Dhu’afa’ ash-Shaghir 
dan sebagainya. Beliau juga pernah ditanya oleh Muhamad bin Abu Hatim Al Warraq, 
“Apakah engkau hafal sanad dan matan setiap Hadis yang engkau masukkan ke dalam kitab 
yang engkau susun?”Beliau menjawab, ”Semua Hadis yang saya masukkan ke dalam kitab 
(Shahih al-Bukhari)yang saya susun itu sedikit pun tidak ada yang samar bagi saya”. 
Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah berkata, “Saya tidak pernah 
meliahat di kolong langit seseorang yang lebih mengetahui dan lebih kuat hafalannya tentang 
Hadis Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam dari pada Muhammad bin Ismail. Sejak 
kecil, Imam al-Bukhari menunjukan bakat cemerlang yang sangat luar biasa. Terutama 
mengenai ketajaman ingatan dan hafalan yag melebihi manusia biasa.1   
 
B. Imam Muslim ( 204 – 261 H = 820 – 875 M  ) 
 
Nama lengkapnya adalah  Abu Al-Husain Muslim ibn Al-Hajjâj Al-Qusyairy. Beliau 
dinisbatkan kepada Naisabury karena beliau adalah putera kelahiran Naisabur, yakni kota 
kecil di Iran bagian timur laut. Ia adalah seorang muhadditsin, hafidz lagi terpercaya.  
Guru-guru Imam Muslim diantaranya adalah Yahya ibn Yahya, Abu Hasan, Ibn 
Hambal, yazid ibn Mansur, ‘Amir ibn Sawad dan lain sebagainya. Sedangkan murid-
muridnya diantaranya adalah Ibrahim bin Abi Thalib, Al-Husain bin Muhammad, Al-
Qubbani, Ibnu Khuzaimah dan lain sebagainya. Karya-karya Imam Muslim antara lain al-
Jâmi’ al-Kabîr, kitab Sahih Muslim, al-Musnad al-Kabir, at-Thabaqât al-Tâbi’in, dan lain 
sebagainya. 
Abu Zur'ah dan Abu Hatim selalu mengutamakan Muslim bin al-Hajjaj dari pada 
guru- guru Hadis lainnya. Abu Quraisy berkata: "Di dunia ini, orang yang benar-benar ahli 
Hadis hanya empat orang. Di antaranya adalah Muslim." Maksudnya, ahli Hadis terkemuka 





1Zainal Abidin Ahmad, Imam al-Bukhari Pemuncak Ilmu Hadits, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 100   
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C. Imam Abu Daud ( 202 H – 275 H = 817 – 889 M  
 
Nama lengkapnya adalah Imam Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Syidad bin 
Amr. Ia adalah seorang imam hadis terkemuka dan pioner di masanya.  
Di antara guru-gurunya: Abu Salamah at-Tabudzaki, Abul Walid ath-Thayalasi, 
Muhammad bin Katsir al-Abdi. Di antara murid-muridnya adalah:Abu Ali  Muhammad bin 
Amr al-Lu’lu’, Abul Hasan Ali bin al-Hasan  bin al-Abd al-Anshari.2 Di antara Karyanya: as-
Sunan, az-Zuhd, al-Marasil, ar-Rijal.3 
 
D. Imam At-Tirmidzi (200 H–279 H /824 M– 892 M) 
 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Isa bin Muhammad bin Dahhaq. Ia lahir di 
Bugh yang termasuk daerah pinggiran Tirmdz timur laut propinsi Khurasan, Iran. Sejak kecil 
ia memiliki daya ingat yang kuat dan tsiqah. para ulama berbeda pendapat, ada yang 
mengatakan bahwa Imam at-Tirmidzi lahir dalam keadaan buta. Sedangkan berita yang benar 
adalah dia menjadi buta ketika sudah besar, tepatnya setelah melakukan perjalanan mencari 
Ilmu dan menulis kitabnya. 4 
Imam al-Tirmidzi merupakan sosok manusia yang shalih, taqwa, wara', zuhud, dan 
kekuatan hafalannya diakui oleh para ulama. Beliau mengarang kitab al-Jami', at-Tawarikh, 
al-Ilal dan sebagainya.  
Al-Mizzi mengatakan bahwa Imam at-Tirmidzi salah seorang imam yang memiliki 
kelebihan. Mubarak Ibn Atsir mengatakan bahwa Imam Al-Tirmidzi adalah seorang ulama 
hafiz yang terkenal, padanya telah terjadi pengembangan fiqih. 
Di antara guru-gurunya adalah Zayed bin Akhzam, Qutaibah bin Said, Ishaq bin 
Rahawaih dan sebagainya. Di antara muridnya adalah Abu Bakar Ahmad bin Ismail as-
Samarqandi, Ahmad bin Yusuf an-Nasafi, Abdullah bin Nashr dan lain sebagainya. 
   
E. Imam An-Nasa’i 
 
Nama lengkapnya adalah Abû Abd ar-Rahmân Ahmad ibn Syu’aib ibn Ali ibn Sinan 
ibn Bahr al-Khurasani an-Nasâ’i. Nama beliau dinisbatkan kepada kota tempat beliau 
dilahirkan yaitu di kota Nasa’ yang termasuk wilayah Khurasan. Ia mulai menjalani 
pengembaraan untuk mempelajari Hadis ketika berusia lima belas tahun. Sebagian 
muhadditsin menilai, bahwa beliau lebih hafiz dan lebih tinggi pengetahuannya dibanding 
dengan Imam Muslim dibidang Hadis.5  
Guru-guru beliau antara lain Qutaibah ibn Sa’id, Ishaq ibn Ibrahim dan Imam-imam 
Hadis dari Khurasan, Hijaz, Irak, dan Mesir. Murid-murid beliau antara lain Abu Nasher ad-
Dhalaby, Abd al-Qasim at-Thabari,  Abdul Karim. Karya al-Nasâ’i di antaranya al-Sunan al-
Kubra, al-Sunan al-Mujtaba’, dan lain sebagainya.  
 
F. Imam Ibnu Majah ( 207 H–273 H /824 M–887 M ) 
 
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah ibn Yazid ibn Majah. Beberapa ulama 
berpendapat bahwa “Majah” adalah nama ibunya sehingga ia dipanggil Ibn Majah. Semasa 
mudanya beliau merupakan pelajar yang luar biasa dalam bidang sastra Hadis dan selama 23 
tahun beliau mengabdikan seluruh hidupnya untuk belajar Hadis dan sastra Hadis.  
 
2 Ibid, h. 537 
3 Ibid, h. 539 
4M. Atiqul Haque, 100 pahlawan Muslim yang Mengubah Dunia, h. 120,  
5Munzier Suparta, Ilmu Hadits, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), h. 248  
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Guru-guru Ibnu Majah antara lain Abu Ishaq Ibrahim Ibnul, Bakar bin Abdul 
Wahhab, Abu Abdur Rahman dan lain sebagainya. Sedangkan murid-muridnya antara lain 
Abul Hasan ibn Fatah, Ibrahim bin Dinar al-Jabshi, Ahmed Ibrahim al-Kabani dan 
sebagainya. Karya-karya beliau antara lain; as-Sunan, al-I’lâm bi Sunanihi ‘alaihi as-Sâlam.    
Al Hafizh al-Khalili menuturkan; “(Ibnu Majah) adalah seorang yang tsiqah kabir, 
muttafaq ‘alaih, dapat di jadikan sebagai hujjah, memiliki pengetahuan yang mendalam 
dalam masalah Hadis.”Al Mizzi menuturkan; “(Ibnu Majah) adalah seorang hafizh, pemilik 
kitab as Sunan dan beberapa hasil karya yang bermanfa’at.” 
 
G. Imam Malik (93 H/712 M = 179 H/796) 
 
Nama lengkap Imam Malik adalah Abu ‘Abdillah Malik bin An-Nas al-Asbahi bin 
Abi Amir bin Haris bin Ghaiman bin Huzail as-Ashabi bin ‘Adi bin Malik bin Yazid. Di 
antara guru Imam Malik yaitu az-Zuhri, Nafi' Maula Ibn Umar, Hisyam Ibn Zubar, dan lain 
sebagainya. Murid-murid Imam Malik di antaranya adalah al-Mansur, al-Mahdi, Harun al-
Rasyid dan sebagainya. Karya-karyanya di antaranya al-Muwatha’, al-Mudawwanah al 
Kubra.6 
 
H. Imam al-Hakim (322 H - 405 H) 
Nama Imam al-Hakim adalah Abu Abdillah Al-Hakim Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad bin Na’im bin al-Hakim an-Nasaiburi al-Hafidz yang terkenal dengan sebutan 
Ibnu Bayyi’. Dia lahir pada tahun 321H. Abu Abdillah al-Hakim menuntut ilmu semenjak 
kecil melalui arahan ayah serta paman dari ibunya.  
Adapun guru al-Hakim di Naisaburi sendiri jumlahnya mencapai 1000 syaikh. 
Sedangkan guru-guru luar Naisaburi lebih 1000 syaikh. Di antara guru-guru beliau adalah 
Ayahnya sendiri, Muhammad bin ali bin Umar al-Mudzakkar, Abu al-Abbas al-Asham, 
Muhammad bin Abdullah ash-Shafar, dan lain sebagainya. Sedangkan di antara murid Abu 
Abdillah Al-hakim adalah: ad-Daruqthni, Abu al-Fath bin Abu Fawaris, Abul Ala’ al-
Wasithi, Muhammad bin Ahmad bin Ya’qub dan lain sebagainya.  
Adz-Dzahabi berkata, “Al-Hakim telah memulai menuangkan ilmunya dalam bentuk 
karya kitab pada tahun 337 H. Di antara karyanya adalah Tahkrij ash-Shahihain, al-Illal, at-
Tarajum, al-Abwab. 
 
I. Imam al-Darimi (181 H - 255 H). 
Dia lahir tahun 181 H. Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abdirrahman bin Al-
Qufl bin Bahram bin abd ash-Shamad at-Taimi ad-Darimi. Nama panggilannya adalah Abu 
Muhammad. Di antara karyanya yang terpenting adalah as-Sunan. Ad-Darimi meninggal 
pada tahun 255 H dan dikuburkan di Marwa.   
Guru-guru imam ad-Darimi di antaranya adalah: Yazid bin Harun, Ya’la bin ‘Ubaid, 
Ja’far bin ‘Aun, dan Basyr bin ‘Umar az Zahrani. Murid-murid beliau 
di antaranya adalah: Imam Muslim bin Hajaj, Imam Abu Daud, dan Imam Abu ‘Isa at 









METODE MENGHAFAL HADIS 
 
A. Motivasi Menghafal Hadis 
 
Menghafal Hadis adalah diantara perangkat untuk memelihara Hadis, sehingga 
menyiapkan orang yang menghafal Hadis dari usai dini, dari satu generasi kegenerasi lainnya. 
Disamping sebagai bentuk kecintaan terhadap Hadis, tetapi juga sebagai bentuk pemeliharaan 
Hadis. Memelihara Hadis dengan hati (bi al-Qolb). Di berbagai belahan dunia anak-anak 
mulai menjadi penghafal Hadis yang dan ternyata hafalan mereka luar biasa. Ada sebagaian 
pendidik kontemporer yang mengkritik kegiatan menghafal Hadis pada saat kanak-kanak, 
karena menghafalnya tanpa pemahaman, dan manusia tidak seharusnya menghafal apa yang 
tidak ia fahami. Namun kaidah ini tidak benar, karena sebagaimana dicontohkan para ulama 
terdahulu yang menghafal Hadis disaat usia belia dan memahaminya pada saat dewasa.7 
Menghafal Hadis adalah proses untuk memelihara, menjaga dan melestarikan 
kemurnian Hadis yang diturunkan kepada Rasulullah Shallahu alaihi wasallam di luar kepala 
agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara 
keseluruhan maupun sebagaian. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memberikan 
motivasi untuk menghafal Hadis; 
 
1. Dibaguskan Wajahnya Dengan Cahaya. 
Dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan lebih dari 20 orang shahabat, Rasulullah 
menyebut sebuah keutamaan agung bagi seorang yang membaca, memahami dan menghafal 
Hadis. Imam Tirmidzi (2658) telah meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud dari Nabi –
shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 
رب حامل فقه إلى من هو نضر هللا امرأ سمع مقالتي فوعاها وحفظها وبلغها، ف (
  أفقه منه
Allah akan memberikan “Nadhrah” kepada seseorang yang telah mendengarkan ucapanku, 
lalu dia memahaminya, menghafalnya dan menyampaikannya, karena berapa banyak para 
pembawa fikih, ada yang lebih faham lagi darinya”.  
 
 Al Bazzar telah meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im, dari ayahnya 
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam- bahwa beliau bersabda: 
ُ اْمَرأً َسِمَع َمقَالَتَِي فََحِفَظَها فَأَدَّاَها َكَما َسِمعََها( َر َّللاَّ  ) نَضَّ
Allah akan memberikan “Nadhrah” kepada seseorang yang telah mendengarkan ucapanku, 
lalu menghafalnya dan mengamalkannya sebagaimana yang telah ia dengar”. 
Menjelaskan Hadis tersebut, Ibnul Qayyim menuturkan bahwa andaikan tak ada lagi 
keutamaan mempelajari Hadis selain keutamaan tersebut, maka sangat cukup sebagai sebuah 
keutamaan tersebut. “Seandainya tidak ada keutamaan mempelajari ilmu (Hadis) kecuali 
(dalam Hadis) ini, maka cukuplah itu sebagai kemuliaan (yang agung).” 
Dalam Hadis tersebut pula menunjukkan bagaimana Rasulullah memuliakan dan 
mengkhususkan orang-orang yang mempelajari Hadis dengan mendoakan mereka. Doa 
tersebut pun tak diberikan pada selainnya di kalangan umat Islam. 
 
 7 Supian, Ilmu-Ilmu Al-Quran Praktis, (Jakarta : Gaung Persada, 2012), h. 190. 
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Adapun makna mencerahkan atau mengelokkan rupa yang dimaksud Rasulullah 
dalam Hadis di atas berkaitan dengan kehidupan di akhirat kelak. Sebagaimana dalam 
Alquran, Allah  berfirman, “Pada hari itu, ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka 
dikatakan), ‘Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman, karena itu rasakanlah azab 
disebabkan kekafiranmu itu.’ Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka 
mereka berada dalam rahmat Allah (surga). Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Ali ‘Imran: 
106-107). 
2. Dimudahkan Jalannya Menuju Surga 
 
 َمْن َسلََك َطِرْيقًا يَْلتَِمُس فِْيِه ِعْلًما َسهََّل هللاُ لَهُ بِِه َطِرْيقًا إِلَى الَجنَّةِ 
Barangsiapa mengadakan perjalanan untuk menuntut ilmu agama, maka Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim 2699) 
Menurut para ulama, membaca dan menghafal Hadis merupakan bagian dari 
menuntut ilmu. Hadis merupakan ilmu yang paling agung untuk dipelajari setelah Alquran. 
Seseorang mustahil memahami ilmu agama tanpa mempelajari Hadis. Karena itulah pahala 
mempelajari Hadis tercakup dalam keutamaan mempelajari ilmu. 
 
3. Kesempatan banyak bersalawat kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Ketika membaca Hadis dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu beliau berkata: 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, kita menyambung kata Rasulullah dengan 
shalawat kepadanya. Abu Nu’aim menyampaikan kepada kami: “fadhilah bershalawat kepada 
Nabi tidak kami ketahui kecuali dari para ahli Hadis.” 
Imam Ats Tsaury berkata: “Andaikan belajar Hadis tidak ada faedahnya melainkan 
hanya mendapatkan keutamaan shalawat maka itu sudah cukup.” 
عشر  عنه  وحّطت  صلوات  عشر  عليه  هللا  صلى  واحدة  صالة  علّي  صلى  من 
 خطيئات ورفعت له عشر درجات
Barangsiapa bershalawat atasku sekali, Allah akan bershalawat padanya sepuluh kali, 
dihapuskan darinya sepuluh kejahatan, dan diangkatlah ia sepuluh derajat,” (Hadis riwayat 
Imam At Tirmidzi) 
 
B. Etika Penghafal Hadis 
 
 Hadis sebagai mashdar tasyri’ kedua setelah al-Quran, memiliki urgensi yang sangat 
penting. Ketika thalib al-hadis bertekad untuk menghafal hadis, hendaknya memperhatikan 
etika dan metode dalam menghafal hadis. Sehingga ilmu yang dicari menjadi berkah dan 
diridhai Allah SWT,.  
 
1. Membaguskan niat sebelum menghafal Hadis 
Niat yang ikhlas adalah kunci kebaikan, kemudahan, dan keberkahan dalam thalabul 
ilmi. Al-Khatib dalam kitab al-Jami’ li Akhlaqi ar-Rawi wa Adab as-Sami’ menukilkan dari 
Ibnu Abbas,  
ُجُل َعلَى قَْدِر نِيَّتِهِ   إِنََّما يَْحفَُظ الرَّ
Sesungguhnya kemampuan seseorang dalam menghafal itu tergantung kepada niatnya.” 
2. Memanfatkan masa muda 
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Masa muda adalah masa keemasan untuk menuntut ilmu dan menghafalkannya. 
Salah satu perkataan Hasan Al-Bashri yang cukup populer, “Menuntut ilmu Hadis tatkala 
kecil bagaikan mengukir di atas bat”  yaitu ketika seorang mengukir di atas batu maka 
ukirannya itu akan terus menempel dan lama hilang. 
Beda dengan ketika ia menghafal Hadis dalam keadaan umur sudah tua, 
sebagaimana dianalogikan, “Menuntut ilmu di kala tua bagaikan mengukir di atas air”  Tentu 
orang yang mengukir di air adalah sesuatu yang sulit. 
Alqamah bin Qais an-Nakha’i menuturkan, “Ketika saya menghafal pada waktu 
muda, seakan-akan hafalan yang saya miliki seperti melihat kertas (yang di dalamnya ada 
yang dihafal).”  
 
3. Menjauhi maksiat dalam proses menghafal Hadis 
Maksiat adalah penghalang terbesar seorang thalabul ilmi untuk mampu menghafal 
Hadis dan menjaga hafalannya. Oleh karena itu Ibnu Abdil Barr dalam Jami’ Bayan al-
Ilmi  menukilkan atsar dari Ibnu Mas’ud, bahwa ia mengatakan, 
ُجَل يَْنَسى اْلِعْلَم قَْد َعِلَمهُ بِالذَّْنِب يَْعَملَهُ إِنِّي ََلَْحَسُب أَنَّ   الرَّ
Sungguh aku memiliki prasangka kuat bahwa seseorang lupa terhadap ilmu yang telah 
dipelajarinya adalah karena dosa yang ia perbuat.” 
 
Oleh karena itu, Imam asy-Syafi’i mengatakan, 
َشَكْوت إلَى َوِكيعٍ ُسوَء ِحْفِظي فَأَْرَشدَنِي إلَى تَْرِك اْلَمعَاِصي َوأَْخبََرنِي بِأَنَّ اْلِعْلَم نُوٌر 
ِ ََل يُْهدَى ِلعَاِصي  َونُوُر َّللاَّ
Aku mengeluhkan jeleknya hafalanku kepada guruku (Waki’), lalu ia memberikan petunjuk 
kepadaku agar aku meninggalkan kemaksiatan, dan ia mengatakan bahwa ilmu adalah 
cahaya, dan cahaya Allah tidak diberikan kepada orang yang berbuat maksiat.” 
 
4. Memakan makanan yang halal dan menjauhi yang haram dan syubhat 
Makanan yang haram dan syubhat sangat mempengaruhi hafalan dan konsentrasi. Di 
kisahkan Imam Nawawi tidak mau memakan sayuran dari tanah kota Damaskus, karena 
beliau memandang adanya syubhat dalam tanah waqaf di kota Damaskus. Hal ini lah salag 
satu penyebab keberkahan ilmu beliau.  
5. Memilih waktu dan tempat yang tepat untuk menghafal Hadis 
Waktu dan tempat sangat memengaruhi keberhasilan seseorang dalam menghafal. 
Setiap orang lebih tahu akan dirinya kapan waktu yang tepat baginya untuk menghafal, 
karena setiap orang memiliki kesibukan yang berbeda. 
Namun para ulama salaf menganjurkan untuk memilih waktu malam untuk 
menghafal, terlebih waktu sahar (sepertiga malam terakhir). Al-Khatib dalam kitab Al-
Jami’ menukilkan atsar dari Ismail bin Abu Uwais, bahwa ia mengatakan, 
 
 إِذَا َهَمْمَت أَْن تَْحفََظ َشْيئًا فَنَْم َوقُْم ِعْندَ السََّحِر فَأَْسِرْج َواْنُظْر فِيِه فَإِنََّك ََل تَْنَساهُ بَْعدُ 
 ُ  إِْن َشاَء َّللاَّ
Jika engkau berkeinginan untuk menghafal suatu ilmu maka tidurlah (di awal malam), lalu 
bangunlah di waktu sahar, lalu nyalakan lampu, lalu lihat dan hafalkan (apa yang ingin 
engkau hafal), maka insya Allah engkau tidak akan lupa setelahnya.” 
Adapun tempat yang tepat untuk menghafal Hadis adalah tempat yang jauh dari 
keramaian dan tempat yang tenang seperti kamar, kelas, dan masjid. Memilih masjid sebagai 
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tempat menghafal adalah lebih utama, karena akan lebih khusyuk dan terlebih ia bisa 
langsung shalat sunah ketika sudah lelah menghafal dan akan kembali semangat setelahnya. 
 
6. Mengosongkan hati dari berbagai kesibukan 
Ketika menghafal Hadis, hal-hal yang bisa merusak konsentrasi hafalan agar di jauhi 
seperti, HP, Laptop, Televisi, Musik dan sebagainya. 
7. Mengeraskan bacaan dalam menghafal Hadis 
Mengeraskan bacaan dalam menghafal Hadis sangat membantu untuk lebih 
mempercepat hafalan masuk ke otak, karena beberapa anggota badan ikut berperan dalam 
menghafal, seperti mata fokus melihat ke kertas hafalan, lidah yang mengucapkan hafalan, 
dan telinga yang dipakai mendengar suara kita, maka hal itu lebih cepat dan kuat dalam 
melengketkan hafalan dalam otak. 
8. Tidak menghafal pada saat sangat lapar, haus, capek, atau pada saat hatinya sibuk 
dengan urusan yang lain 
 
9. Memperkuat hafalan Hadis dengan banyak mengulang bacaan dan hafalan. 
Menurut Ibnu Jauzi dalam kitab Al-Hatstsu ‘al Hifdzis Sunnah bahwa metode untuk 
memperkuat hafalan Hadis adalah dengan banyak mengulang, sementara manusia bertingkat-
tingkat dalam hal menguatkan hafalan. Ada orang yang hafalannya kuat dengan sedikit 
mengulang, ada pula orang yang tidak hafal kecuali setelah memperbanyak pengulangan. 
Dahulu, Abu Ishaq asy-Syairazi mengulang pelajaran sampai 100 kali. Sementara 
Hasan bin Abi Bakr an-Naisaburi menuturkan, 
 
ةً  َل يَْحُصُل اْلِحْفُظ إِلَيَّ َحتَّى يُعَادَ َخْمِسينَ   َمرَّ
Saya tidak bisa hafal kecuali setelah saya mengulanginya sebanyak 50 kali.” 
Hasan al-Bashri berkisah bahwa ada seorang ahli fikih banyak mengulang pelajaran 
di rumahnya, sehingga seorang nenek yang tinggal di rumahnya mengatakan, “Demi Allah, 
aku telah hafal.” 
Kemudian Hasan al-Bashri mengatakan kepadanya, “Ulangilah!”, maka nenek 
tersebut bisa mengulanginya. Setelah lewat beberapa hari, Hasan al-Bashri berkata kepada 
nenek tersebut, “Wahai nenek, ulangilah apa yang engkau dahulu hafal.”Nenek tersebut 
menjawab, “Saya sudah tidak hafal.” Maka Hasan al-Bashri mengatakan, “Oleh karena itu, 
saya senantiasa mengulangi hafalanku agar aku tidak lupa sepertimu.” 
 
10. Menggunakan bantuan pena atau kertas untuk menyusun segala apa yang dapat 
membantunya dalam menghafal, atau mengulang-ngulang pelajaran dengan cara 
ditulis 
 
11. Mengelompokkan hafalan Hadis 
Imam Ahmad ketika ditanya bagaimana cara beliau menjaga hafalan Hadis ratusan 
ribu, maka beliau menjawab, “Aku mengelompokkannya.” 
Mengelompokkan hafalan adalah upaya menertibkan hafalan Hadis agar lebih 
mudah dihafal dan diingat, karena seseorang yang memasukkan hafalan ke otaknya secara 
tertib maka ia akan mudah mengeluarkannya secara tertib pula. 
Cara mengelompokkan bisa dengan berpatokan pada angka seperti menggunakan 




12. Menyetorkan hafalan Hadis kepada kawan atau pembimbing secara rutin 
Untuk lebih mudah dan lebih istiqamah dalam menghafal Hadis, maka seorang 
penghafal Hadis harus secara rutin menyetorkan hafalannya kepada kawan atau 
pembimbingnya. Karena seseorang jika menghafal sendirian maka ia akan lebih cepat bosan 
dan putus asa. 
Dengan adanya tempat menyetor hafalan Hadis, maka kita akan diingatkan jika ada 
bacaan yang keliru, dan ada orang yang akan selalu menagih dan menyemangati kita agar 
bisa selesai pada target yang diinginkan. 
13. Menjaga hafalan Hadis dengan senantiasa mengecek hafalan dan mengulanginya pada 
waktu yang berbeda 
Hafalan walaupun kuat jika tidak pernah diulangi maka pasti lupa. Lupa adalah sifat 
bawaan manusia yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, dengan sering mengecek hafalan 
Hadis dan mengulanginya maka hafalan akan tetap terjaga. 
Ada seseorang yang bertanya kepada al-Asma’i, “Bagaimana engkau bisa masih 
hafal, sedangkan temanmu yang lain sudah lupa?” Ia menjawab, “Aku selalu mengulanginya 
sementara temanku meninggalkannya.” 
Seorang penghafal Hadis harus memiliki jadwal khusus untuk mengulangi hafalan 
Hadis yang pernah dihafalnya, baik jadwal harian, pekanan, atau bulanan. Dengan demikian 
ia akan bisa selalu mengecek hafalan Hadis yang ia miliki. 
14. Saling belajar bersama teman. 
Belajar bersama teman dan saling bertanya tentang ilmu akan lebih memperkuat 
ilmu yang ada pada diri kita, maupun mengingatkan teman yang mungkin dia lupa terhadap 
suatu ilmu. Dan saling bertanya ilmu kepada teman merupakan salah satu wasilah untuk 
saling berlomba-lomba dalam memperkuat keilmiahan kita. Berkata beberapa ulama 
salaf, “Menghidupkan Hadis dengan saling mengingatkan.” Saling mengingatkan dan 
bertanya kepada teman terhadap suatu ilmu sangat bermanfaat tatkala mendekati waktu ujian. 
Betapa banyak ilmu yang saya ambil ketika ada beberapa teman yang bertanya kepada saya 
dan saya tidak bisa menjawabnya. Dengan begitu, diri ini terpacu untuk mencari jawaban. B 
Dari manfaat saling mengingatkan atau saling bertanya pelajaran kepada teman 
memiliki beberapa faidah. Yaitu memberikan faidah kepada penuntut ilmu antara satu dengan 
yang lainnya, mendapatkan pahala dengan mengajarkan ilmu, dapat memacu diri untuk 
mencari suatu masalah yang belum diketahui, dan sebagainya. 
Abdullah bin Mubarak mengatakan, “Manfaat pertama orang yang menyampaikan 
Hadis adalah memberikan manfaat antara satu dengan yang lainnya.”Imam Malik 
mengatakan, “Berkah Hadis adalah memberikan faidah antara satu dengan yang lainnya.”  
15. Mengamalkan hadis yang telah dihafal 
Mengamalkan hadis-hadis yang telah dihafal adalah termasuk bagian dari Ihya’as- 
Sunnah (menghidupkan sunah). Di samping hafalan akan semakin kuat menghujam dalam 
otak jika kita mengamalkannya. 
Ibnu Abdil Barr dalam kitab Al-Jami’ Bayan al-Ilmi (1274) menukilkan 
sebuah atsar dari Sufyan ats-Tsauri, bahwa ia mengatakan, 
 
 اْلِعْلُم يَْهتُِف بِاْلعََمِل فَإِْن أََجابَهُ َوإَِلَّ اْرتََحلَ 
Ilmu itu memanggil untuk diamalkan. Jika panggilannya dijawab, maka ia akan tetap 
bersama pemiliknya, namun jika panggilannya tidak dijawab, maka ilmu itu akan pergi.” 
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 Al-Khatib al-Baghdadi8 menukil perkataan dari Ismail bin Ibrahim yang diriwayatkan 
dari Imam Waki’, ia berkata, 
 
 ُكنَّا نَْستَِعيُن َعلَى ِحْفِظ اْلَحِديِث بِاْلعََمِل بِهِ 
Kami membantu hafaan kami dengan mengamalkannya.” 
 
16. Merperbanyak doa dan meningkatkan ketaqwaan kepada Allah dan meminta doa dari 
orangtua, guru dan teman agar dimudahkan dalam menghafal Hadis 
 
17. Konsisten dan semangat dalam menghafal Hadis 
 
C. Metode Aplikatif Menghafal Hadis  
 
Metode hafalan, terutama dalam menghafal ayat Alquran atau matan Hadis dapat 
diterapkan dengan beberapa cara, diantaranya : 
a. Pertama kali terlebih dahulu penghafal membaca bi an-nazar (dengan melihat 
tulisan/mushaf) materi yang akan diperdengarkan dihadapan instruktur minimal tiga 
kali. 
b. Setelah dibaca bi an-Nazar dan terasa ada bayangan lalu dibaca dengan hafalan (tanpa 
melihat mushaf) minimal tiga kali dalam satu kalimat dan maksimal tidak terbatas. 
Apabila sudah dibaca dan minimal tiga kali belum hafal maka perlu ditingkatkan 
sampai menjadi hafal betul dan tidak boleh menambah materi baru. 
c. Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal dengan lancar lalu 
ditambah dengan merangkaikan kalimat berikutnya sehingga menjadi sempurna satu 
ayat. Materi-materi itu selalu dihafal sebagaimana halnya menghafal pada materi 
pertama, kemudian dirangkaikan dengan mengulang-ulang materi atau kalimat yang 
telah lewat minimal tiga kali dalam satu ayat dan maksimal tidak terbatas sampai betul-
betul hafal. Tetapi apabila materi hafalan satu ayat ini belum lancar betul, maka tidak 
boleh pindah ke materi berikutnya. 
d. Setelah materi satu ayat ini dikuasai hafalannya dengan hafalan yang betul-betul lancar, 
maka diteruskan dengan menambah materi ayat-ayat baru dengan membaca bi an-
Nazar terlebih dahulu dan mengulang-ulang seperti pada materi pertama. Setelah ada 
bayangan lalu dilanjutkan dengan membaca tanpa melihat kitab sampai hafal betul 
sebagaimana halnya menghafal Hadis sebelumnya. 
e. Setelah mendapatkan hafalan dua Hadis dengan baik dan lancar tidak terdapat 
kesalahan lagi maka hafalan tersebut diulang-ualang mulai dari hadis pertama dirangkai 
dengan hadis kedua minimal tiga kali dan maksimal tidak terbatas. Begitu pula 
menginjak hadis berikutnya. 
f. Setelah materi yang ditentukan menjadi hafal dengan baik dan lancar, lalu hafalan ini 
diperdengarkan dihadapan instruktur untuk mendapatkan petunjuk-petunjuk dan 
dibimbing seperlunya. 
g. Waktu menghadap instruktur pada hari kedua, penghafal memperdengarkan materi baru 
yang sudah ditemukan dan mengulang materi hari pertama. Begitu pula pada hari 
ketiga, materi hari pertama, hari kedua, dan hari ketiga harus selalu diperdengarkan 
untuk lebih memantapkan hafalannya.9 Sedangkan taqrir adalah mengulang hafalan 
 
 8 Al-Khatib al-Baghdadi, al-Jami’ Li Akhlaqir Rawi, Juz 2, h. 258. 
9 Ibid, h. 248-252 
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yang sudah diperdengarkan kepada instruktur.10 Dalam hal ini, berimbangan antara 
tahfiz dan takrir adalah satu banding sepuluh. 
 
D. Metode Menghafal Hadis dengan Sanad 
 
Dalam pembahasan ini, akan memberikan satu contoh Hadis dan cara mudah 
penghafalan matan beserta sanadnya. Oleh karena itu pembahasan ini akan lebih fokus 
kepada sanadnya daripada matannya. Hadis yang pertama: Diambil dari Kitab Shahih al-
Bukhari, Bab Janaiz, yaitu Bab yang menerangkan tentang pengurusan jenazah dan ketumaan 
orang yang di akhir hidupnya mengucapkan kalimat “La Ilaha Illallah”. 
عن  اَلحدُب  واصٌل  حدثنا  ميموٍن  بن  مهديُّ  حدثنا  إسماعيل  بن  موسى  حدثنا 
 الَمْعروِر بن سويٍد عن أبي ذر قال
Telah bercerita kepada kami Musa Bin Ismail telah bercerita kepada kami Mahdi Bin 
Maimun telah bercerita kepada kami Washil Bin Al-Ahdab dari Al-Ma’rur Bin Suwaid dari 
Abi Dzar dia berkata, 
قال رسول هللا أتاني آٍت من ربي فأخبرني أو قال بشَّرني أنه من مات من أمتي َل 
 يشرك باهلل شيئاً دخل الجنة , قلت وإن زنى وإن سرق , قال وإن زنى وإن سرق 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: telah datang seorang utusan dari Tuhanku 
kemudian dia memberitahuku, di redaksi lain: dia memberiku kabar gembira; bahwa 
siapapun dari umatku mati sedang dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun 
maka dia pasti kelak masuk Surga. Kamudian aku (Abi Dzar) berkata: walaupun dia berzina 
dan mencuri? Rasulullah menjawab: walaupun dia berzina dan mencuri. 
 Cara menghafal sanad. Pertama, kita hafal nama-nama sahabat yang meriwayatkan 
Hadis tersebut dan kita beri nama Hadis tersebut dengan nama sahabat yang 
meriwayatkannya, dan di antara perawi di atas yang merupakan sahabat adalah Abu Dzar Al-
Ghifari. Oleh karena itu kita namai Hadis di atas dengan Hadis Abi Dzar. 
Langkah kedua, kita bagi Hadis ini menjadi dua bagaian: 
1. Nama-nama para perawinya 
2. Bentuk naqlnya (perpindahan) 
Nama-nama perawi secara berurutan di Hadis ini adalah sebagai berikut: 
1. Musa bin Ismail 
2. Mahdi bin Maimun 
3. Washil bin Al-Ahdab 
4. Al-Ma’rur bin Suwaid 
5. Abi Dzar 
Adapun bentuk naqlnya secara berurutan sebagai berikut: 
1. Haddatsana (bercerita) 
2. Haddatsana (bercerita) 
3. Haddatsana (bercerita) 
 
10 Ibid, h. 253 
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 Kita mulai dengan menghafal nama-nama perawi sesuai urutan dan mengulanginya 
berkali-kali. Setelah itu kita hafalkan bentuk-bentuk naqlnya sambil menyebutkan nama 
perawi setelah masing-masing bentuk naql teresebut sebagai mana tertera dalam sanad dan 
kita sambungkan dalam ingatan kita antara nama dan bentuk naql setelahnya. 
Contoh: 
 . حدثنا = موسى بن إسماعيل
  . حدثنا = مهدي بن ميمون
 . حدثنا = واصل اَلحدب
 . عن = المْعرور بن سويد
 . = أبي ذر = قال : قال رسول هللاعن 
 . اآلن أترككم مع محاولة حفظ الحديث بالسند وهللا الموفق
 
E. Metode Muraja’ah Hadis 
 
1. Pengertian metode muraja’ah 
Muraja’ah yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada guru. 
Hafalan yang sudah diperdengarkan kehadapan guru yang semula sudah dihafal dengan baik 
dan lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang menjadi hilang 
sama sekali. Oleh karena itu perlu diadakan muraja’ah atau mengulang kembali hafalan yang 
telah diperdengarkan kehadapan guru.11 
Kegiatan muraja’ah merupakan salah satu metode untuk tetap memelihara hafalan 
supaya tetap terjaga. Allah berfirman; 
 
لََوَٰ  ِفُظواْ َعلَى ٱلصَّ ةِ ٱلَحَٰ لَوَٰ ِ  َوقُوُمواْ  َطىَٰ ۡ  ُوسۡ  ِت َوٱلصَّ نِتِينَ  لِِلَّ
 قََٰ
Peliharalah semua shalatmu, dan peliharalah shalat wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu’.”(QS. Al Baqarah ayat 238).12 
 
Tujuan utama dari mengulang-ulang ialah berhenti sejenak untuk menghadirkan 
makna. Semakin sering melakukan pengulangan semakin banyak pula makna yang bisa 
dipahami dari Hadis. Pengulangan adalah hasil buah pemahaman dan pemaknaan.13 
 
2. Konsep Metode Muraja’ah Hadis 
Manusia tidak dapat dipisahkan dengan sifat lupa, karena lupa merupakan identitas 
yang selalu melekat dalam dirinya. Agar hafalan Hadis yang telah dicapai dengan susah 
payah tidak hilang, mengulang hafalan dengan teratur adalah cara terbaik untuk 
mengatasinya. Ada dua macam metode pengulangan, yaitu : 
a. Mengulang dalam hati. Ini dilakukan dengan cara membaca Hadis dalam hati tanpa 
mengucapkannya lewat mulut. Metode ini merupakan salah kebiasaan para ulama 
dimasa lampau untuk menguatkan dan meningkatkan hafalan mereka. dengan metode 
ini pula, seorang huffazh akan terbantu mengingat hafalan yang telah ia capai 
sebelumnya. 
 
11 Muhaimin  Zen,  Tata Cara : Problematika Menghafal Al-Qur’an…, h. 250 
12QS. Al Baqarah Ayat 238  
13 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an...,hal. 75 
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b. Mengulang dengan ucapan. Metode ini sangat membantu calon huffazh dalam 
memperkuat hafalannya. Dengan metode ini, secara tidak langsung ia telah melatih 
mulut dan pendengarannya dalam melafalkan serta mendengarkan bacaan sendiri. Ia 
pun akan bertambah semangat dan terus berupaya melakukan pembenaran-pembenaran 
ketika terjadi salah pengucapannya. Jadi fungsi dari strategi mengulang dengan 
mengucapkan jahr atau keras yaitu supaya jika orang lain mendengar hafalan kita ada 
yang salah maka mereka dapat membenarkan kesalahan kita.  
 
Dalam penerapan penghafalan Hadis di Program Studi Ilmu Hadis di bagi menjadi 
empat Semester dan Hadis yang dihafalkan merujuk kepada Hadis yang dijadikan bahan 
materi Musabaqoh Tahdidz Hadis dalam ajang MTQ Nasional. Untuk standarisasi Hadis 
dengan Sanad berjumlah 100 Hadis, kemudian 100 Hadis tersebut dalam pelaksanaannya 
dibagi menjadi empat tahapan/empat semester, masing-masing semester 25 Hadis dimulai 
dari semester empat hingga semester tujuh. Begitu juga Hadis yang tanpa sanad yang 
berjumlah 500 Hadis dibagi menjadi empat tahapan/ semester, masing-masing semester 125 


























TEKS HADIS I 
 




1. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1 - Kitab Permulaan Wahyu 
Bab. Permulaan wahyu 
قَاَل   ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا  قَاَل  بَْيِر  الزُّ ْبُن   ِ َّللاَّ َعْبدُ  اْلُحَمْيِديُّ  َسِعيٍد َحدَّثَنَا  ْبُن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا 
َوقَّاٍص  ْبَن  َعْلقََمةَ  َسِمَع  أَنَّهُ  التَّْيِميُّ  إِْبَراِهيَم  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ أَْخبََرنِي  قَاَل  اَْلَْنَصاِريُّ 
َسِمْعُت  قَاَل  اْلِمْنبَِر  َعلَى  َعْنهُ   ُ َّللاَّ َرِضَي  اْلَخطَّاِب  ْبَن  ُعَمَر  َسِمْعُت  يَقُوُل  اللَّْيثِيَّ 
َما  اْمِرٍئ  ِلُكّلِ  َوإِنََّما  بِالنِّيَّاِت  اَْلَْعَماُل  إِنََّما  يَقُوُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوَل َّللاَّ
َما  إِلَى  فَِهْجَرتُهُ  يَْنِكُحَها  اْمَرأَةٍ  إِلَى  أَْو  يُِصيبَُها  دُْنيَا  إِلَى  ِهْجَرتُهُ  َكانَْت  فََمْن  نََوى 
 َهاَجَر إِلَْيهِ 
Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az Zubair dia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata, bahwa Telah menceritakan kepada 
kami Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 
Ibrahim At Taimi, bahwa dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash Al Laitsi berkata; 
saya pernah mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, 
dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat 
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin 
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan" 
2. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 7 - Kitab Iman 
Islam dibangun diatas lima (landasan), dan Islam adalah perkataan dan perbuatan serta 
bertambah dan berkurang. 
ْبِن َخاِلٍد  ْبُن أَبِي ُسْفيَاَن َعْن ِعْكِرَمةَ  ِ ْبُن ُموَسى قَاَل أَْخبََرنَا َحْنَظلَةُ  َحدَّثَنَا ُعبَْيدُ َّللاَّ
اْبِن   بُنَِي َعْن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل  قَاَل  َعْنُهَما   ُ َّللاَّ َرِضَي  ُعَمَر 
اَلةِ  َوإِقَاِم الصَّ  ِ دًا َرُسوُل َّللاَّ ُمَحمَّ َوأَنَّ   ُ إَِلَّ َّللاَّ إِلَهَ  ََل  أَْن  ْساَلُم َعلَى َخْمٍس َشَهادَةِ  اْْلِ
َكاةِ َواْلَحّجِ   َوَصْوِم َرَمَضانَ  َوإِيتَاِء الزَّ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun diatas lima (landasan); 
persaksian tidak ada ilah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan". 
3. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 15 - Kitab Iman 
Manisnya iman 
ْبُن   دُ  ُمَحمَّ أَبِي َحدَّثَنَا  َعْن  أَيُّوُب  َحدَّثَنَا  قَاَل  الثَّقَِفيُّ  اْلَوهَّاِب  َعْبدُ  َحدَّثَنَا  قَاَل  اْلُمثَنَّى 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ثاََلٌث  ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ قِاَلبَةَ َعْن أَنَِس ْبِن َماِلٍك َرِضَي َّللاَّ
ا ِسَواهَُما َوأَْن َمْن ُكنَّ فِيِه َوَجدَ َحاَلَوةَ اْْلِ  ُ َوَرُسولُهُ أََحبَّ إِلَْيِه ِممَّ يَماِن أَْن يَُكوَن َّللاَّ
فِي  يُْقذََف  أَْن  يَْكَرهُ  َكَما  اْلُكْفِر  فِي  يَعُودَ  أَْن  يَْكَرهَ  َوأَْن   ِ لِِلَّ إَِلَّ  يُِحبُّهُ  ََل  اْلَمْرَء  يُِحبَّ 
 النَّارِ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada 
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kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan 
mendapatkan manisnya iman: Dijadikannya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya dari 
selain keduanya. Jika ia mencintai seseorang, dia tidak mencintainya kecuali karena Allah. 
Dan dia benci kembali kepada kekufuran seperti dia benci bila dilempar ke neraka" 
 
B. HADIS TANPA SANAD 
 
1. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1761 - Kitab Shaum 
Keutamaan puasa 
يَاُم  الّصِ قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوَل َّللاَّ أَنَّ  َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن 
تَْيِن َوالَِّذي ُجنَّةٌ فَاَل يَْرفُْث  َوََل يَْجَهْل َوإِْن اْمُرٌؤ قَاتَلَهُ أَْو َشاتََمهُ فَْليَقُْل إِنِّي َصائٌِم َمرَّ
ِ تَعَالَى ِمْن ِريحِ اْلِمْسِك يَتُْرُك َطعَاَمهُ  ائِِم أَْطيَُب ِعْندَ َّللاَّ نَْفِسي بِيَِدِه لَُخلُوُف فَِم الصَّ
يَاُم ِلي َوأَنَا أَْجِزي بِِه َواْلَحَسنَةُ بِعَْشِر أَْمثَاِلَها َوَشَرابَهُ َوَشْهَوتَهُ ِمْن أَْجِلي   الّصِ
dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu; Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shaum itu benteng, maka (orang yang melaksanakannya) janganlah berbuat 
kotor (rafats) dan jangan pula berbuat bodoh. Apabila ada orang yang mengajaknya 
berkelahi atau menghinanya maka katakanlah aku sedang shaum (ia mengulang ucapannya 
dua kali). Dan demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh bau mulut orang 
yang sedang shaum lebih harum di sisi Allah Ta'ala dari pada harumnya minyak misik, 
karena dia meninggalkan makanannya, minuman dan nafsu syahwatnya karena Aku. 
Shaum itu untuk Aku dan Aku sendiri yang akan membalasnya dan setiap satu kebaikan 
dibalas dengan sepuiluh kebaikan yang serupa". 
 
2. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 834 - Kitab Jum'at 
Memakai Minyakl Wangi Ketika Menghadiri Shalat Jum'at 
اْبِن  َعْن  أَبِي  أَْخبََرنِي  قَاَل  اْلَمْقبُِرّيِ  َسِعيٍد  َعْن  ِذئٍْب  أَبِي  اْبُن  َحدَّثَنَا  قَاَل  آدَُم  َحدَّثَنَا 
اْلفَ  َسْلَماَن  َعْن  َرُجٌل َوِديعَةَ  يَْغتَِسُل  ََل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِيُّ  قَاَل  قَاَل  اِرِسّيِ 
ُر َما اْستََطاَع ِمْن ُطْهٍر َويَدَِّهُن ِمْن دُْهنِِه أَْو يََمسُّ ِمْن ِطيِب بَْيتِِه  يَْوَم اْلُجُمعَِة َويَتََطهَّ
اثْنَْيِن  بَْيَن  ُق  يُفَّرِ فَاَل  يَْخُرُج  إَِلَّ ثُمَّ  َماُم  اْْلِ تََكلََّم  إِذَا  ثُمَّ يُْنِصُت  لَهُ  ُكتَِب  َما  يَُصلِّي  ثُمَّ 
 ُغِفَر لَهُ َما بَْينَهُ َوبَْيَن اْلُجُمعَِة اَْلُْخَرى
Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku dari Ibnu 
Wadi'ah dari Salman Al Farsi berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum'at lalu bersuci semaksimal mungkin, 
memakai wewangian miliknya atau minyak wangi keluarganya, lalu keluar rumah menuju 
Masjid, ia tidak memisahkan dua orang pada tempat duduknya lalu dia shalat yang 
dianjurkan baginya dan diam mendengarkan khutbah Imam, kecuali dia akan diampuni 




3. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 501 - Kitab Waktu-waktu shalat 
Orang yang sedang shalat adalah orang yang sedang munajat (berkomunikasi) kepada Allah 
قَاَل   إِْبَراِهيَم  ْبُن  يَِزيدُ  َحدَّثَنَا  قَاَل  ُعَمَر  ْبُن  َحْفُص  ْبِن َحدَّثَنَا  أَنَِس  َعْن  قَتَادَةُ  َحدَّثَنَا 
ِذَراَعْيِه  يَْبُسْط  َوََل  فِي السُُّجوِد  اْعتَِدلُوا  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َماِلٍك َعْن 
 َربَّهُ  َكاْلَكْلِب َوإِذَا بََزَق فَاَل يَْبُزقَنَّ بَْيَن يَدَْيِه َوََل َعْن يَِمينِِه فَإِنَّهُ يُنَاِجي 
 
Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas bin 
Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seimbanglah dalam sujud 
dan janganlah seseorang meletakkan tangannya seperti anjing. Dan jika meludah, maka 
jangan sekali-kali ia meludah ke arah depan atau ke sebelah kanannya. Karena dia sedang 
berhadapan dengan Rabbnya." 
 
4. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2400 - Kitab Hibah, keutamaannya dan anjuran 
melakukannya 
Hibah suami untuk isteri dan isteri untuk suami 
َعبَّاٍس  اْبِن  َعْن  أَبِيِه  َعْن  َطاُوٍس  اْبُن  َحدَّثَنَا  ُوَهْيٌب  َحدَّثَنَا  إِْبَراِهيَم  ْبُن  ُمْسِلُم  َحدَّثَنَا 
ُ َعْنُهَما قَاَل قَاَل النَّبِيُّ َصلَّ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم اْلعَائِدُ فِي ِهبَتِِه َكاْلَكْلِب يَِقيُء َرِضَي َّللاَّ ى َّللاَّ
 ثُمَّ يَعُودُ فِي قَْيئِهِ 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang 
yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing yang muntah lalu 
menelan kembali apa yang dimuntahkannya ke dalam mulutnya". 
5. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 45 - Kitab Iman 
Mengiringi jenazah bagian dari iman 
اْلَمْنُجوفِيُّ قَاَل َحدَّثَنَا َرْوٌح قَاَل َحدَّثَنَا َعْوٌف َعْن  ْبِن َعِلّيٍ   ِ ْبُن َعْبِد َّللاَّ َحدَّثَنَا أَْحَمدُ 
أَنَّ  ُهَرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  ٍد  َوُمَحمَّ اتَّبََع اْلَحَسِن  َمْن  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ  َرُسوَل َّللاَّ
فَإِنَّه  دَْفنَِها  ِمْن  َويَْفُرَغ  َعلَْيَها  يَُصلَّى  َحتَّى  َمعَهُ  َوَكاَن  َواْحتَِسابًا  إِيَمانًا  ُمْسِلٍم  َجنَاَزةَ 
ٍد َوَمْن َصلَّى َعلَْيَها ثُمَّ َرَجَع قَْبَل أَْن يَْرِجُع ِمْن اَْلَْجِر بِِقيَراَطْيِن ُكلُّ قِيَراٍط ِمثُْل أُحُ 
ٍد َعْن أَبِي  ُن قَاَل َحدَّثَنَا َعْوٌف َعْن ُمَحمَّ تُدْفََن فَإِنَّهُ يَْرِجُع بِِقيَراٍط تَابَعَهُ ُعثَْماُن اْلُمَؤذِّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم نَْحَوهُ   هَُرْيَرةَ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdullah bin Ali Al Manjufi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Rauh berkata, telah menceritakan kepada kami 'Auf dari Al 
Hasan dan Muhammad dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah bersabda: "Barangsiapa mengiringi jenazah muslim, karena iman dan mengharapkan 
balasan dan dia selalu bersama jenazah tersebut sampai dishalatkan dan selesai dari 
penguburannya, maka dia pulang dengan membawa dua qiroth, setiap qiroth setara 
dengan gunung Uhud. Dan barangsiapa menyolatkannya dan pulang sebelum dikuburkan 




6. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 98 - Kitab Ilmu 
Cara dicabutnya ilmu 
َحدَّثَنَا إِْسَماِعيُل ْبُن أَبِي أَُوْيٍس قَاَل َحدَّثَنِي َماِلٌك َعْن ِهَشاِم ْبِن ُعْرَوةَ َعْن أَبِيِه َعْن 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُوُل إِنَّ  ِ َصلَّى َّللاَّ ِ ْبِن َعْمِرو ْبِن اْلعَاِص قَاَل َسِمْعُت َرُسوَل َّللاَّ َعْبِد َّللاَّ
يَْقبُِض   ََل   َ اْلعُلََماِء َّللاَّ بِقَْبِض  اْلِعْلَم  يَْقبُِض  َولَِكْن  اْلِعبَاِد  ِمْن  يَْنتَِزُعهُ  اْنتَِزاًعا  اْلِعْلَم 
فََضلُّوا  ِعْلٍم  بِغَْيِر  فَأَْفتَْوا  فَُسئِلُوا  اًَل  ُجهَّ ُرُءوًسا  النَّاُس  اتََّخذَ  َعاِلًما  يُْبِق  لَْم  إِذَا  َحتَّى 
 َوأََضلُّوا 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari bapaknya dari Abdullah bin 'Amru bin Al 
'Ash berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus mencabutnya dari hamba, akan 
tetapi Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak 
tersisa ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang 
bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan 
menyesatkan". 
 
7. Hadits Shahih Muslim No. 82 - Kitab Iman 
Penjelasan bahwa agama adalah nasihat 
َعْن  َحدَّثَنَا  َعْمًرا  إِنَّ  ِلُسَهْيٍل  قُْلُت  قَاَل  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا  يُّ  اْلَمّكِ َعبَّاٍد  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنَا 
الَِّذي اْلقَعْ  ِمْن  َسِمْعتُهُ  فَقَاَل  قَاَل  َرُجاًل  َعنِّي  يُْسِقَط  أَْن  َوَرَجْوُت  قَاَل  أَبِيَك  َعْن  قَاعِ 
ْبِن  َعَطاِء  َعْن  ُسَهْيٍل  َعْن  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا  ثُمَّ  بِالشَّاِم  لَهُ  َصِديقًا  َكاَن  أَبِي  ِمْنهُ  َسِمعَهُ 
يُن النَِّصيَحةُ قُْلنَا ِلَمْن يَِزيدَ َعْن تَِميٍم الدَّاِرّيِ أَنَّ ا  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل الدِّ لنَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
تِِهمْ  ِة اْلُمْسِلِميَن َوَعامَّ ِ َوِلِكتَابِِه َوِلَرُسوِلِه َوَِلَئِمَّ  قَاَل لِِلَّ
 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbad al-Makki telah menceritakan 
kepada kami Sufyan -dia berkata, saya berkata kepada Suhail- bahwa Amru menceritakan 
kepada kami dari al-Qa'qa' dari bapakmu dia berkata, dan aku berharap agar satu perawi 
jatuh dariku, Amru berkata, "Lalu al Qa'qa' berkata, "Saya mendengarnya dari orang yang 
yang bapakku pernah mendengar darinya -dia adalah temannya di Syam-. Kemudian telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Suhail dari Atha' bin Yazid dari Tamim ad-
Dari bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Agama itu adalah nasihat." 
Kami bertanya, "Nasihat untuk siapa?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-
Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, serta kaum awam mereka."  
 
8. Hadits Shahih Muslim No. 1737 - Kitab Zakat 
Sekiranya anak Adam memiliki dua bukit maka ia akan mencari yang ketiga 
َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن يَْحيَى َوَسِعيدُ ْبُن َمْنُصوٍر َوقُتَْيبَةُ ْبُن َسِعيٍد قَاَل يَْحيَى أَْخبََرنَا َوقَاَل 
َعلَْيِه   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ قَاَل َرُسوُل َّللاَّ قَاَل  َعْن أَنٍَس  قَتَادَةَ  َعْن  َعَوانَةَ  أَبُو  َحدَّثَنَا  اآْلَخَراِن 
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َِلْبِن آدََم َواِديَاِن ِمْن َماٍل ََلْبتَغَى َواِديًا ثَاِلثًا َوََل يَْمََلُ َجْوَف اْبِن آدََم َوَسلََّم لَْو َكاَن 
ُ َعلَى َمْن   إَِلَّ التَُّراُب َويَتُوُب َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Sa'id bin Manshur dan Qutaibah 
bin Sa'id -Yahya berkata- telah mengabarkan kepada kami -sementara dua orang yang lain 
berkata- telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin 
Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Andai kata manusia 
itu telah mempunyai harta benda sebanyak dua lembah, mereka masih ingin untuk 
mendapatkan satu lembah lagi. Tidak ada yang dapat mengisi perutnya sampai penuh 
melainkan hanya tanah (maut). Dan Allah menerima taubat orang yang telah bertaubat 
kepada-Nya." 
 
9. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 50 - Kitab Iman 
Keutamaan orang yang memelihara agamanya 
يَقُوُل  بَِشيٍر  ْبَن  النُّْعَماَن  َسِمْعُت  قَاَل  َعاِمٍر  َعْن  َزَكِريَّاُء  َحدَّثَنَا  نُعَْيٍم  أَبُو  َحدَّثَنَا 
اْلَحاَلُل   يَقُوُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوَل  َوبَْينَُهَما َسِمْعُت  بَيٌِّن  َواْلَحَراُم  بَيٌِّن 
َوِعْرِضِه  ِلِدينِِه  اْستَْبَرأَ  اْلُمَشبََّهاِت  اتَّقَى  فََمْن  النَّاِس  ِمْن  َكثِيٌر  يَْعلَُمَها  ََل  ُمَشبََّهاٌت 
َوإِ  أَََل  يَُواقِعَهُ  أَْن  يُوِشُك  اْلِحَمى  َحْوَل  يَْرَعى  َكَراعٍ  الشُّبَُهاِت  فِي  َوقََع  ِلُكّلِ َوَمْن  نَّ 
إِذَا  ُمْضغَةً  اْلَجَسِد  فِي  َوإِنَّ  أَََل  َمَحاِرُمهُ  أَْرِضِه  فِي   ِ َّللاَّ ِحَمى  إِنَّ  أَََل  ِحًمى  َمِلٍك 
 َصلََحْت َصلََح اْلَجَسدُ ُكلُّهُ َوإِذَا فََسدَْت فََسدَ اْلَجَسدُ ُكلُّهُ أَََل َوِهَي اْلقَْلبُ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 
kami Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir berkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang halal sudah jelas dan 
yang haram juga sudah jelas. Namun diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) 
yang tidak diketahui oleh banyak orang. Maka barangsiapa yang menjauhi diri dari yang 
syubhat berarti telah memelihara agamanya dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang 
sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang 
penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan 
jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa 
batasan larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-Nya. Dan 
ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila baik maka baiklah tubuh 
tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati". 
 
10. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1164 - Kitab Jenazah 
Perintah Mengantar Jenazah 
دٌ َحدَّثَنَا َعْمُرو ْبُن أَبِي َسلََمةَ َعْن اَْلَْوَزاِعّيِ قَاَل أَْخبََرنِي اْبُن ِشَهاٍب قَاَل  َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
 ِ َّللاَّ َرُسوَل  َسِمْعُت  قَاَل  َعْنهُ   ُ َّللاَّ َرِضَي  هَُرْيَرةَ  أَبَا  أَنَّ  اْلُمَسيَِّب  ْبُن  َسِعيدُ  أَْخبََرنِي 
َوِعيَادَةُ َصلَّ  السَّاَلِم  َردُّ  َخْمٌس  اْلُمْسِلِم  َعلَى  اْلُمْسِلِم  َحقُّ  يَقُوُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ ى 
اِق قَاَل  زَّ َعْبدُ الرَّ الدَّْعَوةِ َوتَْشِميُت اْلعَاِطِس تَابَعَهُ  اْلَمِريِض َواتِّبَاعُ اْلَجنَائِِز َوإَِجابَةُ 
  َساَلَمةُ ْبُن َرْوحٍ َعْن ُعقَْيلٍ أَْخبََرنَا َمْعَمٌر َوَرَواهُ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 
Abu Salamah dari Al Awza'iy berkata, telah mengabarkan kepada saya Ibnu 
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Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Sa'id bin Al Musayyab bahwa Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hak muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu; menjawab salam, 
menjenguk yang sakit, mengiringi jenazah, memenuhi undangan dan mendoakan orang 
yang bersin". Hadits ini diriwayatkan pula oleh 'Abdur Razaq berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar dan meriwayatkan kepadanya Salamah bin Rauh dari 'Uqail. 
 
11. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1063 - Kitab Jum'at 
Orang Yang Tertidur Hingga Tiba Waktu Sahar (Akhir Malam) 
ِ قَاَل َحدَّثَنَا ُسْفيَاُن قَاَل َحدَّثَنَا َعْمُرو ْبُن ِدينَاٍر أَنَّ َعْمَرو ْبَن  َحدَّثَنَا َعِليُّ ْبُن َعْبِد َّللاَّ
أَنَّ  َعْنُهَما أَْخبََرهُ   ُ ِ ْبَن َعْمِرو ْبِن اْلعَاِص َرِضَي َّللاَّ َرُسوَل أَْوٍس أَْخبََرهُ أَنَّ َعْبدَ َّللاَّ
السَّاَلم  َعلَْيِه  دَاُودَ  َصاَلةُ   ِ َّللاَّ إِلَى  اَلةِ  الصَّ أََحبُّ  لَهُ  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ
ِ ِصيَاُم دَاُودَ َوَكاَن يَنَاُم نِْصَف اللَّْيِل َويَقُوُم ثُلُثَهُ َويَنَاُم ُسدَُسهُ  يَاِم إِلَى َّللاَّ َوأََحبُّ الّصِ
 وُم يَْوًما َويُْفِطُر يَْوًما َويَصُ 
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Dinar bahwa 'Amru bin 
Aus mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 
'anhu'anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berkata kepadanya: "Shalat yang paling Allah cintai adalah shalatnya Nabi Daud 
Alaihissalam dan shaum (puasa) yang paling Allah cintai adalah shaumnya Nabi Daud 
alaihissalam. Nabi Daud Alaihissalam tidur hingga pertengahan malam lalu shalat pada 
sepertiganya kemudian tidur kembali pada seperenam akhir malamnya. Dan Nabi Daud 
Alaihissalam shaum sehari dan berbuka sehari". 
 
12. Hadits Shahih Muslim No. 328 - Kitab Thaharah 
Keutamaan wudlu 
َزْيدًا  أَنَّ  يَْحيَى  َحدَّثَنَا  أَبَاُن  َحدَّثَنَا  ِهاَلٍل  ْبُن  َحبَّاُن  َحدَّثَنَا  َمْنُصوٍر  ْبُن  إِْسَحُق  َحدَّثَنَا 
 ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل  قَاَل  اَْلَْشعَِرّيِ  َماِلٍك  أَبِي  َعْن  َحدَّثَهُ  ٍم  َسالَّ أَبَا  أَنَّ  َحدَّثَهُ 
 ِ ِ َواْلَحْمدُ لِِلَّ ِ تَْمََلُ اْلِميَزاَن َوُسْبَحاَن َّللاَّ يَماِن َواْلَحْمدُ لِِلَّ  َعلَْيِه َوَسلََّم الطُُّهوُر َشْطُر اْْلِ
بُْرَهاٌن  دَقَةُ  َوالصَّ نُوٌر  اَلةُ  َوالصَّ َواَْلَْرِض  السََّماَواِت  بَْيَن  َما  تَْمََلُ  أَْو  تَْمََلَِن 
ْبُر ِضيَاٌء وَ  لََك أَْو َعلَْيَك ُكلُّ النَّاِس يَْغدُو فَبَايٌِع نَْفَسهُ فَُمْعتِقَُها أَْو َوالصَّ ةٌ  اْلقُْرآُن ُحجَّ
 ُموبِقَُها
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada 
kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan kepada 
kami Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah 
menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bersuci adalah setengah dari iman, alhamdulillah memenuhi 
timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya 
memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah 
petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan al-Qur'an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu 
dan hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia adalah berusaha, maka ada orang yang 































TEKS HADIS II 
 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
4. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 12 - Kitab Iman 
Bagian dari iman hendaknya mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk 
dirinya sendiri 
َعْن  َعْنهُ   ُ َّللاَّ َرِضَي  أَنٍَس  َعْن  قَتَادَةَ  َعْن  ُشْعبَةَ  َعْن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا  قَاَل  ُمَسدَّدٌ  َحدَّثَنَا 
ِم قَاَل َحدَّثَنَا قَتَادَةُ َعْن أَنٍَس َعْن النَّبِ النَّبِّيِ َصلَّى  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َوَعْن ُحَسْيٍن اْلُمعَلِّ ّيِ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ََل يُْؤِمُن أََحدُُكْم َحتَّى يُِحبَّ َِلَِخيِه َما يُِحبُّ ِلنَْفِسهِ   َصلَّى َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
Dan dari Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah beriman seseorang dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya 




5. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 9 - Kitab Iman 
Seorang muslim adalah orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya 
 
ِ ْبِن أَبِي السَّفَِر َوإِْسَماِعيَل ْبِن  َحدَّثَنَا آدَُم ْبُن أَبِي إِيَاٍس قَاَل َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ َعْن َعْبِد َّللاَّ
ُ َعْنُهَما َعْن النَّبِّيِ َصلَّى  ِ ْبِن َعْمٍرو َرِضَي َّللاَّ ُ أَبِي َخاِلٍد َعْن الشَّْعبِّيِ َعْن َعْبِد َّللاَّ َّللاَّ
َهَجَر َما  َمْن  َواْلُمَهاِجُر  َويَِدِه  ِلَسانِِه  اْلُمْسِلُموَن ِمْن  َسِلَم  َمْن  اْلُمْسِلُم  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه 
ُ َعْنهُ   نََهى َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas berkata, Telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dan Isma'il bin Abu Khalid dari Asy 
Sya'bi dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Seorang 
muslim adalah orang yang Kaum Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, dan seorang 
Muhajir adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah  
6. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 67 - Kitab Ilmu 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam selalu memberi waktu yang tepat ketika memberi nasehat 
ثَنَا يَْحيَى ْبُن  ُد ْبُن بَشَّاٍر قَاَل َحدَّ ثَنَا ُمَحمَّ ثَنِي أَبُو َحدَّ ثَنَا ُشْعبَةُ قَاَل َحدَّ َسِعيٍد قَاَل َحدَّ
ُروا  ُروا َوََل تُعَس ِ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل يَس ِ ِ َصلَّى َّللاَّ التَّيَّاحِ َعْن أَنَِس ْبِن َماِلٍك َعْن النَّبِي 
ُروا َوََل تُنَف ُِروا  َوبَش ِ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah 
menceritakan kepadaku Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "permudahlah dan jangan persulit, berilah kabar gembira dan 
jangan membuat orang lari." 
 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
13. Hadits Shahih Muslim No. 2668 - Kitab Menyusui 
Sebaik-baik harta dunia adalah wanita yang shalihah 
نَُمْيٍر   ْبِن   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحْيَوةُ َحدَّثَنِي  َحدَّثَنَا  يَِزيدَ  ْبُن   ِ َّللاَّ َعْبدُ  َحدَّثَنَا  اْلَهْمدَانِيُّ 
 ِ ُث َعْن َعْبِد َّللاَّ ْحَمِن اْلُحبُِليَّ يَُحدِّ َسِمَع أَبَا َعْبِد الرَّ أَْخبََرنِي ُشَرْحبِيُل ْبُن َشِريٍك أَنَّهُ 
وَ  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوَل َّللاَّ أَنَّ  َعْمٍرو  الدُّْنيَا ْبِن  َمتَاعِ  َوَخْيُر  َمتَاعٌ  الدُّْنيَا  قَاَل  َسلََّم 
اِلَحةُ   اْلَمْرأَةُ الصَّ
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdullah bin Numair Al Hamdani telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid telah menceritakan kepada 
kami Haiwah telah mengabarkan kepadaku Syurahbil bin Syarik bahwa dia pernah 
mendengar Abu Abdurrahman Al Hubuli telah bercerita dari Abdullah bin 
'Amru bahwasannya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dunia adalah 




14. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1322 - Kitab Zakat 
Bersedekah Sebelum Ditolak 
قَاَل  َوْهٍب  ْبَن  َحاِرثَةَ  َسِمْعُت  قَاَل  َخاِلٍد  ْبُن  َمْعبَدُ  َحدَّثَنَا  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  آدَُم  َحدَّثَنَا 
َعلَْيِه    ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ  يَْمِشي َسِمْعُت  َزَماٌن  َعلَْيُكْم  يَأْتِي  فَإِنَّهُ  تََصدَّقُوا  يَقُوُل  َوَسلََّم 
ا  فَأَمَّ لَقَبِْلتَُها  بِاَْلَْمِس  بَِها  ِجئَْت  لَْو  ُجُل  الرَّ يَقُوُل  يَْقبَلَُها  َمْن  يَِجدُ  فَاَل  بَِصدَقَتِِه  ُجُل  الرَّ
 اْليَْوَم فَاَل َحاَجةَ ِلي بَِها
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami Ma'bad bin Khalid berkata; Aku mendengar Haritsah bin 
Wahab berkata; Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Bershadaqalah, karena nanti akan datang kepada kalian suatu zaman yang ketika itu 
seseorang berkeliling dengan membawa shadaqahnya namun dia tidak mendapatkan 
seorangpun yang menerimanya. Lalu seseorang berkata,: "Seandainya kamu datang 
membawanya kemarin pasti aku akan terima. Adapun hari ini aku tidak membutuhkannya 
lagi". 
 
15. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1334 - Kitab Zakat 
Bersedekah dengan Tangan Kanan 
َعْن  ْحَمِن  الرَّ َعْبِد  ْبُن  ُخبَْيُب  َحدَّثَنِي  قَاَل   ِ َّللاَّ ُعبَْيِد  َعْن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا  ُمَسدَّدٌ  َحدَّثَنَا 
َعلَْيِه َوَسلََّم   ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ  ُ َحْفِص ْبِن َعاِصٍم َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
يُِظلُُّهمْ  فِي قَاَل َسْبعَةٌ  إَِماٌم َعدٌْل َوَشابٌّ نََشأَ  ِه يَْوَم ََل ِظلَّ إَِلَّ ِظلُّهُ  تَعَالَى فِي ِظلِّ  ُ  َّللاَّ
َعلَْيِه  اْجتََمعَا   ِ َّللاَّ فِي  تََحابَّا  َوَرُجاَلِن  اْلَمَساِجِد  فِي  ُمعَلٌَّق  قَْلبُهُ  َوَرُجٌل   ِ َّللاَّ ِعبَادَةِ 
ا  َوَرُجٌل دََعتْهُ  َعلَْيِه  قَا  َوَرُجٌل َوتَفَرَّ  َ أََخاُف َّللاَّ إِنِّي  فَقَاَل  َوَجَماٍل  َمْنِصٍب  ذَاُت  ْمَرأَةٌ 
َخاِليًا   َ ذََكَر َّللاَّ َوَرُجٌل  يَِمينُهُ  تُْنِفُق  َما  ِشَمالُهُ  تَْعلََم  ََل  َحتَّى  فَأَْخفَاَها  بَِصدَقٍَة  تََصدََّق 
 فَفَاَضْت َعْينَاهُ 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 
'Abdurrahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan 
mendapat naungan (perlindungan) dari Allah dibawah naunganNya (pada hari qiyamat) 
yang ketika tidak ada naungan kecuali naunganNya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang 
pemuda yang menyibukkan dirinya dengan 'ibadah kepada Rabnya, seorang laki-laki yang 
hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah, 
keduanya bertemu karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diajak 
berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, "aku takut kepada 
Allah", seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan kanannya, dan seorang laki-laki yang 





16. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1338 - Kitab Zakat 
Tidak Ada Kewajiban Bersedekah Melainkan Bagi Orang Yang Kaya 
ِحَزاٍم َحدَّثَنَا ُموَسى ْبُن إِْسَماِعيَل َحدَّثَنَا ُوَهْيٌب َحدَّثَنَا ِهَشاٌم َعْن أَبِيِه َعْن َحِكيِم ْبِن 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل اْليَدُ اْلعُْليَا َخْيٌر ِمْن اْليَِد السُّْفلَ  ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ ى َرِضَي َّللاَّ
ُ َوَمْن يَْستَْغِن  دَقَِة َعْن َظْهِر ِغنًى َوَمْن يَْستَْعِفْف يُِعفَّهُ َّللاَّ َواْبدَأْ بَِمْن تَعُوُل َوَخْيُر الصَّ
َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  أَبِيِه  َعْن  ِهَشاٌم  أَْخبََرنَا  قَاَل  ُوَهْيٍب  َوَعْن   ُ يُْغنِِه َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم بَِهذَا  َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Hakim bin 
Hiram radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam berkata,: "Tangan yang 
diatas lebih baik dari pada tangan yang di bawah, maka mulailah untuk orang-orang yang 
menjadi tanggunganmu dan shadaqah yang paling baik adalah dari orang yang sudah 
cukup (untuk kebutuhan dirinya). Maka barangsiapa yang berusaha memelihara dirinya, 
Allah akan memeliharanya dan barangsiapa yang berusaha mencukupkan dirinya maka 
Allah akan mencukupkannya". Dan dari Wuhaib berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hisyam dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam seperti ini". 
 
17. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1351 - Kitab Zakat 
Firman Allah "Adapun orang yang memberikan (hartanya) dan bertaqwa serta membenarkan 
balasan yang terbaik (Surga)…." 
أَبِي  ٍد َعْن  ْبِن أَبِي ُمَزّرِ ُسلَْيَماَن َعْن ُمعَاِويَةَ  إِْسَماِعيُل قَاَل َحدَّثَنِي أَِخي َعْن  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َما ِمْن  اْلُحبَاِب َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ  ُ َعْنهُ أَنَّ النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ َرِضَي َّللاَّ
وُل يَْوٍم يُْصبُِح اْلِعبَادُ فِيِه إَِلَّ َملََكاِن يَْنِزََلِن فَيَقُوُل أََحدُُهَما اللَُّهمَّ أَْعِط ُمْنِفقًا َخلَفًا َويَقُ 
 تَلَفًا اآْلَخُر اللَُّهمَّ أَْعِط ُمْمِسًكا 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
saya saudaraku dari Sulaiman dari Mu'awiyah bin Abu Muzarrid dari Abu Al 
Hubab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Tidak ada suatu hari pun ketika seorang hamba melewati paginya kecuali akan 
turun (datang) dua malaikat kepadanya lalu salah satunya berkata; "Ya Allah berikanlah 
pengganti bagi siapa yang menafkahkan hartanya", sedangkan yang satunya lagi berkata; 
"Ya Allah berikanlah kehancuran (kebinasaan) kepada orang yang menahan hartanya 
(bakhil) ". 
 
18. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1968 - Kitab Jual beli 
Dua orang yang bertransaksi boleh melaukan khiyar selama belum berpiasah 
َعْن َصاِلحٍ َحدَّثَ  أَْخبََرنِي  قَتَادَةُ  قَاَل  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  ِهاَلٍل  ْبُن  َحبَّاُن  أَْخبََرنَا  إِْسَحاُق  نِي 
َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ ِحَزاٍم  ْبَن  َحِكيَم  َسِمْعُت  قَاَل  اْلَحاِرِث  ْبِن   ِ َعْبِد َّللاَّ َعْن  اْلَخِليِل  أَبِي 
َعلَيْ   ُ َصلَّى َّللاَّ قَا فَإِْن َصدَقَا َوبَيَّنَا َعْن النَّبِّيِ  لَْم يَتَفَرَّ اْلبَيِّعَاِن بِاْلِخيَاِر َما  ِه َوَسلََّم قَاَل 
 بُوِرَك لَُهَما فِي بَْيِعِهَما َوإِْن َكذَبَا َوَكتََما ُمِحقَْت بََرَكةُ بَْيِعِهَما 
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah mengabarkan kepada kami Habban bin 
Hilal telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, Qatadah mengabarkan kepadaku 
dari Shalih Abu Al Khalil dari 'Abdullah bin Al Harits berkata, aku mendengar Hakim bin 
Hizam radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang 
yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan jual beli) selama keduanya belum berpisah", Atau sabda Beliau: "hingga 
keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat dagangannya maka 
keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan cacatnya dan berdusta 
maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya". 
 
19. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2262 - Kitab Perbuatan-perbuatan zhalim dan 
merampok 
Seorang Muslim tidak boleh menzhalimi Muslim lainnya, juga tidak membiarkannya... 
أَنَّ  أَْخبََرهُ  َساِلًما  أَنَّ  ِشَهاٍب  اْبِن  َعْن  ُعقَْيٍل  َعْن  اللَّْيُث  َحدَّثَنَا  بَُكْيٍر  ْبُن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنُهَما أَْخبََرهُ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ ِ ْبَن ُعَمَر َرِضَي َّللاَّ َعْبدَ َّللاَّ
فِي اْلُمْسِلُم    ُ َّللاَّ َكاَن  أَِخيِه  َحاَجِة  فِي  َكاَن  َوَمْن  يُْسِلُمهُ  َوََل  يَْظِلُمهُ  ََل  اْلُمْسِلِم  أَُخو 
ُ َعْنهُ ُكْربَةً ِمْن ُكُربَاِت يَْوِم اْلِقيَاَمِة َوَمْن  َج َّللاَّ َج َعْن ُمْسِلٍم ُكْربَةً فَرَّ َحاَجتِِه َوَمْن فَرَّ
 ُ  يَْوَم اْلِقيَاَمةِ  َستََر ُمْسِلًما َستََرهُ َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkannya bahwa 'Abdullah bin 
'Umar radliallahu 'anhuma mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, dia tidak 
menzhaliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti. Siapa yang membantu kebutuhan 
saudaranya maka Allah akan membantu kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu 
kesusahan seorang muslim, maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari 
kesusahan-kesusahan hari qiyamat. Dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim maka 
Allah akan menutup aibnya pada hari qiyamat". 
 
20. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2268 - Kitab Perbuatan-perbuatan zhalim dan 
merampok 
Menghindar dan hati-hati dari doa orang yang terzhalimi 
يُّ َعْن يَْحيَى ْبِن  َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن ُموَسى َحدَّثَنَا َوِكيٌع َحدَّثَنَا َزَكِريَّاُء ْبُن إِْسَحاَق اْلَمّكِ
أَبِي   َعْن  َصْيِفّيٍ  ْبِن   ِ َّللاَّ ُ َعْبِد  َّللاَّ َرِضَي  َعبَّاٍس  اْبِن  َعْن  َعبَّاٍس  اْبِن  َمْولَى  َمْعبٍَد 
دَْعَوةَ  اتَِّق  فَقَاَل  اْليََمِن  إِلَى  ُمعَاذًا  بَعََث  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ  أَنَّ  َعْنُهَما 
ِ ِحَجابٌ   اْلَمْظلُوِم فَإِنََّها لَْيَس بَْينََها َوبَْيَن َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Musa telah menceritakan kepada 
kami Waki' telah menceritakan kepada kami Zakariyya' bin Ishaq Al Makkiy dari Yahya bin 
'Abdullah bin Shaifiy dari Abu Ma'bad, maula Ibnu 'Abbas dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman lalu 
bersabda: "Berhati-hatilah kamu terhadap do'anya orang yang dizhalimi karena antara 
do'anya dan Allah tidak ada penghalangnya" 
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21. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2495 - Kitab Perdamaian 
Bukan disebut dusta orang yang mendamaikan antara manusia 
ِ َحدَّثَنَا إِْبَراِهيُم ْبُن َسْعٍد َعْن َصاِلحٍ َعْن اْبِن ِشَهاٍب أَنَّ  َحدَّثَنَا َعْبدُ اْلعَِزيِز ْبُن َعْبِد َّللاَّ
ُكْلثُوٍم   أُمَّ  هُ  أُمَّ أَنَّ  أَْخبََرهُ  ْحَمِن  الرَّ َعْبِد  ْبَن  َسِمعَْت ُحَمْيدَ  أَنََّها  أَْخبََرتْهُ  ُعْقبَةَ  بِْنَت 
َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُوُل لَْيَس اْلَكذَّاُب الَِّذي يُْصِلُح بَْيَن النَّاِس فَيَْنِمي   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ َرُسوَل َّللاَّ
 َخْيًرا أَْو يَقُوُل َخْيًرا
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'aziz bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Humaid bin 
'Abdurrahman mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti 
'Uqbah mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bukanlah disebut pendusta orang yang menyelesaikan perselisihan 
diantara manusia lalu dia menyampaikan hal hal yang baik (dari satu pihak yang bertikai) 
atau dia berkata, hal hal yang baik". 
 
22. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 3296 - Kitab Perilaku budi pekerti yang terpuji 
Sifat Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
بَْيِر َعْن  الزُّ ْبِن  اْبِن ِشَهاٍب َعْن ُعْرَوةَ  َماِلٌك َعْن  أَْخبََرنَا  ْبُن يُوُسَف   ِ َعْبدُ َّللاَّ َحدَّثَنَا 
َرُسوُل   ُخيَِّر  َما  قَالَْت  أَنََّها  َعْنَها   ُ َّللاَّ َرِضَي  بَْيَن َعائَِشةَ  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ
قََم أَْمَرْيِن إَِلَّ أََخذَ أَْيَسَرهَُما َما لَْم يَُكْن إِثًْما فَإِْن َكاَن إِثًْما َكاَن أَْبعَدَ النَّاِس ِمْنهُ َوَما اْنتَ 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم ِلنَْفِسِه إَِلَّ أَْن تُنْ  ِ َصلَّى َّللاَّ ِ بَِهاَرُسوُل َّللاَّ ِ فَيَْنتَِقَم لِِلَّ  تََهَك ُحْرَمةُ َّللاَّ
Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 
'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi pilihan 
dari dua perkara yang dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan 
selama bukan perkara dosa. Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang paling 
jauh darinya, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah membenci 
(memusuhi) karena pertimbangan kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena 
menodai kehormatan Allah, dan apabila kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah 
orang yang paling membenci (memusuhi) nya". 
 
23. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4538 - Kitab Tafsir Al Qur`an 
[Bab] Surat al Qalam ayat 42 
َحدَّثَنَا آدَُم َحدَّثَنَا اللَّْيُث َعْن َخاِلِد ْبِن يَِزيدَ َعْن َسِعيِد ْبِن أَبِي ِهاَلٍل َعْن َزْيِد ْبِن أَْسلََم 
  ُ َّللاَّ َرِضَي  َسِعيٍد  أَبِي  َعْن  يََساٍر  ْبِن  َعَطاِء  ُ َعْن  َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ  َسِمْعُت  قَاَل  َعْنهُ 
َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُوُل يَْكِشُف َربُّنَا َعْن َساقِِه فَيَْسُجدُ لَهُ ُكلُّ ُمْؤِمٍن َوُمْؤِمنٍَة فَيَْبقَى ُكلُّ َمْن 
 ُرهُ َطبَقًا َواِحدًاَكاَن يَْسُجدُ فِي الدُّْنيَا ِريَاًء َوُسْمعَةً فَيَْذَهُب ِليَْسُجدَ فَيَعُودُ َظهْ 
Telah menceritakan kepada kami Adam Telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Khalid bin Yazid dari Sa'id bin Abu Hilal dari Zaid bin Aslam dari Atha` bin 
Yasar dari Abu Sa'id radliallahu 'anhu ia berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Rabb kita menampakkan betisnya, maka sujudlah setiap orang 
mukmin dan mukminah, sehingga yang tersisa hanyalah orang-orang yang ketika di dunia 
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ia sujud karena riya` dan sum'ah. Mereka mencoba untuk sujud, namun punggung mereka 
kembali tegak." 
 
24. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5604 - Kitab Adab 
Larangan saling mendengki dan menjauhi 
أَبِي  َعْن  ُمنَبٍِّه  ْبِن  اِم  َهمَّ َعْن  َمْعَمٌر  أَْخبََرنَا   ِ َّللاَّ َعْبدُ  أَْخبََرنَا  ٍد  ُمَحمَّ ْبُن  بِْشُر  َحدَّثَنَا 
َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل إِيَّاُكْم َوالظَّنَّ فَإِنَّ الظَّنَّ أَْكذَُب اْلَحِديِث هَُرْيَرةَ َعْن   ُ النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
ِعبَادَ  َوُكونُوا  تَبَاَغُضوا  َوََل  تَدَابَُروا  َوََل  تََحاَسدُوا  َوََل  تََجسَُّسوا  َوََل  تََحسَُّسوا  َوََل 
ِ إِْخَوانًا   َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan yang paling dusta, 
janganlah kalian saling mendiamkan, janganlah suka mencari-cari isu, saling mendengki, 
saling membelakangi, serta saling membenci, tetapi, jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara." 
25. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5202 - Kitab Minuman 
Bejana perak 
دُ ْبُن اْلُمثَنَّى َحدَّثَنَا اْبُن أَبِي َعِدّيٍ َعْن اْبِن َعْوٍن َعْن ُمَجاِهٍد َعْن اْبِن أَبِي  َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
ََل  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ َوذََكَر  ُحذَْيفَةَ  َمَع  َخَرْجنَا  قَاَل  فِي لَْيلَى  تَْشَربُوا 
فِي  َولَُكْم  الدُّْنيَا  فِي  لَُهْم  فَإِنََّها  يبَاَج  َوالدِّ اْلَحِريَر  تَْلبَُسوا  َوََل  ِة  َواْلِفضَّ الذََّهِب  آنِيَِة 
 اآْلِخَرةِ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mutsanna telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu 'Adi dari Ibnu 'Aun dari Mujahid dari Ibnu Abu Laila dia berkata; kami 
pernah bepergian bersama Hudzaifah, lalu dia menyebutkan perihal Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kalian minum dari tempat yang terbuat 
emas dan perak dan janganlah kalian menggunakan kain sutera dan dibaj (sejenis sutera), 





















TEKS HADIS III 
 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
7. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 67 - Kitab Ilmu 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam selalu memberi waktu yang tepat ketika memberi nasehat 
نَاِد َعْن اَْلَْعَرجِ َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ أَنَّ  ِ ْبُن َمْسلََمةَ َعْن َماِلٍك َعْن أَبِي الّزِ َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلَّ  ِ َصلَّى َّللاَّ هُ َرُسوَل َّللاَّ َم قَاَل اْلَماَلئَِكةُ تَُصلِّي َعلَى أََحِدُكْم َما دَاَم فِي ُمَصالَّ
اَلةُ  َما لَْم يُْحِدْث اللَُّهمَّ اْغِفْر لَهُ اللَُّهمَّ اْرَحْمهُ ََل يََزاُل أََحدُُكْم فِي َصاَلةٍ َما دَاَمْت الصَّ
اَلةُ تَْحبُِسهُ ََل يَْمنَعُهُ أَْن يَْنقَِلَب إِلَى أَْهِلِه إِ   َلَّ الصَّ
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abu Az 
Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Para Malaikat berdo'a untuk salah seorang dari kalian selama dia masih pada 
posisi shalatnya dan belum berhadats, 'Ya Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia'. 
Dan seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam keadaan shalat selama dia menanti 
palaksanaan shalat. Dimana tidak ada yang menghalangi dia untuk kembali kepada 
keluarganya kecuali shalat itu." 
 
8. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 838 - Kitab Jum'at 
Menggosok Gigi (Bersiwak) pada Hari Jum'at 
أَ  َعْن  اَْلَْعَرجِ  نَاِد َعْن  الّزِ أَبِي  َعْن  َماِلٌك  أَْخبََرنَا  قَاَل  يُوُسَف  ْبُن   ِ َعْبدُ َّللاَّ بِي َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل لَْوََل أَْن أَُشقَّ َعلَى  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنهُ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ هَُرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
َواِك َمَع ُكّلِ َصاَلةٍ  تِي أَْو َعلَى النَّاِس ََلََمْرتُُهْم بِالّسِ  أُمَّ
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya tidak memberatkan ummatku 
atau manusia, niscaya aku akan perintahkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok 




9. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1755 - Kitab Hajji 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa Sallam tidak suka orang-orang meninggalkan Madinah 
يَْحيَى َعنْ  َعْن  ْحَمِن َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ  ْبُن َعْبِد الرَّ ِ ْبِن ُعَمَر قَاَل َحدَّثَنِي ُخبَْيُب   ُعبَْيِد َّللاَّ
َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َعْن  َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  َعاِصٍم  ْبِن  َحْفِص  َعْن 
 ِض اْلَجنَِّة َوِمْنبَِري َعلَى َحْوِضيَوَسلََّم قَاَل َما بَْيَن بَْيتِي َوِمْنبَِري َرْوَضةٌ ِمْن ِريَا 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad dari Yahya dari 'Ubaidullah bin 
'Umar berkata, telah menceritakan kepada saya Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin 
'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Diantara rumahku dan mimbarku adalah raudhah (taman) diantara taman-
taman surga dan mimbarku berada pada telagaku (di surga) ". 
 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
26. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5210 - Kitab Sakit 
Penjelasan tentang kafarah orang sakit 
َعْن  ٍد  ُمَحمَّ ْبُن  ُزَهْيُر  َحدَّثَنَا  ْبُن َعْمٍرو  اْلَمِلِك  َعْبدُ  َحدَّثَنَا  ٍد  ُمَحمَّ ْبُن   ِ َعْبدُ َّللاَّ َحدَّثَنِي 
ِد ْبِن َعْمِرو ْبِن َحْلَحلَةَ َعْن َعَطاِء ْبِن يََساٍر َعْن أَبِي َسِعيٍد  اْلُخدِْرّيِ َوَعْن أَبِي ُمَحمَّ
َوََل  نََصٍب  ِمْن  اْلُمْسِلَم  يُِصيُب  َما  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  هَُرْيَرةَ 
ُ بَِها ِمْن  َوَصٍب َوََل َهّمٍ َوََل ُحْزٍن َوََل أَذًى َوََل َغّمٍ َحتَّى الشَّْوَكِة يَُشاُكَها إَِلَّ َكفََّر َّللاَّ
 َطايَاهُ خَ 
Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada 
kami Abdul Malik bin 'Amru telah menceritakan kepada kami Zuhair bin 
Muhammad dari Muhammad bin 'Amru bin Halhalah dari 'Atha` bin Yasar dari Abu Sa'id 
Al Khudri dan dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu penyakit dan keletihan, kehawatiran dan 
kesedihan, dan tidak juga gangguan dan kesusahan bahkan duri yang melukainya 
melainkan Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya." 
 
27. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5514 - Kitab Adab 
Siapa yang paling berhak digauli dengan baik 
أَبِي  َعْن  ُشْبُرَمةَ  ْبِن  اْلقَْعقَاعِ  ْبِن  ُعَماَرةَ  َعْن  َجِريٌر  َحدَّثَنَا  َسِعيٍد  ْبُن  قُتَْيبَةُ  َحدَّثَنَا 
َعْن   ُ ُزْرَعةَ  َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوِل  إِلَى  َرُجٌل  َجاَء  قَاَل  َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ هَُرْيَرةَ  أَبِي 
َك قَاَل ثُمَّ َمْن  ِ َمْن أََحقُّ النَّاِس بُِحْسِن َصَحابَتِي قَاَل أُمُّ َعلَْيِه َوَسلََّم فَقَاَل يَا َرُسوَل َّللاَّ
قَالَ  َمْن  ثُمَّ  قَاَل  َك  أُمُّ ثُمَّ  ُشْبُرَمةَ قَاَل  اْبُن  َوقَاَل  أَبُوَك  ثُمَّ  قَاَل  َمْن  ثُمَّ  قَاَل  َك  أُمُّ ثُمَّ   
 َويَْحيَى ْبُن أَيُّوَب َحدَّثَنَا أَبُو ُزْرَعةَ ِمثْلَهُ 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' bin Syubrumah dari Abu Zur'ah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
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shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak aku berbakti kepadanya?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; 
"Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "kemudian siapa lagi?" 
beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" dia menjawab: 
"Kemudian ayahmu." Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Zur'ah hadits seperti di atas." 
 
28. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 592 - Kitab Adzan 
Pendapat yang mengatakan hendaknya dalam perjalanan pun ada satu mu'adzin yang 
mengumandangkan adzan 
أََسٍد   ْبُن  ُمعَلَّى  ْبِن َحدَّثَنَا  َماِلِك  َعْن  قِاَلبَةَ  أَبِي  َعْن  أَيُّوَب  َعْن  ُوَهْيٌب  َحدَّثَنَا  قَاَل 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم فِي نَفٍَر ِمْن قَْوِمي فَأَقَْمنَا ِعْندَهُ ِعْشِريَن  اْلُحَوْيِرِث أَتَْيُت النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
َشوْ  َرأَى  ا  فَلَمَّ َرفِيقًا  َرِحيًما  َوَكاَن  فِيِهْم لَْيلَةً  فَُكونُوا  اْرِجعُوا  قَاَل  أََهاِلينَا  إِلَى  قَنَا 
ُكْم أَْكبَُرُكمْ  ْن لَُكْم أََحدُُكْم َوْليَُؤمَّ اَلةُ فَْليَُؤذِّ  َوَعلُِّموهُْم َوَصلُّوا فَإِذَا َحَضَرْت الصَّ
Telah menceritakan kepada kami Mu'allaa bin Asad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Malik bin Al Huwairits, "Aku mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam rombongan kaumku, kami lalu tinggal di sisi 
beliau selama dua puluh hari. Beliau adalah seorang yang sangat penuh kasih dan sayang. 
Ketika beliau melihat ada kerinduan kami kepada keluarga kami, beliau bersabda: 
"Kembalilah kalian kepada mereka, bergabunglah bersama mereka, ajari mereka dan 
shalat bersama mereka. Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah salah seorang dari 
kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah yang mengimami shalat kalian adalah 
yang paling tua di antara kalian." 
 
29. Hadits Shahih Muslim No. 4685 - Kitab Berbuat baik, menyambut silaturahmi dan 
adab 
Kasih sayang dan bersikap lembut sesama mukmin 
َعْن  الشَّْعبِّيِ  َعْن  َزَكِريَّاُء  َحدَّثَنَا  أَبِي  َحدَّثَنَا  نَُمْيٍر  ْبِن   ِ َّللاَّ َعْبِد  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنَا 
فِي  اْلُمْؤِمنِيَن  َمثَُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل  قَاَل  بَِشيٍر  ْبِن  النُّْعَماِن 
َوتََراُحمِ  ِهْم  َسائُِر تََوادِّ لَهُ  تَدَاَعى  ُعْضٌو  ِمْنهُ  اْشتََكى  إِذَا  اْلَجَسِد  َمثَُل  َوتَعَاُطِفِهْم  ِهْم 
ى   ِ اْلَجَسِد بِالسََّهِر َواْلُحمَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdillah bin Numair; Telah 
menceritakan kepada kami Bapakku; Telah menceritakan kepada kami Zakaria dari Asy 
Sya'bi dari An Nu'man bin Bisyir dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang-Orang mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi 
bagaikan satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh 
tubuhnya akan ikut terjaga (tidak bisa tidur) dan panas (turut merasakan sakitnya) '"  
 
30. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5585 - Kitab Adab 
Larangan mencela dan melaknat 
َعْن   اْلَواِرِث  َعْبدُ  َحدَّثَنَا  َمْعَمٍر  أَبُو  َحدَّثَنِي َحدَّثَنَا  بَُرْيدَةَ  ْبِن   ِ َّللاَّ َعْبِد  َعْن  اْلُحَسْيِن 
َسِمَع  أَنَّهُ  َعْنهُ   ُ ذَّرٍ َرِضَي َّللاَّ أَبِي  َعْن  َحدَّثَهُ  يِليَّ  الدِّ اَْلَْسَوِد  أَبَا  أَنَّ  يَْعَمَر  ْبُن  يَْحيَى 
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ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُوُل ََل يَْرِمي َرُجٌل َرجُ  اًل بِاْلفُُسوِق َوََل يَْرِميِه بِاْلُكْفِر النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
 إَِلَّ اْرتَدَّْت َعلَْيِه إِْن لَْم يَُكْن َصاِحبُهُ َكذَِلكَ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami Abdul 
Warits dari Al Husain dari Abdullah bin Buraidah telah menceritakan kepadaku Yahya bin 
Ya'mar bahwa Abu Aswad Ad Diili menceritakan kepadanya dari Abu Dzar radliallahu 
'anhu bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seseorang melempar tuduhan kepada orang lain dengan kefasikan, dan tidak pula menuduh 
dengan kekufuran melainkan (tuduhan itu) akan kembali kepadanya, jika saudaranya tidak 
seperti itu." 
 
31. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5613 - Kitab Adab 
Menjauhi seseorang 
أَْخبََرنَا َماِلٌك َعْن اْبِن  ْبُن يُوُسَف   ِ اللَّْيثِّيِ َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ ْبِن يَِزيدَ  ِشَهاٍب َعْن َعَطاِء 
َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ََل يَِحلُّ ِلَرُجٍل   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ َعْن أَبِي أَيُّوَب اَْلَْنَصاِرّيِ 
فَْوَق ثاََلِث لَيَاٍل يَْلتَِقيَاِن فَيُْعِرُض َهذَا َويُْعِرُض َهذَ  ا َوَخْيُرهَُما الَِّذي أَْن يَْهُجَر أََخاهُ 
 يَْبدَأُ بِالسَّاَلمِ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Atha` bin Yazid Al Laitsi dari Abu Ayyub Al 
Anshari bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi 
seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) yang ini 
berpaling dan yang ini juga berpaling, dan sebaik-baik dari keduanya adalah yang 
memulai mengucapkan salam." 
 
32. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5629 - Kitab Adab 
Firman Allah "Wahai orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah" 
 ِ َعْبِد َّللاَّ َعْن  َوائٍِل  أَبِي  َعْن  َمْنُصوٍر  َعْن  َجِريٌر  َحدَّثَنَا  َشْيبَةَ  أَبِي  ْبُن  ُعثَْماُن  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَ  ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ دَْق يَْهِدي إِلَى اْلبِّرِ َوإِنَّ َرِضَي َّللاَّ ْيِه َوَسلََّم قَاَل إِنَّ الّصِ
يقًا َوإِنَّ اْلَكِذَب يَْهِدي إِلَى  ُجَل لَيَْصدُُق َحتَّى يَُكوَن ِصدِّ اْلبِرَّ يَْهِدي إِلَى اْلَجنَِّة َوإِنَّ الرَّ
جُ  ِ َكذَّابًااْلفُُجوِر َوإِنَّ اْلفُُجوَر يَْهِدي إِلَى النَّاِر َوإِنَّ الرَّ  َل لَيَْكِذُب َحتَّى يُْكتََب ِعْندَ َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa`il dari Abdullah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan membimbing 
pada kebaikan, dan kebaikan itu akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang 
yang senantiasa berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan 
sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan sesungguhnya 
kejahatan itu akan menggiring ke neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu 




33. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5961 - Kitab Hal-hal yang melunakkan hati 
Harta yang diinfakkan adalah harta sejati 
َحدَّثَنِي ُعَمُر ْبُن َحْفٍص َحدَّثَنِي أَبِي َحدَّثَنَا اَْلَْعَمُش قَاَل َحدَّثَنِي إِْبَراِهيُم التَّْيِميُّ َعْن 
ُسَوْيدٍ  ْبِن  َواِرثِِه اْلَحاِرِث  َماُل  أَيُُّكْم  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيُّ  قَاَل   ِ َّللاَّ َعْبدُ  قَاَل   
إَِلَّ َمالُهُ أََحبُّ إِلَْيِه قَاَل فَإِنَّ َما  ِ َما ِمنَّا أََحدٌ  لَهُ أََحبُّ إِلَْيِه ِمْن َماِلِه قَالُوا يَا َرُسوَل َّللاَّ
رَ َما قَدََّم َوَماُل َواِرثِ   ِه َما أَخَّ
Telah menceritakan kepadaku 'Umar bin Hafsh telah menceritakan kepadaku Ayahku telah 
menceritakan kepada kami Al A'masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Ibrahim At 
Taimi dari Al Harits bin Suwaid dia berkata; Abdullah berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapakah diantara kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai 
daripada hartanya sendiri?" Mereka menjawab; 'Wahai Rasulullah, tidak ada diantara 
kami melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya.' Beliau bersabda: 
'Hartamu adalah apa yang telah engkau dahulukan sedang harta pewarismu adalah apa 
yang engkau tangguhkan.' 
 
34. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 678 - Kitab Adzan 
Imam menghadap ke arah makmum ketika meluruskan shaf 
َحدَّثَنَا أَْحَمدُ اْبُن أَبِي َرَجاٍء قَاَل َحدَّثَنَا ُمعَاِويَةُ ْبُن َعْمٍرو قَاَل َحدَّثَنَا َزائِدَةُ ْبُن قُدَاَمةَ 
َعلَْينَا  فَأَْقبََل  اَلةُ  الصَّ أُقِيَمْت  قَاَل  َماِلٍك  ْبُن  أَنَُس  َحدَّثَنَا  الطَِّويُل  ُحَمْيدٌ  َحدَّثَنَا  قَاَل 
 ِ وا فَإِنِّي أََراُكْم َرُسوُل َّللاَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم بَِوْجِهِه فَقَاَل أَقِيُموا ُصفُوفَُكْم َوتََراصُّ َصلَّى َّللاَّ
 ِمْن َوَراِء َظْهِري
Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibnu Abu Raja' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Mu'awiyyah bin 'Amru berkata, telah menceritakan kepada kami Za'idah bin 
Qudamah berkata, telah menceritakan kepada kami Humaid Ath Thawil telah menceritakan 
kepada kami Anas bin Malik ia berkata, "Ketika iqamah shalat telah dikumandangkan, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbalik menghadapkan mukanya kepada kami 
seraya bersabda: "Luruskanlah shaf dan rapatkanlah, sesungguhnya aku dapat melihat 
kalian dari balik punggungku." 
 
35. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6015 - Kitab Hal-hal yang melunakkan hati 
Amanat diangkat 
بْ  دُ  َعْن َعَطاِء ْبِن َحدَّثَنَا ُمَحمَّ ْبُن َعِلّيٍ  ْبُن ُسلَْيَماَن َحدَّثَنَا ِهاَلُل  فُلَْيُح  ُن ِسنَاٍن َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنهُ قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ يََساٍر َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
السَّ  فَاْنتَِظْر  اَْلََمانَةُ  أُْسنِدَ ُضيِّعَْت  إِذَا  قَاَل   ِ َّللاَّ َرُسوَل  يَا  إَِضاَعتَُها  َكْيَف  قَاَل  اَعةَ 
 اَْلَْمُر إِلَى َغْيِر أَْهِلِه فَاْنتَِظْر السَّاَعةَ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada 
kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin 
yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada 
seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab; 




36. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6604 - Kitab Hukum-hukum 
QS. Annisa" 59 
َعْن   ِ َعْبدُ َّللاَّ أَْخبََرنَا  َعْبدَاُن  َعْبِد َحدَّثَنَا  ْبُن  َسلََمةَ  أَبُو  أَْخبََرنِي  ْهِرّيِ  الزُّ َعْن  يُونَُس 
َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوَل َّللاَّ أَنَّ  َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ هَُرْيَرةَ  أَبَا  َسِمَع  أَنَّهُ  ْحَمِن  الرَّ
َ َوَمْن َعَصانِي فَقَدْ عَ  َ َوَمْن أََطاَع أَِميِري فَقَدْ قَاَل َمْن أََطاَعنِي فَقَدْ أََطاَع َّللاَّ َصى َّللاَّ
 أََطاَعنِي َوَمْن َعَصى أَِميِري فَقَدْ َعَصانِي
Telah menceritakan kepada kami Abdan telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah dari Yunus dari Al Karmani telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin 
Abdurrahman, ia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang mentaatiku berarti ia mentaati Allah, 
sebaliknya barangsiapa membangkang terhadapku, ia membangkang Allah, dan 
barangsiapa mentaatiku amirku berarti ia mentaatiku, dan barangsiapa membangkang 
amirku, berarti ia membangkang terhadapku." 
 
37. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1959 - Kitab Jual beli 
Penjelasan tentang penjual minyak wangi, dan menjual misik 
ْبُن   ُموَسى  قَاَل َحدَّثَنِي   ِ َّللاَّ َعْبِد  ْبُن  بُْردَةَ  أَبُو  َحدَّثَنَا  اْلَواِحِد  َعْبدُ  َحدَّثَنَا  إِْسَماِعيَل 
ِ َصلَّى  ُ َعْنهُ قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ َسِمْعُت أَبَا بُْردَةَ ْبَن أَبِي ُموَسى َعْن أَبِيِه َرِضَي َّللاَّ
اْلَجِليِس الصَّ  َمثَُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َوِكيِر َّللاَّ اْلِمْسِك  َكَمثَِل َصاِحِب  السَّْوِء  َواْلَجِليِس  اِلحِ 
ا تَْشتَِريِه أَْو تَِجدُ ِريَحهُ َوِكيُر اْلَحدَّاِد يُْحِرُق  اْلَحدَّاِد ََل يَْعدَُمَك ِمْن َصاِحِب اْلِمْسِك إِمَّ
 بَدَنََك أَْو ثَْوبََك أَْو تَِجدُ ِمْنهُ ِريًحا َخبِيثَةً 
Telah menceritakan kepada saya Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 'Abdullah berkata; Aku 
mendengar Abu Burdah bin Abu Musa dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan orang yang bergaul 
dengan orang shalih dan orang yang bergaul dengan orang buruk seperti penjual minyak 
wangi dan tukang tempa besi, Pasti kau dapatkan dari pedagang minyak wangi apakah 
kamu membeli minyak wanginya atau sekedar mendapatkan bau wewangiannya, sedangkan 
dari tukang tempa besi akan membakar badanmu atau kainmu atau kamu akan 
mendapatkan bau yang tidak sedap". 
 
38. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2099 - Kitab Asy-Syuf'ah 
Tetangga mana yang lebih dekat? 
ُشْعبَةُ َحدَّثَنَا   َحدَّثَنَا  َشبَابَةُ  َحدَّثَنَا   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  َعِليُّ  َحدَّثَنِي  ح و  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  اٌج  َحجَّ
َعْنَها قُْلُت   ُ ِ َعْن َعائَِشةَ َرِضَي َّللاَّ ْبَن َعْبِد َّللاَّ َحدَّثَنَا أَبُو ِعْمَراَن قَاَل َسِمْعُت َطْلَحةَ 
ِ إِنَّ لِ   ي َجاَرْيِن فَإِلَى أَيِِّهَما أُْهِدي قَاَل إِلَى أَْقَربِِهَما ِمْنِك بَابًايَا َرُسوَل َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan kepada kami Syu'bah dan 
diriwayatkan pula, telah menceritakan kepada saya 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Syababah telah menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Imran berkata; Aku mendengar Tholhah bin 'Abdullah dari 'Aisyah 
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radliallahu 'anha ' Aku bertanya: "Wahai Rasulullah, aku punya dua tetangga, kepada 
siapa dari keduanya yang paling berhak untuk aku beri hadiah?" Beliau bersabda: 




































TEKS HADIS IV 
 




10. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 32 - Kitab Iman 
Tanda-tanda nifaq 
بِيعِ قَاَل َحدَّثَنَا إِْسَماِعيُل ْبُن َجْعفٍَر قَاَل َحدَّثَنَا نَافُِع ْبُن َماِلِك ْبنِ   َحدَّثَنَا ُسلَْيَماُن أَبُو الرَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل  أَبِي َعاِمٍر أَبُو ُسَهْيٍل َعْن أَبِيِه َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
 ُمنَافِِق ثاََلٌث إِذَا َحدََّث َكذََب َوإِذَا َوَعدَ أَْخلََف َوإِذَا اْؤتُِمَن َخانَ آيَةُ الْ 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu ar Rabi' berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma'il bin Ja'far berkata, telah menceritakan kepada kami Nafi' bin Malik bin 
Abu 'Amir Abu Suhail dari bapaknya dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tanda-tanda munafiq ada tiga; jika berbicara dusta, jika 
berjanji mengingkari dan jika diberi amanat dia khianat". 
 
11. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 27 - Kitab Iman 
Menyebarkan salam bagian dari Islam 
 ِ اْلَخْيِر َعْن َعْبِد َّللاَّ أَبِي  أَبِي َحبِيٍب َعْن  ْبِن  قَاَل َحدَّثَنَا اللَّْيُث َعْن يَِزيدَ  َحدَّثَنَا قُتَْيبَةُ 
  ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َرُسوَل َّللاَّ َسأََل  َرُجاًل  أَنَّ  َعْمٍرو  قَاَل ْبِن  َخْيٌر  ْساَلِم  اْْلِ أَيُّ  َوَسلََّم  َعلَْيِه 
 تُْطِعُم الطَّعَاَم َوتَْقَرأُ السَّاَلَم َعلَى َمْن َعَرْفَت َوَمْن لَْم تَْعِرفْ 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari Abdullah bin 'Amru bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Islam manakah yang 
paling baik?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kamu memberi makan dan 
memberi salam kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal". 
 
12. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 46 - Kitab Iman 
Kekhawatiran seorang mu'min bila amalnya terhapus tanpa sadar 
َعْن  َوائٍِل  أَبَا  َسأَْلُت  قَاَل  ُزبَْيٍد  َعْن  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  قَاَل  َعْرَعَرةَ  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنَا 
اْلُمْسِلِم اْلُمْرجِ  ِسبَاُب  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ  أَنَّ   ِ َّللاَّ َعْبدُ  َحدَّثَنِي  فَقَاَل  ئَِة 
 فُُسوٌق َوقِتَالُهُ ُكْفرٌ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Zubaid berkata: Aku bertanya kepada Abu Wa'il tentang 
Murji`ah, maka dia menjawab: Telah menceritakan kepadaku Abdullah bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "mencerca orang muslim adalah fasiq dan 
memeranginya adalah kufur". 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
39. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 93 - Kitab Ilmu 
Mengulang hadits sampai tiga kali agar dapat difahami 
اْلُمثَنَّ  ْبُن   ِ َّللاَّ َعْبدُ  َحدَّثَنَا  قَاَل  َمِد  الصَّ َعْبدُ  َحدَّثَنَا  فَاُر  الصَّ  ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  َعْبدَةُ  ى َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم أَنَّهُ َكاَن إِذَا قَاَل َحدَّثَنَا  ِ َعْن أَنٍَس َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ ْبُن َعْبِد َّللاَّ ثَُماَمةُ 
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َوإِذَا أَتَى َعلَى قَْوٍم فََسلََّم َعلَْيِهْم َسلََّم َعلَيْ  ِهْم تََكلََّم بَِكِلَمٍة أََعادََها ثاََلثًا َحتَّى تُْفَهَم َعْنهُ 
 ثاََلثًا 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Abdullah Ash Shafar Telah menceritakan 
kepada kami Abdushshamad berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al 
Mutsanna berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami 
dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bila berbicara diulangnya tiga kali hingga dapat dipahami dan bila mendatangi kaum, 
Beliau memberi salam tiga kali. 
 
40. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 3046 - Kitab Permulaan penciptaan makhluq 
Sifat iblis dan tentaranya 
أَبِي  َعْن  أَبِيِه  َعْن  اْلَمْقبُِرّيِ  َسِعيٍد  َعْن  ِذئٍْب  أَبِي  اْبُن  َحدَّثَنَا  َعِلّيٍ  ْبُن  َعاِصُم  َحدَّثَنَا 
 ُ َرِضَي َّللاَّ ِمْن الشَّْيطَ هَُرْيَرةَ  التَّثَاُؤُب  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َعْن  اِن َعْنهُ 
 فَإِذَا تَثَاَءَب أََحدُُكْم فَْليَُردَّهُ َما اْستََطاَع فَإِنَّ أََحدَُكْم إِذَا قَاَل َها َضِحَك الشَّْيَطانُ 
Telah bercerita kepada kami 'Ashim bin 'Ali telah bercerita kepada kami Ibnu Abi 
Dza'bi dari Sa'id Al Maqbariy dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menguap itu dari setan. Maka bila seorang 
dari kalian menguap hendaklah sedapat mungkin ditahannya karena bila seseorang dari 
kalian menguap dengan mengeluarkan suara haa, setan akan tertawa". 
 
41. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2269 - Kitab Perbuatan-perbuatan zhalim dan 
merampok 
Jika seseorang mempunyai kezhaliman kepada saudaranya, lalu ia memaafkannya, apakah ia 
harus menjelaskan kezhalimannya? 
اْلَمْقبُِريُّ َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ َحدَّثَنَا آدَُم ْبُن أَبِي إِيَاٍس َحدَّثَنَ  ا اْبُن أَبِي ِذئٍْب َحدَّثَنَا َسِعيدٌ 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َمْن َكانَْت لَهُ َمْظلََمةٌ َِلَِخيِه  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنهُ قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ َرِضَي َّللاَّ
اْليَ  ِمْنهُ  ْوَم قَْبَل أَْن ََل يَُكوَن ِدينَاٌر َوََل ِدْرَهٌم إِْن َكاَن ِمْن ِعْرِضِه أَْو َشْيٍء فَْليَتََحلَّْلهُ 
َسيِّئَاِت  ِمْن  أُِخذَ  َحَسنَاٌت  لَهُ  تَُكْن  لَْم  َوإِْن  َمْظلََمتِِه  بِقَدِْر  ِمْنهُ  أُِخذَ  َصاِلٌح  َعَمٌل  لَهُ 
ْبُن   إِْسَماِعيُل  قَاَل   ِ َّللاَّ َعْبد  أَبُو  قَاَل  َعلَْيِه  فَُحِمَل  َي َصاِحبِِه  ُسّمِ إِنََّما  أَُوْيٍس  أَبِي 
َمْولَى  اْلَمْقبُِريُّ هَُو  َوَسِعيدٌ   ِ أَبُو َعْبد َّللاَّ قَاَل  اْلَمقَابِِر  نَاِحيَةَ  نََزَل  َكاَن  َِلَنَّهُ  اْلَمْقبُِريَّ 
 بَنِي لَْيٍث َوهَُو َسِعيدُ ْبُن أَبِي َسِعيٍد َواْسُم أَبِي َسِعيٍد َكْيَسانُ 
Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abi Iyas telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abi Dza'bi telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
pernah berbuat aniaya (zhalim) terhadap kehormatan saudaranya atau sesuatu apapun 
hendaklah dia meminta kehalalannya (maaf) pada hari ini (di dunia) sebelum datang hari 
yang ketika itu tidak bermanfaat dinar dan dirham. Jika dia tidak lakukan, maka (nanti 
pada hari qiyamat) bila dia memiliki amal shalih akan diambil darinya sebanyak 
kezholimannya. Apabila dia tidak memiliki kebaikan lagi maka keburukan saudaranya yang 
dizholiminya itu akan diambil lalu ditimpakan kepadanya". Berkata, Abu 'Abdullah Al 
Bukhariy berkata, Isma'il bin Abi Uwais: "Sa'id dipangil namanya dengan Al Maqburiy 
karena dia pernah tinggal di pinggiran maqabir (kuburan). Berkata, Abu 'Abdullah Al 
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Bukhariy: Dan Sa'id Al Maqburiy adalah maula Bani Laits yang nama aslinya adalah Sa'id 
bin Abi Sa'id sedangkan nama Abu Sa'id adalah Kaisan". 
 
42. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4787 - Kitab Nikah 
Wasiat untuk wanita 
َحدَّثَنَا إِْسَحاُق ْبُن نَْصٍر َحدَّثَنَا ُحَسْيٌن اْلُجْعِفيُّ َعْن َزائِدَةَ َعْن َمْيَسَرةَ َعْن أَبِي َحاِزٍم 
النَّبِّيِ   َعْن  ُهَرْيَرةَ  أَبِي  َواْليَْوِم َعْن   ِ بِالِلَّ يُْؤِمُن  َكاَن  َمْن  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى 
اآْلِخِر فَاَل يُْؤِذي َجاَرهُ َواْستَْوُصوا بِالنَِّساِء َخْيًرا فَإِنَُّهنَّ ُخِلْقَن ِمْن ِضلَعٍ َوإِنَّ أَْعَوَج 
تُِقيُمهُ   ذََهْبَت  فَإِْن  أَْعاَلهُ  لَعِ  الّضِ فِي  أَْعَوَج َشْيٍء  يََزْل  لَْم  تََرْكتَهُ  َوإِْن  َكَسْرتَهُ 
 فَاْستَْوُصوا بِالنَِّساِء َخْيًرا 
Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr Telah menceritakan kepada kami Husain 
Al Ju'fi dari Za`idah dari Maisarah dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan juga kepada hari akhir, maka janganlah ia menyakiti tetangganya. Pergaulilah wanita 
kaum wanita dengan baik, sesungguhnya mereka diciptakan dari tulang rusuk. Dan sesuatu 
yang paling bengkok yang terdapat tulang rusuk adalah bagian paling atas. Jika kamu 
meluruskannya dengan seketika, niscaya kamu akan mematahkannya, namun jika kamu 
membiarkannya maka ia pun akan selalu dalam keadaan bengkok. Karena itu pergaulilah 
wanita dengan penuh kebijakan." 
 
43. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5756 - Kitab Adab 
Jika bersin, bagaimana mendoakan 
ِ ْبُن ِدينَارٍ   َحدَّثَنَا َماِلُك ْبُن إِْسَماِعيَل َحدَّثَنَا َعْبدُ اْلعَِزيِز ْبُن أَبِي َسلََمةَ أَْخبََرنَا َعْبدُ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َعْن أَبِ  ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ ي َصاِلحٍ َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
ُ فَإِذَا قَاَل  ِ َوْليَقُْل لَهُ أَُخوهُ أَْو َصاِحبُهُ يَْرَحُمَك َّللاَّ لَهُ إِذَا َعَطَس أََحدُُكْم فَْليَقُْل اْلَحْمدُ لِِلَّ
 ُ ُ َويُْصِلُح بَالَُكم يَْرَحُمَك َّللاَّ  ْۡ  فَْليَقُْل يَْهِديُكُم َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz bin Abu Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Dinar dari Abu 
Shalih dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Ababila salah seorang dari kalian bersin, hendaknya ia mengucapkan "Al 
Hamdulillah" sedangkan saudaranya atau temannya hendaklah mengucapkan 
"Yarhamukallah (semoga Allah merahmatimu), dan hendaknya ia membalas; 
"Yahdikumullah wa yushlih baalakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan 
memperbaiki hatimu)." 
 
44. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5821 - Kitab Meminta Izin 
Jangan api dibiarkan saat tidur 
ادٌ َعْن َكثِيٍر هَُو اْبُن ِشْنِظيٍر َعْن َعَطاٍء َعْن َجابِِر ْبِن َعبْ  ِ َحدَّثَنَا قُتَْيبَةُ َحدَّثَنَا َحمَّ ِد َّللاَّ
َوأَِجيفُوا  ُروا اآْلنِيَةَ  َعلَْيِه َوَسلََّم َخّمِ  ُ ِ َصلَّى َّللاَّ َعْنُهَما قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ  ُ َرِضَي َّللاَّ
ْت اْلفَتِيلَةَ فَأَْحَرقَْت أَْهَل اْلبَْيتِ   اَْلَْبَواَب َوأَْطِفئُوا اْلَمَصابِيَح فَإِنَّ اْلفَُوْيِسقَةَ ُربََّما َجرَّ
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada 
kami Hammad dari Katsir yaitu Ibnu Syindzir dari 'Atha` dari Jabir bin 
Abdullah radliallahu 'anhuma dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tutuplah tempat air kalian, pintu rumah kalian, dan matikanlah lampu kalian, 
karena binatang-binatang berbahaya bila datang dapat menarik sumbu lampu sehingga 
dapat berakibat kebakaran yang menyebabkan terbunuhnya para penghuni rumah." 
 
45. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5837 - Kitab Do`a 
Bacaan saat akan tidur 
ْبِن  ُحذَْيفَةَ  َعْن  ِحَراٍش  ْبِن  ِرْبِعّيِ  َعْن  اْلَمِلِك  َعْبِد  َعْن  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا  قَبِيَصةُ  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا أََوى إِلَى فَِراِشِه قَاَل بِاْسِمَك أَُموتُ   اْليََماِن قَاَل َكاَن النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ
ِ الَِّذي أَْحيَانَا بَْعدَ َما أََماتَنَا َوإِلَْيِه النُُّشورُ   َوأَْحيَا َوإِذَا قَاَم قَاَل اْلَحْمدُ لِِلَّ
Telah menceritakan kepada kami Qabishah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abdul Malik dari Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah bin Yaman dia berkata; 
"Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur, beliau mengucapkan: 'Bismika 
amuutu wa ahya (Dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup).' Dan apabila bangun tidur, 
beliau mengucapkan: "Al Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa amatana wailaihi nusyur 
(Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan 
kepada-Nya lah tempat kembali)." 
 
46. Hadits Shahih Muslim No. 81 - Kitab Iman 
Penjelasan bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman, dan bahwa 
mencintai kaum mukmini adalah 
َحدَّثَنَا أَبُو بَْكِر ْبُن أَبِي َشْيبَةَ َحدَّثَنَا أَبُو ُمعَاِويَةَ َوَوِكيٌع َعْن اَْلَْعَمِش َعْن أَبِي َصاِلحٍ 
اْلَجنَّ  تَْدُخلُوَن  ََل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوُل َّللاَّ قَاَل  قَاَل  هَُرْيَرةَ  أَبِي  َحتَّى َعْن  ةَ 
أَْفُشوا  تََحابَْبتُْم  فَعَْلتُُموهُ  إِذَا  َشْيٍء  َعلَى  أَدُلُُّكْم  أََوََل  تََحابُّوا  َحتَّى  تُْؤِمنُوا  َوََل  تُْؤِمنُوا 
ْسنَاِد قَاَل  السَّاَلَم بَْينَُكْم و َحدَّثَنِي ُزَهْيُر ْبُن َحْرٍب أَْنبَأَنَا َجِريٌر َعْن اَْلَْعَمِش بَِهذَا اْْلِ
َحتَّى قَا  اْلَجنَّةَ  تَْدُخلُوَن  ََل  بِيَِدِه  نَْفِسي  َوالَِّذي  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  َل 
ِل َحِديِث أَبِي ُمعَاِويَةَ َوَوِكيعٍ 
 تُْؤِمنُوا بِِمثْ
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dan Waki' dari al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian tidak akan masuk 
surga hingga kalian beriman, dan tidaklah kalian beriman hingga kalian saling 
menyayangi. Maukan kalian aku tunjukkan atas sesuatu yang mana apabila kalian 
mengerjakannya niscaya kalian akan saling menyayangi. Sebarkanlah salam di antara 
kalian." Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah memberitakan kepada 
kami Jarir dari al-A'masy dengan sanad ini. Dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan 




47. Hadits Shahih Muslim No. 132 - Kitab Iman 
Haramnya takabur dan penjelasannya 
ُمْسِهٍر  ْبِن  َعِلّيِ  َعْن  ِكاَلهَُما  َسِعيٍد  ْبُن  َوُسَوْيدُ  التَِّميِميُّ  اْلَحاِرِث  ْبُن  ِمْنَجاُب  َحدَّثَنَا 
إِْبَراِهيَم َعْن َعْلقَمَ  ُمْسِهٍر َعْن اَْلَْعَمِش َعْن  أَْخبََرنَا اْبُن  ِمْنَجاٌب  ِ قَاَل  َعْبِد َّللاَّ َعْن  ةَ 
َحبَِّة  ِمثْقَاُل  قَْلبِِه  فِي  أََحدٌ  النَّاَر  يَْدُخُل  ََل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوُل َّللاَّ قَاَل  قَاَل 
 َخْردٍَل ِمْن إِيَماٍن َوََل يَدُْخُل اْلَجنَّةَ أََحدٌ فِي قَْلبِِه ِمثْقَاُل َحبَِّة َخْردٍَل ِمْن ِكْبِريَاءَ 
Telah menceritakan kepada kami Minjab bin al-Harits at-Tamimi dan Suwaid bin 
Sa'id keduanya dari Ali bin Mushir, Minjab berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Mushir dari al-A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk neraka, seseorang yang mana 
dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari iman, dan tidak akan masuk surga seseorang 
yang mana dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." 
 
48. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 54 - Kitab Iman 
Sesungguhnya amal itu bergantung dengan niat dan pengharapan, dan setiap mukmin akan 
mendapatkan sesuai dengan niatnya 
قَاَل   ْهِرّيِ  الزُّ َعْن  ُشعَْيٌب  أَْخبََرنَا  قَاَل  نَافِعٍ  ْبُن  اْلَحَكُم  َسْعٍد َحدَّثَنَا  ْبُن  َعاِمُر  َحدَّثَنِي 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل إِنََّك لَنْ  ِ َصلَّى َّللاَّ  َعْن َسْعِد ْبِن أَبِي َوقَّاٍص أَنَّهُ أَْخبََرهُ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ
ِ إَِلَّ أُِجْرَت َعلَْيَها َحتَّى َما تَْجعَُل فِي   فَِم اْمَرأَتِكَ تُْنِفَق نَفَقَةً تَْبتَِغي بَِها َوْجهَ َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah menceritakan kepadaku 'Amir bin Sa'd dari Sa'd 
bin Abu Waqash bahwasanya dia mengabarkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya, tidaklah kamu menafkahkan suatu nafkah yang 
dimaksudkan mengharap wajah Allah kecuali kamu akan diberi pahala termasuk sesuatu 
yang kamu suapkan ke mulut istrimu". 
49. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1347 - Kitab Zakat 
Pahala Bagi Pelayan Yang Bersedekah (dari Harta Tuannya) Atas Anjuran Temannya Bukan 
Dengan Tujuan Kerusakan 
َعْن  َمْسُروٍق  َعْن  َوائٍِل  أَبِي  َعْن  اَْلَْعَمِش  َعْن  َجِريٌر  َحدَّثَنَا  َسِعيٍد  ْبُن  قُتَْيبَةُ  َحدَّثَنَا 
  ُ َّللاَّ َرِضَي  تََصدَّقَْت َعائَِشةَ  إِذَا  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل  قَالَْت  َعْنَها 
اْلَمْرأَةُ ِمْن َطعَاِم َزْوِجَها َغْيَر ُمْفِسدَةٍ َكاَن لََها أَْجُرَها َوِلَزْوِجَها بَِما َكَسَب َوِلْلَخاِزِن 
 ِمثُْل ذَِلك
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami Jarir dari Al 
A'masy dari Abu Wa'il dari Masruq dari 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika seorang wanita bershadaqah dari makanan 
suaminya dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya pahala atas apa 
yang diinfaqkan, dan bagi suaminya pahala atas apa yang diusahakannya. Demikian juga 




50. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4678 - Kitab Nikah 
"Barangsiapa yang tidak memiliki ba`ah hendaklah berpuasa" 
َحدَّثَنَا ُعَمُر ْبُن َحْفِص ْبِن ِغيَاٍث َحدَّثَنَا أَبِي َحدَّثَنَا اَْلَْعَمُش قَاَل َحدَّثَنِي ُعَماَرةُ َعْن 
َعْبِد  َعلَى  َواَْلَْسَوِد  َعْلقََمةَ  َمَع  دََخْلُت  قَاَل  يَِزيدَ  ْبِن  ْحَمِن  الرَّ ِ َعْبِد  َّللاَّ َعْبدُ  فَقَاَل   ِ َّللاَّ
 ُ ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َشبَابًا ََل نَِجدُ َشْيئًا فَقَاَل لَنَا َرُسوُل َّللاَّ  ُكنَّا َمَع النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
فَإِنَّهُ  ْج  فَْليَتََزوَّ اْلبَاَءةَ  اْستََطاَع  َمْن  الشَّبَاِب  َمْعَشَر  يَا  َوَسلََّم  ِلْلبََصِر   َعلَْيِه  أََغضُّ 
ْوِم فَإِنَّهُ لَهُ ِوَجاءٌ   َوأَْحَصُن ِلْلفَْرجِ َوَمْن لَْم يَْستَِطْع فَعَلَْيِه بِالصَّ
Telah menceritakan kepada kami Amru bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan kepada 
kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Umarah dari Abdurrahman bin Yazid ia berkata; Aku, Alqamah dan Al Aswad 
pernah menemui Abdullah, lalu ia pun berkata; Pada waktu muda dulu, kami pernah 
berada bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu, kami tidak sesuatu pun, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: "Wahai sekalian pemuda, 
siapa diantara kalian telah mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena 
menikah itu dapat menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. 
Namun, siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat meredakan 
nafsunya." 
 
51. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1996 - Kitab Jual beli 
Tidak boleh melakukan transaksi atas transaksi saudaranya atau menawar atas tawaran 
saudaranya, sehingga 
ْهِريُّ َعْن َسِعيِد ْبِن اْلُمَسيَِّب َعْن أَبِي ِ َحدَّثَنَا ُسْفيَاُن َحدَّثَنَا الزُّ  َحدَّثَنَا َعِليُّ ْبُن َعْبِد َّللاَّ
يَبِيَع  أَْن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ نََهى َرُسوُل َّللاَّ قَاَل  َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ َحاِضٌر هَُرْيَرةَ 
ُجُل َعلَى بَْيعِ أَِخيِه َوََل يَْخُطُب َعلَى ِخْطبَِة أَِخيِه َوََل  ِلبَاٍد َوََل تَنَاَجُشوا َوََل يَبِيُع الرَّ
 تَْسأَُل اْلَمْرأَةُ َطاَلَق أُْختَِها ِلتَْكفَأَ َما فِي إِنَائَِها
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan telah menceritakan kepada kami Az Zuhriy dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang orang kota menjual untuk orang desa, dan melarang meninggikan 
penawaran barang (yang sedang ditawar orang lain dengan maksud menipu), dan 
melarang seseorang membeli apa yang dibeli (sedang ditawar) oleh saudaranya, melarang 
pula seseorang meminang (wanita) pinangan saudaranya dan melarang seorang wanita 
meminta suaminya agar menceraikan isteri lainnya (madunya) dengan maksud periuknya 




























TEKS HADIS V 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
13. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 53 - Kitab Iman 
Sesungguhnya amal itu bergantung dengan niat dan pengharapan, dan setiap mukmin akan 
mendapatkan sesuai dengan niatnya 
َسِمْعُت  قَاَل  ثَابٍِت  ْبُن  َعِديُّ  أَْخبََرنِي  قَاَل  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  قَاَل  ِمْنَهاٍل  ْبُن  اُج  َحجَّ َحدَّثَنَا 
َمْسعُ  أَبِي  َعْن  يَِزيدَ  ْبَن   ِ َّللاَّ أَْنفََق َعْبدَ  إِذَا  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  وٍد 
ُجُل َعلَى أَْهِلِه يَْحتَِسبَُها فَُهَو لَهُ َصدَقَةٌ   الرَّ
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Adi bin Tsabit berkata: Aku pernah 
mendengar Abdullah bin Yazid dari Abu Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
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beliau bersabda: "Apabila seseorang memberi nafkah untuk keluarganya dengan niat 
mengharap pahala maka baginya Sedekah 
 
14. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1320 - Kitab Zakat 
Membelanjakan Harta Sesuai Haknya  
دُ ْبُن اْلُمثَنَّى َحدَّثَنَا يَْحيَى َعْن إِْسَماِعيَل قَاَل َحدَّثَنِي قَْيٌس َعْن اْبِن َمْسعُوٍد  َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
ُ َعْنهُ قَاَل َسِمْعُت النَّبِيَّ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُوُل ََل َحَسدَ إَِلَّ فِي اثْنَتَْيِن  َرِضَي َّللاَّ َصلَّى َّللاَّ
ِحْكَمةً فَُهَو يَْقِضي   ُ َعلَى َهلََكتِِه فِي اْلَحّقِ َوَرُجٍل آتَاهُ َّللاَّ َماًَل فََسلََّطهُ   ُ َرُجٍل آتَاهُ َّللاَّ
ُمَها   بَِها َويُعَلِّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Isma'il berkata, telah menceritakan kepada saya Qais dari Ibnu Mas'ud 
radliallahu 'anhu berkata; Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Tidak boleh iri (dengki) kecuali kepada dua hal. (Yaitu kepada) seorang yang Allah 
berikan kepadanya harta lalu dia menguasainya dan membelanjakannya di jalan yang haq 
(benar) dan seorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia melaksanakannya dan 
mengajarkannya (kepada orang lain) ". 
 
15. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1328 - Kitab Zakat 
Peliharalah Diri Kalian dari Api Neraka Sekalipun Hanya Dengan Sebutir Kurma dan Sedikit 
Yang Dikeluarkan Sudah Dianggap Sedekah 
ِ ْبَن َمْعِقٍل َحدَّثَنَا ُسلَْيَماُن ْبُن َحْرٍب َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ َعْن أَبِي إِْسَحاَق قَا  َل َسِمْعُت َعْبدَ َّللاَّ
َعلَْيِه   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ َسِمْعُت َرُسوَل َّللاَّ قَاَل  َعْنهُ   ُ ْبَن َحاتٍِم َرِضَي َّللاَّ َسِمْعُت َعِديَّ  قَاَل 
 َوَسلََّم يَقُوُل اتَّقُوا النَّاَر َولَْو بِِشّقِ تَْمَرةٍ 
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abu Ishaq berkata, aku mendengar 'Abdullah bin Ma'qil berkata, aku 
mendengar 'Adiy bin Hatim radliallahu 'anhu berkata, aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jagalah kalian dari neraka sekalipun dengan 
(bershadaqah) sebutir kurma". 
 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
52. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5923 - Kitab Do`a 
Mengucapkan aamiin 
َسِعيِد   َعْن  َحدَّثَنَاهُ  ْهِريُّ  الزُّ قَاَل  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  َعِليُّ  اْلُمَسيَِّب َحدَّثَنَا  ْبِن 
فَإِنَّ  نُوا  فَأَّمِ اْلقَاِرُئ  َن  أَمَّ إِذَا  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َعْن  هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن 
ُن فََمْن َوافََق تَأِْمينُهُ تَأِْميَن اْلَماَلئَِكِة ُغِفَر لَهُ َما تَقَدََّم ِمْن ذَْنبِهِ   اْلَماَلئَِكةَ تَُؤّمِ
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Apabila imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, karena para Malaikat pun ikut 
44 
 
mengaminkan, maka siapa yang bacaannya amin bertepatan dengan bacaannya Malaikat, 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 
 
53. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2520 - Kitab Syarat-syarat 
Syarat-syarat dalam akad nikah 
أَبِي  َعْن  َحبِيٍب  أَبِي  ْبُن  يَِزيدُ  َحدَّثَنِي  قَاَل  اللَّْيُث  َحدَّثَنَا  يُوُسَف  ْبُن   ِ َّللاَّ َعْبدُ  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه وَ  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنهُ قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ َسلََّم اْلَخْيِر َعْن ُعْقبَةَ ْبِن َعاِمٍر َرِضَي َّللاَّ
 أََحقُّ الشُُّروِط أَْن تُوفُوا بِِه َما اْستَْحلَْلتُْم بِِه اْلفُُروجَ 
Telah bercerita kepada kami 'Abdullah binYusuf telah bercerita kepada kami Al 
Laits berkata telah bercerita kepadaku Yazid bin Abi Habib dari Abu Al Khoir dari 'Uqbah 
bin 'AMir radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Syarat yang paling patut kalian tepati adalah syarat pernikahan". 
 
54. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2560 - Kitab Washiyat 
Firman Allah "Sesungguhnya orang-orang yang makan harta anak yatim secara zhalim…" 
ِ قَاَل َحدَّثَنِي ُسلَْيَماُن ْبُن بِاَلٍل َعْن ثَْوِر ْبِن َزْيٍد اْلَمدَنِّيِ   َحدَّثَنَا َعْبدُ اْلعَِزيِز ْبُن َعْبِد َّللاَّ
ُ َعلَ  ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ ْيِه َوَسلََّم قَاَل َعْن أَبِي اْلغَْيِث َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
ْحُر َوقَتُْل  ِ َوالّسِ ْرُك بِالِلَّ ِ َوَما هُنَّ قَاَل الّشِ اْجتَنِبُوا السَّْبَع اْلُموبِقَاِت قَالُوا يَا َرُسوَل َّللاَّ
يَ  اْليَتِيِم َوالتََّولِّي  َماِل  بَا َوأَْكُل  َوأَْكُل الّرِ بِاْلَحّقِ  إَِلَّ   ُ َم َّللاَّ الَّتِي َحرَّ ْحِف النَّْفِس  الزَّ ْوَم 
 َوقَذُْف اْلُمْحَصنَاِت اْلُمْؤِمنَاِت اْلغَافِاَلتِ 
Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah berkata telah bercerita 
kepadaku Sulaiman bin Bilal dari Tsaur bin Zaid Al Madaniy dari Abu 'Al Ghoits dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah 
tujuh perkara yang membinasakan". Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah 
itu? Beliau bersabda: "Syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
Allah kecuali dengan haq, memakan riba, makan harta anak yatim, kabur dari medan 
peperangan dan menuduh seorang wanita mu'min yang suci berbuat zina". 
 
55. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4718 - Kitab Nikah 
Seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibinya 
نَاِد َعْن اَْلَْعَرجِ َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ َحدَّثَنَا  ِ ْبُن يُوُسَف أَْخبََرنَا َماِلٌك َعْن أَبِي الّزِ َعْبدُ َّللاَّ
اْلَمْرأَةِ  بَْيَن  يُْجَمُع  ََل  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوَل  أَنَّ  َعْنهُ   ُ َّللاَّ َرِضَي 
تَِها َوََل بَْيَن اْلمَ   ْرأَةِ َوَخالَتَِهاَوَعمَّ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf Telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak boleh dimadu 
dengan bibinya baik dari jalur ibu atau ayah." 
 
56. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6270 - Kitab Fara`idl 
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Menasabkan diri bukan kepada ayahnya 
َعْن  ْبِن َربِيعَةَ  اْلفََرجِ َحدَّثَنَا اْبُن َوْهٍب أَْخبََرنِي َعْمٌرو َعْن َجْعفَِر  َحدَّثَنَا أَْصبَُغ ْبُن 
آبَائُِكْم عِ  َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ََل تَْرَغبُوا َعْن   ُ َصلَّى َّللاَّ َعْن النَّبِّيِ  أَبِي هَُرْيَرةَ  َراٍك َعْن 
 فََمْن َرِغَب َعْن أَبِيِه فَُهَو ُكْفرٌ 
Telah menceritakan kepada kami Ashbagh bin Al Faraj telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Amru dari Ja'far bin 
Rabi'ah dari Irak dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Janganlah kalian membenci ayah-ayah kalian, 
sebab siapa saja yang membenci ayahnya adalah kekufuran." 
 
57. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4753 - Kitab Nikah 
Menikah dengan mahar sebidang tanah 
النَّبِيَّ  أَنَّ  َسْعٍد  ْبِن  َسْهِل  َعْن  َحاِزٍم  أَبِي  َعْن  ُسْفيَاَن  َعْن  َوِكيٌع  َحدَّثَنَا  يَْحيَى  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ِلَرُجٍل  ْج َولَْو بَِخاتٍَم ِمْن َحِديدٍ َصلَّى َّللاَّ  تََزوَّ
Telah menceritakan kepada kami Yahya Telah menceritakan kepada 
kami Waki' dari Sufyan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwasanya; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepada seseorang: "Menikahlah meskipun maharnya hanya 
dengan cincin besi 
 
58. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4755 - Kitab Nikah 
Syarat yang tidak berlaku dalam pernikahan 
ِ ْبُن ُموَسى َعْن َزَكِريَّاَء هَُو اْبُن أَبِي َزائِدَةَ َعْن َسْعِد ْبِن إِْبَراِهيَم َعْن  َحدَّثَنَا ُعبَْيدُ َّللاَّ
َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ََل أَ   ُ َصلَّى َّللاَّ َعْن النَّبِّيِ  َعْنهُ   ُ أَبِي هَُرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ َعْن  بِي َسلََمةَ 
َر لََها  يَِحلُّ َِلْمَرأَةٍ تَْسأَُل َطاَلَق أُْختَِها ِلتَْستَْفِرَغ َصْحفَتََها فَإِنََّما لََها َما قُدِّ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dari Zakariya ia adalah Ibnu Abu 
Za`idah, dari Sa'd bin Ibrahim dari Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita 
untuk meminta agar saudaranya semadunya untuk diceraikan dengan maksud agar 
nafkahnya lebih banyak. Sesungguhnya baginya adalah apa yang telah ditakdirkan 
untuknya." 
 
59. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4775 - Kitab Nikah 
Wajib menghadiri undangan walimah 
ُ َحدَّثَنَا  ْبِن ُعَمَر َرِضَي َّللاَّ  ِ َعْبِد َّللاَّ نَافِعٍ َعْن  َماِلٌك َعْن  أَْخبََرنَا  يُوُسَف  ْبُن   ِ َعْبدُ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل إِذَا دُِعَي أََحدُُكْم إِلَى اْلَوِليَمِة فَْليَأْتِ  ِ َصلَّى َّللاَّ  َهاَعْنُهَما أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bih Yusuf Telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian diundang ke acara 




60. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4793 - Kitab Nikah 
Wanita puasa sunah dengan izin suaminya 
أَبِي  َعْن  ُمنَبٍِّه  ْبِن  اِم  َهمَّ َعْن  َمْعَمٌر  أَْخبََرنَا   ِ َّللاَّ َعْبدُ  أَْخبََرنَا  ُمقَاتٍِل  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم ََل تَُصوُم اْلَمْرأَةُ َوبَْعلَُها َشاِهدٌ إَِلَّ بِإِذْنِهِ هَُرْيَرةَ َعْن النَّبِّيِ   َصلَّى َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah Telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Janganlah seorang wanita berpuasa padahal suaminya sedang ada, kecuali dengan 
seizinnya." 
 
61. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5546 - Kitab Adab 
Keutamaan mengasuh anak yatim 
َحدَّثَنِي  قَاَل  أَبِي َحاِزٍم  ْبُن  اْلعَِزيِز  َحدَّثَنِي َعْبدُ  قَاَل  اْلَوهَّاِب  ْبُن َعْبِد   ِ َعْبدُ َّللاَّ َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل أَنَا َوَكافِلُ   اْليَتِيِم أَبِي قَاَل َسِمْعُت َسْهَل ْبَن َسْعٍد َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
بَّابَِة َواْلُوْسَطى  فِي اْلَجنَِّة َهَكذَا َوقَاَل بِإِْصبَعَْيِه السَّ
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahab dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Abdul Aziz bin Abu Hazim dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ayahku dia berkata; saya mendengar Sahl bin Sa'd dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga 
seperti ini." Beliau mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah." 
 
62. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4924 - Kitab Talaq 
Wanita yang ditinggal mati suaminya mengenakan pakaian yaman 
َعْن أُّمِ  السَّاَلِم ْبُن َحْرٍب َعْن ِهَشاٍم َعْن َحْفَصةَ  َحدَّثَنَا اْلفَْضُل ْبُن دَُكْيٍن َحدَّثَنَا َعْبدُ 
لِ  قَاَل  قَالَْت  َواْليَْوِم َعِطيَّةَ   ِ بِالِلَّ يَِحلُّ َِلْمَرأَةٍ تُْؤِمُن  َوَسلََّم ََل  َعلَْيِه   ُ النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ ي 
تَْلبَُس ثَْوبًا َمْصبُوًغا  فَإِنََّها ََل تَْكتَِحُل َوََل  اآْلِخِر أَْن تُِحدَّ فَْوَق ثاََلٍث إَِلَّ َعلَى َزْوجٍ 
 إَِلَّ ثَْوَب َعْصٍب 
Telah menceritakan kepada kami Al Fadllu bin Dukain Telah menceritakan kepada 
kami Abdus Salam bin Harb dari Hisyam dari Hafshah dari Ummu 'Athiyah ia berkata; 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: "Tidak halal bagi seorang 
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berkabung lebih dari tiga hari 
kecuali terhadap suaminya. Maka ia tidak boleh bercelak, tidak boleh memakai pakaian 
yang berwarna (bercorak) kecuali pakaian yang terbuat dari bahan dedaunan." 
 
63. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5640 - Kitab Adab 
Siapa yang mengafirkan saudaranya tanpa takwil, ia seperti yang diucapkannya 
ْبِن  ثَابِِت  َعْن  قِاَلبَةَ  أَبِي  أَيُّوُب َعْن  َحدَّثَنَا  ُوَهْيٌب  َحدَّثَنَا  إِْسَماِعيَل  ْبُن  َحدَّثَنَا ُموَسى 
َصلَّى   النَّبِّيِ  َعْن  اِك  حَّ َكاِذبًا الضَّ ْساَلِم  اْْلِ َغْيِر  بِِملٍَّة  َحلََف  َمْن  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ
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َكقَتِْلِه  اْلُمْؤِمِن  َولَْعُن  َجَهنََّم  نَاِر  فِي  بِِه  َب  ُعذِّ بَِشْيٍء  نَْفَسهُ  قَتََل  َوَمْن  قَاَل  َكَما  فَُهَو 
 َوَمْن َرَمى ُمْؤِمنًا بُِكْفٍر فَُهَو َكقَتِْلهِ 
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah dari Tsabit bin Adl 
Dlahak dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa bersumpah 
dengan selain agama Islam secara dusta, maka dia seperti apa yang dia katakan, 
barangsiapa bunuh diri dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa di neraka 
Jahannam dengan sesuatu yang ia pergunakan untuk bunuh diri, barangsiapa melaknat 
seorang muslim maka ia seperti membunuhnya dan barangsiapa menuduh seorang muslim 
dengan kekafiran maka ia seperti membunuhnya." 
 
 
64. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5823 - Kitab Meminta Izin 
Khitan setelah dewasa dan mencabut bulu ketiak 
َحدَّثَنَا   قََزَعةَ  ْبُن  يَْحيَى  ْبِن َحدَّثَنَا  َسِعيِد  َعْن  ِشَهاٍب  اْبِن  َعْن  َسْعٍد  ْبُن  إِْبَراِهيُم 
قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  َعْنهُ   ُ َّللاَّ َرِضَي  هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  اْلُمَسيَِّب 
ْبِط َوقَصُّ الشَّا   ِرِب َوتَْقِليُم اَْلَْظفَارِ اْلِفْطَرةُ َخْمٌس اْلِختَاُن َواَِلْستِْحدَادُ َونَتُْف اْْلِ
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Qaza'ah telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Musayyab dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"(Sunah) fitrah itu ada lima, yaitu; khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, 









































TEKS HADIS VI 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
16. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1650 - Kitab Hajji 
Kewajiban umrah dan keutamaannya 
 
ْحَمِن  َمْولَى أَبِي بَْكِر ْبِن َعْبِد الرَّ ِ ْبُن يُوُسَف أَْخبََرنَا َماِلٌك َعْن ُسَمّيٍ  َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ
َرُسوَل   أَنَّ  َعْنهُ   ُ َرِضَي َّللاَّ ُهَرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  اِن  السَّمَّ َصاِلحٍ  أَبِي  ُ َعْن  َصلَّى َّللاَّ  ِ َّللاَّ
ٌء َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل اْلعُْمَرةُ إِلَى اْلعُْمَرةِ َكفَّاَرةٌ ِلَما بَْينَُهَما َواْلَحجُّ اْلَمْبُروُر لَْيَس لَهُ َجَزا 
 إَِلَّ اْلَجنَّةُ 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Sumayya, maulana Abu Bakar bin 'Abdurrahman dari Abu Shalih As-
Samman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Umrah demi 'umrah berikutnya menjadi penghapus dosa antara keduanya dan 
haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga". 
 
17. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1690 - Kitab Hajji 
Firman Allah "...maka tidak boleh rafats …" 
َحدَّثَنَا ُسلَْيَماُن ْبُن َحْرٍب َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ َعْن َمْنُصوٍر َسِمْعُت أَبَا َحاِزٍم َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ 
  ُ فَلَْم َرِضَي َّللاَّ اْلبَْيَت  َهذَا  َحجَّ  َمْن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوُل َّللاَّ قَاَل  قَاَل  َعْنهُ 
هُ   يَْرفُْث َولَْم يَْفُسْق َرَجَع َكَما َولَدَتْهُ أُمُّ
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Manshur aku mendengar Abu Hazim dari Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
menunaikan haji di Baitullah ini kemudian tidak berkata, -kata kotor dan tidak berbuat 
fasiq maka bila dia kembali keadaannya seperti saat dilahirkan oleh ibunya". 
 




65. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5829 - Kitab Do`a 
setiap nabi telah mempunyai doa yang dikabulkan 
نَاِد َعْن  أَنَّ َحدَّثَنَا إِْسَماِعيُل قَاَل َحدَّثَنِي َماِلٌك َعْن أَبِي الّزِ اَْلَْعَرجِ َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ 
أَْن  يَدُْعو بَِها َوأُِريدُ  ُمْستََجابَةٌ  دَْعَوةٌ  ِلُكّلِ نَبِّيٍ  َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ َرُسوَل َّللاَّ
تِي فِي اآْلِخَرةِ   أَْختَبَِئ دَْعَوتِي َشفَاَعةً َِلُمَّ
Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap Nabi mempunyai doa yang telah 
dikabulkan, sedang aku ingin menyimpan doaku sebagai syafa'at untuk umatku di Akhirat 
nanti." 
 
66. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5846 - Kitab Do`a 
Doa saat separoh malam 
ِ اَْلََغّرِ  ِ َحدَّثَنَا َماِلٌك َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن أَبِي َعْبِد َّللاَّ َحدَّثَنَا َعْبدُ اْلعَِزيِز ْبُن َعْبِد َّللاَّ
ْبِن  ِ َصلَّى َوأَبِي َسلََمةَ  أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ َعْنهُ   ُ ْحَمِن َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ َعْبِد الرَّ
ُل َربُّنَا تَبَاَرَك َوتَعَالَى ُكلَّ لَْيلٍَة إِلَى السََّماِء الدُّْنيَا ِحيَن يَ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل يَتَنَزَّ ْبقَى َّللاَّ
يَقُولُ  اآْلِخُر  اللَّْيِل  َمْن ثُلُُث  فَأُْعِطيَهُ  يَْسأَلُنِي  َمْن  لَهُ  فَأَْستَِجيَب  يَدُْعونِي  َمْن   
 يَْستَْغِفُرنِي فَأَْغِفَر لَهُ 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Abdullah Al Aghar dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Rabb kita Tabaraka wata'ala setiap malam turun ke langit dunia 
ketika sepertiga malam terakhir, lantas Dia berfirman; 'Siapa yang berdoa kepada-Ku, 
niscaya Aku akan mengijabahinya, siapa yang meminta sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku 
akan memberinya dan siapa yang meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengampuninya." 
 
67. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5847 - Kitab Do`a 
Doa masuk wc 
ْبِن َحدَّثَنَا   أَنَِس  َعْن  ُصَهْيٍب  ْبِن  اْلعَِزيِز  َعْبِد  َعْن  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  َعْرَعَرةَ  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا دََخَل اْلَخاَلَء قَاَل اللَُّهمَّ  ُ َعْنهُ قَاَل َكاَن النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ  َماِلٍك َرِضَي َّللاَّ
 ُخبُِث َواْلَخبَائِثِ  ِمْن الْ إِنِّي أَُعوذُ بِكَ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu dia 
berkata; "Apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak masuk jamban, beliau 
mengucapkan: 'allahumma inni a'uudzubika minal khubutsi wal khabaaitsi (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki maupun perempuan) '." 
 
68. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5868 - Kitab Do`a 
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Doa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam untuk pembantunya agar panjang usia 
ِ ْبُن أَبِي اَْلَْسَوِد َحدَّثَنَا َحَرِميٌّ َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ َعْن قَتَادَةَ َعْن أَنٍَس  َرِضَي َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ
أَْكثِْر َمالَهُ  قَاَل اللَُّهمَّ  لَهُ   َ أَنٌَس ادْعُ َّللاَّ ِ َخاِدُمَك  يَا َرُسوَل َّللاَّ ي  أُّمِ قَالَْت  قَاَل  َعْنهُ   ُ  َّللاَّ
 َوَولَدَهُ َوبَاِرْك لَهُ فِيَما أَْعَطْيتَهُ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Al Aswad telah menceritakan kepada 
kami Harami telah menceritakan kepada  kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas radliallahu 
'anhu dia berkata; ibuku berkata; "Wahai Rasulullah, do'akanlah atas pelayan enaku ini, 
yaitu Anas." Beliau bersabda: "Ya Allah, perbanyaklah hartanya, anak-anaknya dan 
berkahilah atas apa yang Engkau berikan." 
 
69. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5927 - Kitab Do`a 
Keutamaan tasbih 
أَِبي  َعْن  ُزْرَعةَ  أَبِي  َعْن  ُعَماَرةَ  َعْن  فَُضْيٍل  اْبُن  َحدَّثَنَا  َحْرٍب  ْبُن  ُزَهْيُر  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َكِلَمتَاِن َخِفيفَتَاِن َعلَى اللَِّساِن ثَِقيلَتَاِن فِي هَُرْيَرةَ َعْن النَّبِّيِ صَ  لَّى َّللاَّ
ِ َوبَِحْمِدهِ  ِ اْلعَِظيِم ُسْبَحاَن َّللاَّ ْحَمِن ُسْبَحاَن َّللاَّ  اْلِميَزاِن َحبِيبَتَاِن إِلَى الرَّ
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Fudlail dari 'Umarah dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Dua kalimat ringan dilisan, berat ditimbangan, dan disukai Ar 
Rahman yaitu Subhaanallahul'azhiim dan Subhanallah wabihamdihi." 
 
70. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5928 - Kitab Do`a 
Keutamaan mengingat Allah Azza wa jalla 
َعْن  بُْردَةَ  أَبِي  ِ َعْن  َعْبِد َّللاَّ ْبِن  بَُرْيِد  أَُساَمةَ َعْن  أَبُو  َحدَّثَنَا  اْلعَاَلِء  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنَا 
 ُ َرِضَي َّللاَّ ُموَسى  يَذُْكُر أَبِي  الَِّذي  َمثَُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيُّ  قَاَل  قَاَل  َعْنهُ   
 َربَّهُ َوالَِّذي ََل يَذُْكُر َربَّهُ َمثَُل اْلَحّيِ َواْلَميِّتِ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa radliallahu 
'anhu dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Permisalan orang yang 
mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya seperti orang yang hidup 
dengan yang mati." 
 
71. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5933 - Kitab Hal-hal yang melunakkan hati 
Tak ada kehidupan yang hakiki selain kehiudpan akherat 
َعْن  أَبِيِه  َعْن  ِهْنٍد  أَبِي  اْبُن  َسِعيٍد هَُو  ْبُن   ِ َعْبدُ َّللاَّ أَْخبََرنَا  إِْبَراِهيَم  ْبُن  يُّ  اْلَمّكِ َحدَّثَنَا 
َمْغبُوٌن  نِْعَمتَاِن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِيُّ  قَاَل  قَاَل  َعْنُهَما   ُ َرِضَي َّللاَّ َعبَّاٍس  اْبِن 
ةُ َواْلفََراغُ ُ حَّ  فِيِهَما َكثِيٌر ِمْن النَّاِس الّصِ
Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim telah mengabarkan kepada 
kami Abdullah bin Sa'id yaitu Ibnu Abu Hind dari Ayahnya dari Ibnu Abbas radliallahu 
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'anhuma dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua kenikmatan yang 
sering dilupakan oleh kebanyakan manusia adalah kesehatan dan waktu luang." 
 
72. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6027 - Kitab Hal-hal yang melunakkan hati 
Siapa yang menyukai perjumpaan Allah, Allah menyukai perjumpaan kepada-Nya 
َعْن أَبِي مُ  ْبُن اْلعاََلِء َحدَّثَنَا أَبُو أَُساَمةَ َعْن بَُرْيٍد َعْن أَبِي بُْردَةَ  دُ  وَسى َحدَّثَنِي ُمَحمَّ
ُ ِلقَاَءهُ َوَمْن َكِرهَ  ِ أََحبَّ َّللاَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َمْن أََحبَّ ِلقَاَء َّللاَّ ِلقَاَء َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
ُ ِلقَاَءه  ِ َكِرهَ َّللاَّ  ُۡ َّللاَّ
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al 'Ala' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "barangsiapa yang mencintai berjumpa Allah, Allah 
mencintai berjumpa kepadanya, sebaliknya siapa yang membenci berjumpa dengan Allah, 
Allah pun membenci berjumpa dengannya. 
 
73. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6033 - Kitab Hal-hal yang melunakkan hati 
Sekarat kematian 
ْبِن َحْزٍم َسِمَع  ْبِن َعْمِرو  بَْكِر  ْبُن أَبِي   ِ اْلُحَمْيِديُّ َحدَّثَنَا ُسْفيَاُن َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَتْبَُع اْلَميَِّت ثاََلثَةٌ فَيَْرِجُع أَنََس ْبَن  ِ َصلَّى َّللاَّ َماِلٍك يَقُوُل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ
 اثْنَاِن َويَْبقَى َمعَهُ َواِحدٌ يَتْبَعُهُ أَْهلُهُ َوَمالُهُ َوَعَملُهُ فَيَْرِجُع أَْهلُهُ َوَمالُهُ َويَْبقَى َعَملُهُ 
Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Bakar bin Amru bin Hazm ia mendengar Anas 
bin Malik menuturkan, Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Mayyit diiringi 
tiga hal, yang dua akan kembali sedang yang satu terus menyertainya, ia diiringi oleh 
keluarganya, hartanya dan amalnya. Harta dan keluarganya akan kembali, sedang 
amalnya akan terus tetap bersamanya." 
 
74. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6118 - Kitab Qadar 
Nadzar hamba dan takdir Allah 
ُعَمَر  اْبِن  َعْن  ةَ  ُمرَّ ْبِن   ِ َّللاَّ َعْبِد  َعْن  َمْنُصوٍر  َعْن  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا  نُعَْيٍم  أَبُو  َحدَّثَنَا 
َعلَْيِه َوَسلََّم َعْن النَّذِْر َوقَاَل إِنَّهُ   ُ َعْنُهَما قَاَل نََهى النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ  ُ ََل يَُردُّ َرِضَي َّللاَّ
 َشْيئًا َوإِنََّما يُْستَْخَرُج بِِه ِمْن اْلبَِخيلِ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Abdullah bin Murrah dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma 
mengatakan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang nadzar dan bersabda: 
"sesungguhnya nadzar tidak menolak apa-apa, dan hanyasanya dia dikeluarkan dari orang 
bakhil." 
 
75. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6132 - Kitab Sumpah dan Nadzar 
"Allah tidak menyiksa sumpah yang kalian lakukan dengan main-main" 
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دُ ْبُن اْلفَْضِل َحدَّثَنَا َجِريُر ْبُن َحاِزٍم َحدَّثَنَا اْلَحَسُن َحدَّثَنَا َعْبدُ   َحدَّثَنَا أَبُو النُّْعَماِن ُمَحمَّ
ْحَمِن ْبَن َسُمَرةَ ََل  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَا َعْبدَ الرَّ ْحَمِن ْبُن َسُمَرةَ قَاَل قَاَل النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ الرَّ
َماَرةَ فَإِنََّك إِْن أُوتِيتََها َعْن َمْسأَلٍَة ُوِكْلَت إِلَْيَها َوإِْن أُوتِيتََها ِمْن َغْيِر َمْسأَلَةٍ   تَْسأَْل اْْلِ
أُِعْنَت َعلَْيَها َوإِذَا َحلَْفَت َعلَى يَِميٍن فََرأَْيَت َغْيَرَها َخْيًرا ِمْنَها فََكفِّْر َعْن يَِمينَِك َوأِْت 
  َخْيرٌ الَِّذي هُوَ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Muhammad bin Fadhl telah menceritakan 
kepada kami Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami Al Hasan telah 
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Samurah mengatakan, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abdurrahman bin Samurah, Janganlah kamu meminta 
jabatan, sebab jika engkau diberi (jabatan) karena meminta, kamu akan ditelantarkan, dan 
jika kamu diberi dengan tidak meminta, kamu akan ditolong, dan jika kamu melakukan 
sumpah, kemudian kamu melihat suatu yang lebih baik, bayarlah kaffarat sumpahmu dan 
lakukanlah yang lebih baik." 
 
76. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6141 - Kitab Sumpah dan Nadzar 
Bagaimana sumpah nabi ShollAllahu 'alaihi wa Salam 
هِ  َعْن  َعْبدَةُ  أَْخبََرنَا  دٌ  ُمَحمَّ ُ َحدَّثَنِي  َّللاَّ َرِضَي  َعائَِشةَ  َعْن  أَبِيِه  َعْن  ُعْرَوةَ  ْبِن  َشاِم 
ِ لَْو تَْعلَُموَن َما  ٍد َوَّللاَّ ةَ ُمَحمَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم أَنَّهُ قَاَل يَا أُمَّ أَْعلَُم َعْنَها َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
 لَبََكْيتُْم َكثِيًرا َولََضِحْكتُْم قَِلياًل 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad Telah memberitakan kepada 
kami 'Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari Ayahnya dari 'Aisyah radliyallahu'anhuma, dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Wahai umat Muhammad, demi Allah, 
kalaulah kalian tahu yang aku tahu, niscaya kalian banyak menangis dan sedikit tertawa." 
 
77. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6176 - Kitab Sumpah dan Nadzar 
Jika bersumpah karena lupa 
دٍ  َوُمَحمَّ ِخاَلٍس  َعْن  َعْوٌف  َحدَّثَنِي  قَاَل  أَُساَمةَ  أَبُو  َحدَّثَنَا  ْبُن ُموَسى  يُوُسُف   َحدَّثَنِي 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َمْن أََكَل نَاِسيًا  ُ َعْنهُ قَاَل قَاَل النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
ُ َوَسقَاهُ   َوهَُو َصائٌِم فَْليُتِمَّ َصْوَمهُ فَإِنََّما أَْطعََمهُ َّللاَّ
Telah menceritakan kepadaku Yusuf bin Musa telah menceritakan kepada kami Abu 
Usamah menuturkan; telah menceritakan 
kepadaku 'Auf dari Khilas dan Muhammad dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu 
menuturkan; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menyantap 
makanan karena lupa padahal dia sedang puasa, hendaklah ia sempurnakan puasanya, 







TEKS HADIS VII 
 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
18. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1768 - Kitab Shaum 
Barangsiapa berpuasa ramadan karena iman dan mengharap pahala 
هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  َسلََمةَ  أَبِي  َعْن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا  ِهَشاٌم  َحدَّثَنَا  إِْبَراِهيَم  ْبُن  ُمْسِلُم  َحدَّثَنَا 
إِيَمانًا  اْلقَْدِر  لَْيلَةَ  قَاَم  َمْن  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  َعْنهُ   ُ َّللاَّ َرِضَي 
لَهُ َما تَقَدََّم ِمْن ذَْنبِِه َوَمْن َصاَم َرَمَضاَن إِيَمانًا َواْحتَِسابًا ُغِفَر لَهُ َما  َواْحتَِسابًا ُغِفرَ 
 تَقَدََّم ِمْن ذَْنبِهِ 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
menegakkan lailatul qadar (mengisi dengan ibadah) karena iman kepada Allah dan 
mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa yang telah 
dikerjakannya, dan barangsiapa yang melaksanakan shaum Ramadhan karena iman 
kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dariNya) maka akan diampuni dosa-dosa 
yang telah dikerjakannya". 
 
19. Hadits Shahih Muslim No. 3084 - Kitab Wasiat 
Amalan yang bisa sampai kepada mayit setelah meninggal 
إِْسَمِعيُل ُهَو  يَْعنِي اْبَن َسِعيٍد َواْبُن ُحْجٍر قَالُوا َحدَّثَنَا  أَيُّوَب َوقُتَْيبَةُ  يَْحيَى ْبُن  َحدَّثَنَا 
 ِ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم اْبُن َجْعفٍَر َعْن اْلعَاَلِء َعْن أَبِيِه َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ َصلَّى َّللاَّ
إَِلَّ ِمْن ثاََلثٍَة إَِلَّ ِمْن َصدَقٍَة َجاِريٍَة أَْو ِعْلٍم  َعَملُهُ  ْنَساُن اْنقََطَع َعْنهُ  قَاَل إِذَا َماَت اْْلِ
 يُْنتَفَُع بِِه أَْو َولٍَد َصاِلحٍ يَدُْعو لَهُ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah -yaitu Ibnu Sa'id- 
dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il -yaitu Ibnu Ja'far- 
dari Al 'Ala' dari Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah 
segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfa'at baginya 














78. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6182 - Kitab Sumpah dan Nadzar 
Sumpah palsu 
َسِمْعُت  قَاَل  فَِراٌس  َحدَّثَنَا  ُشْعبَةُ  أَْخبََرنَا  النَّْضُر  أَْخبََرنَا  ُمقَاتٍِل  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنَا 
اْلَكبَائُِر  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  َعْمٍرو  ْبِن   ِ َّللاَّ َعْبِد  َعْن  الشَّْعبِيَّ 
ْشَراُك بِ  ِ َوُعقُوُق اْلَواِلدَْيِن َوقَتُْل الاْْلِ  نَّْفِس َواْليَِميُن اْلغَُموسُ الِلَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil Telah mengabarkan kepada 
kami An Nadhr telah mengabarkan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami Firas menuturkan; aku mendengar Asy Sya'bi dari Abdullah bin Amru dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dosa besar ialah menyekutukan Allah, durhaka 
kepada orangtua, membunuh, dan bersumpah palsu." 
 
79. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6202 - Kitab Sumpah dan Nadzar 
Nadzar dalam ketaatan 
َحدَّثَنَا أَبُو نُعَْيٍم َحدَّثَنَا َماِلٌك َعْن َطْلَحةَ ْبِن َعْبِد اْلَمِلِك َعْن اْلقَاِسِم َعْن َعائَِشةَ َرِضَي 
يُِطيَع   أَْن  نَذََر  َمْن  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َعْن  َعْنَها   ُ َوَمْن َّللاَّ فَْليُِطْعهُ   َ َّللاَّ
 يَْعِصيَهُ فاََل يَْعِصهِ نَذََر أَْن 
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan kepada 
kami Malik dari Thalhah bin Abdul Malik dari Al Qasim dari 'Aisyah radliallahu 'anha, 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa bernadzar untuk 
menaati Allah, hendaknya ia menaati-NYA, dan barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat 
kepadaNya, maka janganlah ia perturutkan untuk bermaksiat kepadaNYA." 
 
80. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6289 - Kitab Hukum hudud 
Menegakkan hukuman baik pejabat elit atau rakyat biasa 
َكلََّم  َحدَّثَنَا أَبُو اْلَوِليِد َحدَّثَنَا اللَّْيُث َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن ُعْرَوةَ َعْن َعائَِشةَ أَنَّ أَُساَمةَ 
إِنَّ  فَقَاَل  اْمَرأَةٍ  فِي  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  َكانُوا النَّبِيَّ  أَنَُّهْم  قَْبلَُكْم  َكاَن  َمْن  َهلََك  َما 
فَاِطَمةَ  أَنَّ  لَْو  بِيَِدِه  نَْفِسي  َوالَِّذي  الشَِّريَف  َويَتُْرُكوَن  اْلَوِضيعِ  َعلَى  اْلَحدَّ  يُِقيُموَن 
 لَْت ذَِلَك لَقََطْعُت يَدََهافَعَ 
Telah menceritakan kepada kami Abul Walid telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Ibn Syihab dari 'Urwah dari Aisyah, bahwa Usamah pernah mengajak Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdialog untuk memberi keringanan terhadap seorang 
wanita, maka Nabi bersabda: "hanyasanya telah binasa orang-orang sebelum, mereka 
menegakkan hukuman kepada orang-orang yang lemah, dan meninggalkan hukuman bagi 
orang bangsawan, Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-NYA, jika Fathimah 




81. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6374 - Kitab Diyat 
Memburu darah seseorangh tanpa alasan yang dibenarkan 
ُجبَْيٍر  ْبُن  نَافُِع  َحدَّثَنَا  ُحَسْيٍن  أَبِي  ْبِن   ِ َعْبِد َّللاَّ َعْن  ُشعَْيٌب  أَْخبََرنَا  اْليََماِن  أَبُو  َحدَّثَنَا 
أَبْ  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ  أَنَّ  َعبَّاٍس  اْبِن  ثاََلثَةٌ َعْن   ِ َّللاَّ إِلَى  النَّاِس  غَُض 
بِ  اْمِرٍئ  دَِم  َوُمطَِّلُب  اْلَجاِهِليَِّة  ُسنَّةَ  ْساَلِم  اْْلِ فِي  َوُمْبتَغٍ  اْلَحَرِم  فِي  َحّقٍ ُمْلِحدٌ  غَْيِر 
 ِليَُهِريَق دََمهُ 
Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari 'Abdullah bin Abu Husain telah menceritakan kepada kami Nafi' bin 
Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia 
yang paling dimurkai Allah ada tiga, Orang yang melakukan pelanggaran di tanah haram, 
orang yang mencari-cari perilaku jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan memburu 
darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk menumpahkan darahnya. 
 
82. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6611 - Kitab Hukum-hukum 
Mendengar dan taat bagi imam selama tidak untuk kemaksiatan 
 ُ ِ َرِضَي َّللاَّ ِ َحدَّثَنِي نَافٌِع َعْن َعْبِد َّللاَّ  َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن َسِعيٍد َعْن ُعبَْيِد َّللاَّ
فِيَما  اْلُمْسِلِم  اْلَمْرِء  َعلَى  َوالطَّاَعةُ  السَّْمُع  َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َعْن  َعْنهُ 
 يٍَة فاََل َسْمَع َوََل َطاَعةَ أََحبَّ َوَكِرهَ َما لَْم يُْؤَمْر بَِمْعِصيٍَة فَإِذَا أُِمَر بَِمْعِص 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa'id dari 'Ubaidullah Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari Abdullah radliallahu 'anhu, 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "mendengar dan taat adalah wajib bagi 
setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, selama ia tidak 
diperintahkan melakukan kemaksiatan, adapun jika ia diperintahkan melakukan maksiat, 
maka tidak ada hak mendengar dan menaati." 
 
83. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6831 - Kitab Tauhid 
Firman Allah Ta'ala: {Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorangpun tentang yang ghaib itu}. 
ِ ْبُن ِدينَاٍر َعْن اْبِن ُعَمرَ   َحدَّثَنَا َخاِلدُ ْبُن َمْخلٍَد َحدَّثَنَا ُسلَْيَماُن ْبُن بِاَلٍل َحدَّثَنِي َعْبدُ َّللاَّ
ََل  َخْمٌس  اْلغَْيِب  َمفَاتِيُح  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  َعْنُهَما   ُ َّللاَّ َرِضَي 
ُ َوََل يَْعلَُم يَْعلَُمَها إِ  ُ َوََل يَْعلَُم َما فِي َغٍد إَِلَّ َّللاَّ ُ ََل يَْعلَُم َما تَِغيُض اَْلَْرَحاُم إَِلَّ َّللاَّ َلَّ َّللاَّ
يَْعلَُم  َوََل   ُ إَِلَّ َّللاَّ تَُموُت  أَْرٍض  بِأَّيِ  نَْفٌس  تَْدِري  َوََل   ُ إَِلَّ َّللاَّ أََحدٌ  اْلَمَطُر  يَأْتِي  َمتَى 
ُ  َمتَى تَقُومُ   السَّاَعةُ إَِلَّ َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Dinar dari Ibn 
Umar radliyallahu'anhuma dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Kunci keghaiban ada lima; tidak mengetahuinya selain Allah, tidak ada yang mengetahui 
kandungan yang mengempes (gugur, berkurang) selain Allah, tidak ada yang mengetahui 
apa yang terjadi esok hari selain Allah, tidak ada yang mengetahui kapan hujan datang 
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selain Allah, dan tidak ada siapapun manusia yang tahu di bumi mana berada akan 
meninggal selain Allah, dan tidak ada yang mengetahui kapan kiamat terjadi selain Allah." 
 
84. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6876 - Kitab Tauhid 
dan adalah singgasana-Nya di atas air (Al An'am: 7), Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy 
yang agung (At Taubah: 129) 
اْبِن  َعْن  اْلعَاِليَِة  أَبِي  َعْن  قَتَادَةَ  َعْن  َسِعيٍد  َعْن  ُوَهْيٌب  َحدَّثَنَا  أََسٍد  ْبُن  ُمعَلَّى  َحدَّثَنَا 
َعْنُهَما   ُ اْلَكْرِب ََل َعبَّاٍس َرِضَي َّللاَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَقُوُل ِعْندَ  قَاَل َكاَن النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ
رَ   ُ َّللاَّ إَِلَّ  إِلَهَ  ََل  اْلعَِظيِم  اْلعَْرِش  َربُّ   ُ َّللاَّ إَِلَّ  إِلَهَ  ََل  اْلَحِليُم  اْلعَِليُم   ُ َّللاَّ إَِلَّ  بُّ إِلَهَ 
 ْرِش اْلَكِريمِ السََّمَواِت َوَربُّ اَْلَْرِض َربُّ اْلعَ 
Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib dari Sa'id dari Qatadah dari Abul 'Aliyah dari Ibn 
Abbas radliyallahu'anhuma berkata, "Jika susah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanjatkan doa: 'laa-ilaaha illallahul 'aliimul haliim, laa-ilaaha illallah rabbul'arsyil 
'azhiimi laa-ilaaha illallah rabbus samaawaati warabbul ardli rabbul'asyil kariimi (Tiada 
sesembahan yang hak selain Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, tiada 
sesembahan yang hak selain Allah, Tuhan pemelihara arsy Yang Maha Agung, tiada 
sesembahan yang hak selain Allah Yang memelihara langit dan bumi, Tuhan pemelihara 
arsy yang mulia) '." 
 
85. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6734 - Kitab Berpegang teguh terhadap kitab dan 
sunnah 
Mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam 
َوْهٍب  ْبِن  َزْيِد  فَقَاَل َعْن  اَْلَْعَمَش  َسأَْلُت  قَاَل  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  َعِليُّ  َحدَّثَنَا 
أَ  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوُل َّللاَّ َحدَّثَنَا  يَقُوُل  ُحذَْيفَةَ  ِمْن َسِمْعُت  نََزلَْت  اَْلََمانَةَ  نَّ 
َجاِل َونََزَل اْلقُْرآُن فَقََرُءوا اْلقُرْ   آَن َوَعِلُموا ِمْن السُّنَّةِ السََّماِء فِي َجذِْر قُلُوِب الّرِ
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan ia berkata; aku bertanya kepada Al A'masy, dan ia berkata dari Zaid bin 
Wahb aku mendengar Hudzaifah berkata, telah menceritakan kepada kami Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa amanat turun dari langit di relung hati laki-laki, dan 
alquran turun lantas mereka baca alquran dan tahu assunnah." 
 
86. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 6982 - Kitab Tauhid 
Apa yang disampaikan Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam berdasarkan riwayat dari 
Rabbnya 
ِحيِم َحدَّثَنَا أَبُو َزْيٍد َسِعيدُ ْبُن  دُ ْبُن َعْبِد الرَّ بِيعِ اْلَهَرِويُّ َحدَّثَنَا ُشْعَبةُ َحدَّثَنِي ُمَحمَّ الرَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَْرِويِه َعْن َربِِّه  ُ َعْنهُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ َعْن قَتَادَةَ َعْن أَنٍَس َرِضَي َّللاَّ
تَقَ  َوإِذَا  ِذَراًعا  إِلَْيِه  ْبُت  تَقَرَّ ِشْبًرا  إِلَيَّ  اْلعَْبدُ  َب  تَقَرَّ إِذَا  ْبُت قَاَل  تَقَرَّ ِذَراًعا  ِمنِّي  َب  رَّ
 ِمْنهُ بَاًعا َوإِذَا أَتَانِي َمْشيًا أَتَْيتُهُ َهْرَولَةً 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan kepada 
kami Abu Zaid Said bin Rabi' Al Harawi telah menceritakan kepada 
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kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang beliau riwayatkan dari Rabbnya (hadis qudsi), Allah berfirman: "Jika 
seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat 
kepadanya sehasta, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta maka Aku mendekat 
kepadanya sedepa, dan jika ia mendekatkan diri kepada-Ku dengan berjalan maka Aku 
akan mendatanginya dengan berlari. 
 
87. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 163 - Kitab Wudlu 
Mendahulukan yang kanan dalam berwudlu' 
َسِمْعُت حَ  قَاَل  ُسلَْيٍم  ْبُن  أَْشعَُث  أَْخبََرنِي  قَاَل  ُشْعبَةُ  َحدَّثَنَا  قَاَل  ُعَمَر  ْبُن  َحْفُص  دَّثَنَا 
ُن  التَّيَمُّ َعلَْيِه َوَسلََّم يُْعِجبُهُ   ُ قَالَْت َكاَن النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ أَبِي َعْن َمْسُروٍق َعْن َعائَِشةَ 
لِ   ُهوِرِه َوفِي َشأْنِِه ُكلِّهِ ِه َوطُ فِي تَنَعُِّلِه َوتََرجُّ
Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Asy'ats bin Sulaim berkata, Aku 
mendengar Bapakku dari Masruq dari 'Aisyah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
suka memulai dari sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir rambut, bersuci dan 
selainnya." 
 
88. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5737 - Kitab Adab 
Nama yang paling dimurkai Allah 
نَاِد َعْن اَْلَْعَرجِ َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ قَاَل َحدَّثَنَا أَبُو اْليََماِن  أَْخبََرنَا ُشعَْيٌب َحدَّثَنَا أَبُو الّزِ
َرُجٌل   ِ َّللاَّ ِعْندَ  اْلِقيَاَمِة  يَْوَم  اَْلَْسَماِء  أَْخنَى  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل 
ى َمِلكَ   اَْلَْماَلكِ  تََسمَّ
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib telah menceritakan kepada kami Abu Az Zinnad dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sehina-hinanya 
nama di sisi Allah pada hari Kiamat kelak adalah seseorang yang bernama Malikil Amlak 
(raja diraja)." 
 
89. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1698 - Kitab Hajji 
Orang yang ihram tidak boleh membunuh hewan tunggangan 
أَْخبََرنِي يُونُُس َعْن اْبِن ِشَهاٍب َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن ُسلَْيَماَن قَاَل َحدَّثَنِي اْبُن َوْهٍب قَاَل 
قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوَل  أَنَّ  َعْنَها   ُ َّللاَّ َرِضَي  َعائَِشةَ  َعْن  ُعْرَوةَ  َعْن 
فَأَْرةُ ْقَرُب َوالْ َخْمٌس ِمْن الدََّواّبِ ُكلُُّهنَّ فَاِسٌق يَْقتُلُُهنَّ فِي اْلَحَرِم اْلغَُراُب َواْلِحدَأَةُ َواْلعَ 
 َواْلَكْلُب اْلعَقُورُ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada 
saya Ibnu Wahb berkata, telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu 
Syihab dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ada lima jenis hewan yang kesemuanya berbahaya sehingga boleh 




90. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5582 - Kitab Adab 
Firman Allah"Wahai orang yang beriman, jangan suatu kaum memperolok-olok kaum lain" 
ِ ْبِن َزْمعَةَ قَالَ  ِ َحدَّثَنَا ُسْفيَاُن َعْن ِهَشاٍم َعْن أَبِيِه َعْن َعْبِد َّللاَّ  َحدَّثَنَا َعِليُّ ْبُن َعْبِد َّللاَّ
 ُ ا يَْخُرُج ِمْن اَْلَْنفُِس َوقَاَل بَِم نََهى النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ ُجُل ِممَّ َعلَْيِه َوَسلََّم أَْن يَْضَحَك الرَّ
 ثُمَّ لَعَلَّهُ يُعَانِقَُها ِ يَْضِرُب أََحدُُكْم اْمَرأَتَهُ َضْرَب اْلفَْحِل أَْو اْلعَْبدِ 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Hisyam dari ayahnya dari Abdullah bin Zam'ah dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang menertawakan sesuatu yang keluar dari 
orang lain (maknanya mengejek orang lain)." Beliau juga bersabda: "Kenapa salah 
seorang dari kalian memukul isterinya sebagaimana memukul kudanya atau budaknya, 

























A. Hadis Dengan Sanad 
 
20. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 396 - Kitab Shalat 
Hendaklah membuang dahak ke sebeleh kiri atau di bawah kaki kiri keika shalat 
 َحدَّثَنَا آدَُم قَاَل َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ قَاَل َحدَّثَنَا قَتَادَةُ قَاَل َسِمْعُت أَنََس ْبَن َماِلٍك قَاَل قَاَل النَّبِيُّ 
إِنَّ  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ يَْبُزقَنَّ َصلَّى َّللاَّ فاََل  َربَّهُ  يُنَاِجي  فَإِنََّما  اَلةِ  َكاَن فِي الصَّ إِذَا  اْلُمْؤِمَن 
 بَْيَن يَدَْيِه َوََل َعْن يَِمينِِه َولَِكْن َعْن يََساِرِه أَْو تَْحَت قَدَِمهِ 
Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah berkata, aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seorang Mukmin sedang shalat, sesungguhnya ia sedang berhadapan dengan Rabbnya. 
Maka janganlah ia meludah ke arah depan atau sebelah kanannya, namun hendaklah ia 
melakukannya ke arah kiri atau di bawah kakinya." 
 
21. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 126 - Kitab Ilmu 
Mengkhususkan sebagian iilmu kepada sebagian orang karena khawatir yag lainnya tidak 
dapat memahami 
َحدَّثَنَا ُمَسدَّدٌ قَاَل َحدَّثَنَا ُمْعتَِمٌر قَاَل َسِمْعُت أَبِي قَاَل َسِمْعُت أَنََس ْبَن َماِلٍك قَاَل ذُِكَر 
َ ََل يُْشِرُك بِِه َشيْ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل ِلُمعَاِذ ْبِن َجبٍَل َمْن لَِقَي َّللاَّ ئًا ِلي أَنَّ النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
ُر النَّاَس قَاَل ََل إِنِّي أََخاُف أَْن يَتَِّكلُوادََخَل الْ   َجنَّةَ قَاَل أَََل أُبَّشِ
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Mu'tamir berkata, aku mendengar Bapakku berkata, aku mendengar Anas bin 
Malik berkata, "Disebutkan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bersabda kepada Mu'adz bin Jabal: "Barangsiapa berjumpa Allah dengan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, maka dia akan masuk surga." Mu'adz 
bertanya, "Bolehkan jika itu aku sampaikan kepada manusia?" Beliau menjawab: "Jangan, 
karena aku khawatir mereka akan jadi malas (untuk beramal)." 
 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
91. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 355 - Kitab Shalat 
Sesuatu yang digunakan untuk menutup aurat 
ُعْقبَةَ   ْبُن  قَبِيَصةُ  أَبِي َحدَّثَنَا  َعْن  اَْلَْعَرجِ  َعْن  نَاِد  الّزِ أَبِي  َعْن  ُسْفيَاُن  َحدَّثَنَا  قَاَل 
َوأَْن  َوالنِّبَاِذ  اللَِّماِس  َعْن  بَْيعَتَْيِن  َعْن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِيُّ  نََهى  قَاَل  هَُرْيَرةَ 
ُجُل فِي ثَ  اَء َوأَْن يَْحتَبَِي الرَّ مَّ  ْوٍب َواِحدٍ يَْشتَِمَل الصَّ
Telah menceritakan kepada kami Qabishah bin 'Uqbah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang dua macam jual beli; jual beli Al Limas dan An Nibadz. Dan 
melarang dari dua cara berpakaian; berpakaian shama` dan seorang laki-laki duduk ihtiba 




92. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1330 - Kitab Zakat 
Keutamaan Bersedeah dalam Keadaan Kikir (Memerlukan Harta) lagi Sehat (Sebelum Sakit) 
أَبُو  َحدَّثَنَا  اْلقَْعقَاعِ  ْبُن  ُعَماَرةُ  َحدَّثَنَا  اْلَواِحِد  َعْبدُ  َحدَّثَنَا  إِْسَماِعيَل  ْبُن  ُموَسى  َحدَّثَنَا 
َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ إِلَى النَّبِّيِ  قَاَل َجاَء َرُجٌل  َعْنهُ   ُ ُزْرَعةَ َحدَّثَنَا أَبُو هَُرْيَرةَ َرِضَي َّللاَّ
َصِحيٌح وَ  َوأَْنَت  تََصدََّق  أَْن  قَاَل  أَْجًرا  أَْعَظُم  دَقَِة  الصَّ أَيُّ   ِ َّللاَّ َرُسوَل  يَا  فَقَاَل  َسلََّم 
َشِحيٌح تَْخَشى اْلفَْقَر َوتَأُْمُل اْلِغنَى َوََل تُْمِهُل َحتَّى إِذَا بَلَغَْت اْلُحْلقُوَم قُْلَت ِلفاَُلٍن َكذَا 
 َن ِلفاَُلنٍ ٍن َكذَا َوقَدْ َكا َوِلفاَُل 
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami 'Abdul 
Wahid telah menceritakan kepada kami 'Umarah banal Qa'qa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Zur'ah telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah radliallahu 
'anhu berkata,: "Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu'alaihiwasallam dan 
berkata,: "Wahai Rasulullah, shadaqah apakah yang paling besar pahalanya?". Beliau 
menjawab: "Kamu bershadaqah ketika kamu dalam keadaan sehat dan kikir, takut menjadi 
faqir dan berangan-angan jadi orang kaya. Maka janganlah kamu menunda-nundanya 
hingga tiba ketika nyawamu berada di tenggorakanmu. Lalu kamu berkata, si fulan begini 
(punya ini) dan si fulan begini. Padahal harta itu milik si fulan". 
 
93. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1348 - Kitab Zakat 
Pahala Bagi Pelayan Yang Bersedekah (dari Harta Tuannya) Atas Anjuran Temannya Bukan 
Dengan Tujuan Kerusakan 
بُرْ  أَبِي  ِ َعْن  َعْبِد َّللاَّ ْبِن  بَُرْيِد  أَُساَمةَ َعْن  أَبُو  َحدَّثَنَا  اْلعَاَلِء  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َعْن َحدَّثَنَا  دَةَ 
يُْنِفذُ  الَِّذي  اَْلَِميُن  اْلُمْسِلُم  اْلَخاِزُن  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ النَّبِّيِ  َعْن  أَبِي ُموَسى 
 بِهِ  َوُربََّما قَاَل يُْعِطي َما أُِمَر بِِه َكاِماًل ُمَوفًَّرا َطيِّبًا بِِه نَْفُسهُ فَيَدْفَعُهُ إِلَى الَِّذي أُِمَر لَهُ 
قَْينِ   أََحدُ اْلُمتََصدِّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Alaa' telah menceritakan kepada 
kami Abu Usamah dari Buraid bin 'Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Seorang bendahara muslim yang amanah adalah 
orang yang melaksanakan tugasnya (dengan baik) ". Dan seolah Beliau bersabda: "Dia 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya dengan sempurna dan jujur serta 
memiliki jiwa yang baik, dia mengeluarkannya (shadaqah) kepada orang yang berhak 
sebagaimana diperintahkan adalah termasuk salah satu dari Al Mutashaddiqin". 
94. hadits Shahih Al-Bukhari No. 1377 - Kitab Zakat 
Manjaga diri dari meminta-minta 
نَاِد َعْن اَْلَْعَرجِ  ِ ْبُن يُوُسَف أَْخبََرنَا َماِلٌك َعْن أَبِي الّزِ َعْن أَبِي ُهَرْيَرةَ  َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َوالَِّذي نَْفِسي بِيَِدِه ََلَْن يَأُْخذَ  ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َعْنهُ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ  َرِضَي َّللاَّ
فَيَسْ  َرُجاًل  يَأْتَِي  أَْن  ِمْن  لَهُ  َخْيٌر  َظْهِرِه  َعلَى  فَيَْحتَِطَب  َحْبلَهُ  أَْعطَ أََحدُُكْم  أَْو أَلَهُ  اهُ 
 َمنَعَهُ 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Abu Az Zanad dari Al A'raj dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
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Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tanganNya, sungguh seorang dari kalian yang mengambil talinya lalu dia mencari kayu 
bakar dan dibawa dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia mendatangi 
seseorang lalu meminta kepadanya, baik orang itu memberi atau menolak" 
 
95. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 5614 - Kitab Adab 
Boleh menjauhi seseorang yang suka membangkang 
ُ َعْنَها  دٌ أَْخبََرنَا َعْبدَةُ َعْن ِهَشاِم ْبِن ُعْرَوةَ َعْن أَبِيِه َعْن َعائَِشةَ َرِضَي َّللاَّ َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
  ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل  قَالَْت قَالَْت  َوِرَضاِك  َغَضبَِك  ََلَْعِرُف  إِنِّي  َوَسلََّم  َعلَْيِه 
َوَرّبِ  بَلَى  قُْلِت  َراِضيَةً  ُكْنِت  إِذَا  إِنَِّك  قَاَل   ِ َّللاَّ َرُسوَل  يَا  ذَاَك  تَْعِرُف  َوَكْيَف  قُْلُت 
أَ  قُْلُت  قَالَْت  إِْبَراِهيَم  َوَرّبِ  ََل  قُْلِت  َساِخَطةً  ُكْنِت  َوإِذَا  ٍد  إَِلَّ ُمَحمَّ أَُهاِجُر  لَْسُت  َجْل 
 اْسَمكَ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami Abdah dari Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya dari Aisyah radliallahu 'anha dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku 
mengetahui bila kamu ridla dan ketika kamu sedang marah." Aisyah berkata; "Bagaimana 
Anda bisa mengetahui hal itu wahai Rasulullah?" beliau bersabda: "Sesungguhnya jika 
kamu sedang ridla maka kamu akan mengatakan; "Tentu, demi Rabb Muhammad, " 
sementara bila kamu sedang marah, maka kamu akan mengatakan; "Tidak, demi Rabb 
Ibrahim." Aisyah berkata; lalu kataku; "Benar, aku tidak merasa jengkel kecuali dengan 
namamu." 
 
96. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1760 - Kitab Shaum 
Kewajiban puasa Ramadan 
 َ ْيبَةُ ْبُن َسِعيٍد َحدَّثَنَا اللَّْيُث َعْن يَِزيدَ ْبِن أَبِي َحبِيٍب أَنَّ ِعَراَك ْبَن َماِلٍك َحدَّثَهُ َحدَّثَنَا قُت
ُ َعْنَها أَنَّ قَُرْيًشا َكانَْت تَُصوُم يَْوَم َعاُشوَراَء  أَنَّ ُعْرَوةَ أَْخبََرهُ َعْن َعائَِشةَ َرِضَي َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم بِِصيَاِمِه َحتَّى فُِرَض َرَمَضاُن فِي اْلَجاِهِليَِّة ثُمَّ أََمرَ  ِ َصلَّى َّللاَّ  َرُسوُل َّللاَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َمْن َشاَء فَلْ  ِ َصلَّى َّللاَّ  يَُصْمهُ َوَمْن َشاَء أَْفَطرَ َوقَاَل َرُسوُل َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Al 
Laits dari Yazid bin Abu Habib bahwa 'Irak bin Malik menceritakan kepadanya 
bahwa 'Urwah mengabarkan kepadanya dari 'Aisyah radliallahu 'anha; Bahwa orang-
orang Quraisy pada zaman Jahiliyah biasa melaksanakan puasa hari 'Asyura'. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk melaksanakannya pula 
hingga datang kewajiban shaum Ramadhan. Dan kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang mau melaksanakannya silakan dan siapa yang tidak mau 
juga tidak apa". 
 
97. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 37 - Kitab Iman 
Melaksanakan shaum Ramadan karena mencari ridla Allah bagian dari iman 
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دُ  ْبُن َساَلٍم قَاَل أَْخبََرنَا ُمَحمَّ دُ  ْبُن فَُضْيٍل قَاَل َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن َسِعيٍد َعْن َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
َصاَم  َمْن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوُل  قَاَل  قَاَل  هَُرْيَرةَ  أَبِي  َعْن  َسلََمةَ  أَبِي 
 هُ َما تَقَدََّم ِمْن ذَْنبِهِ َرَمَضاَن إِيَمانًا َواْحتَِسابًا ُغِفَر لَ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Muhammad bin Fudlail berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sa'id dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa yang berpuasa karena iman dan mengharap pahala, 
maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu". 
 
98. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1767 - Kitab Shaum 
Disebut ramadan atau bulan ramadan? 
عَ  ُعقَْيٍل  َعْن  اللَّْيُث  َحدَّثَنِي  قَاَل  بَُكْيٍر  ْبُن  يَْحيَى  أَْخبََرنِي َحدَّثَنَا  قَاَل  ِشَهاٍب  اْبِن  ْن 
َرُسوَل َّللاَّ  َسِمْعُت  قَاَل  َعْنُهَما   ُ َرِضَي َّللاَّ ُعَمَر  اْبَن  أَنَّ  ُعَمَر  ْبِن   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  َساِلُم 
فَأَْفِطُروا   َرأَْيتُُموهُ  َوإِذَا  فَُصوُموا  َرأَْيتُُموهُ  إِذَا  يَقُوُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ ُغمَّ َصلَّى  فَإِْن 
  َويُونُُس ِلِهاَلِل َرَمَضانَ َعلَْيُكْم فَاْقدُُروا لَهُ َوقَاَل َغْيُرهُ َعْن اللَّْيِث َحدَّثَنِي ُعقَْيلٌ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
saya Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepada saya Salim 
bin 'Abdullah bin 'Umar bahwa Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu melihatnya maka 
berpuasalah dan jika kamu melihatnya lagi maka berbukalah. Apabila kalian terhalang 
oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan) ". Dan 
berkata, selainnya dari Al Laits telah menceritakan kepada saya 'Uqail dan Yunus: "Ini 
maksudnya untuk hilal bulan Ramadhan". 
 
99. Hadits Shahih Muslim No. 344 - Kitab Thaharah 
Shalat lima waktu, jumat hingga jumat berikutnya dan ramadan hingga ramadan 
َعْن  َوْهٍب  اْبُن  أَْخبََرنَا  قَاََل  اَْلَْيِليُّ  َسِعيٍد  ْبُن  َوَهاُروُن  الطَّاِهِر  أَبُو  َحدَّثَنِي 
أَبِي َصْخٍر أَنَّ ُعَمَر ْبَن إِْسَحَق َمْولَى َزائِدَةَ َحدَّثَهُ َعْن أَبِيِه َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ 
ُ َعلَْيِه َوَسلَّ  ِ َصلَّى َّللاَّ لََواُت اْلَخْمُس َواْلُجْمعَةُ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ َم َكاَن يَقُوُل الصَّ
  إِذَا اْجتَنََب اْلَكبَائِرَ إِلَى اْلُجْمعَِة َوَرَمَضاُن إِلَى َرَمَضاَن ُمَكفَِّراٌت َما بَْينَُهنَّ 
Telah menceritakan kepada kami Abu ath-Thahir dan Harun bin Sa'id al-Aili keduanya 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dari Abu Shakhr bahwa Umar bin 
Ishaq mantan budak Zaidah, telah menceritakan kepadanya, dari bapaknya dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat lima waktu dan 
shalat Jum'at ke Jum'at berikutnya, dan Ramadlan ke Ramadlan berikutnya adalah 
penghapus untuk dosa antara keduanya apabila dia menjauhi dosa besar." 
 
100. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1163 - Kitab Jenazah 
Perintah Mengantar Jenazah 
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ٍن َحدَّثَنَا أَبُو اْلَوِليِد َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ  َعْن اَْلَْشعَِث قَاَل َسِمْعُت ُمعَاِويَةَ ْبَن ُسَوْيِد ْبِن ُمقَّرِ
َعلَْيِه َوَسلََّم بَِسْبعٍ   ُ قَاَل أََمَرنَا النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ َعْنهُ   ُ َعْن اْلبََراِء ْبِن َعاِزٍب َرِضَي َّللاَّ
َوعِ  اْلَجنَائِِز  بِاتِّبَاعِ  أََمَرنَا  َسْبعٍ  َعْن  َونَْصِر َونََهانَا  الدَّاِعي  َوإَِجابَِة  اْلَمِريِض  يَادَةِ 
ِة  اْلِفضَّ آنِيَِة  َعْن  َونََهانَا  اْلعَاِطِس  َوتَْشِميِت  السَّاَلِم  َوَردِّ  اْلقََسِم  َوإِْبَراِر  اْلَمْظلُوِم 
يبَاجِ  َهِب َواْلَحِريِر َوالدِّ
ّيِ َوَخاتَِم الذَّ ْستَْبَرقِ َواْلقَّسِ  َواْْلِ
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Al Asy'ats berkata, aku mendengar Mu'awiyyah bin Suwaid bin 
Muqarrin dari Al Bara' bin 'Azib radliallahu 'anhu berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kami tentang tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh 
perkara pula. Beliau memerintahkan kami untuk; mengiringi jenazah, menjenguk orang 
yang sakit, memenuhi undangan, menolong orang yang dizhalimi, berbuat adil dalam 
pembagian, menjawab salam dan mendoakan orang yang bersin. Dan Beliau melarang 
kami dari menggunakan bejana terbuat dari perak, memakai cincin emas, memakai kain 
sutera kasar, sutera halus, baju berbordir sutera dan sutera tebal". 
 
101. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 149 - Kitab Wudlu 
Larangan beristinja' menggunakan tangan kanan 
َحدَّثَنَا ُمعَاذُ ْبُن فََضالَةَ قَاَل َحدَّثَنَا ِهَشاٌم هَُو الدَّْستََوائِيُّ َعْن يَْحيَى ْبِن أَبِي َكثِيٍر َعْن 
 ُ ِ َصلَّى َّللاَّ ِ ْبِن أَبِي قَتَادَةَ َعْن أَبِيِه قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ  َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا َشِرَب َعْبِد َّللاَّ
بِيَِمينِهِ  ذََكَرهُ  يََمسَّ  فَاَل  اْلَخاَلَء  أَتَى  َوإِذَا  نَاِء  اْْلِ فِي  يَتَنَفَّْس  فَاَل  يَتََمسَّْح أََحدُُكْم  َوََل   
 بِيَِمينِهِ 
Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlalah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Hisyam -yaitu Al Dastawa'I- dari Yahya bin Abu Katsir dari 'Abdullah bin Abu 
Qatadah dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian minum, maka janganlah ia bernafas dalam 
gelas. Dan jika masuk ke dalam WC janganlah dia menyentuh kemaluannya dengan tangan 
kanannya dan jangan membersihkan dengan tangan kanannya." 
 
102. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 157 - Kitab Wudlu 
Bersuci menggunakan batu dengan jumlah ganjil 
بْ   ِ َعْبدُ َّللاَّ أَبِي َحدَّثَنَا  َعْن  اَْلَْعَرجِ  نَاِد َعْن  الّزِ أَبِي  َعْن  َماِلٌك  أَْخبََرنَا  قَاَل  يُوُسَف  ُن 
أَْنِفهِ  فَْليَْجعَْل فِي  أََحدُُكْم  أَ  إِذَا تََوضَّ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ  هَُرْيَرةَ 
فَْليُو اْستَْجَمَر  َوَمْن  ِليَْنثُْر  أَْن ثُمَّ  قَْبَل  يَدَهُ  فَْليَْغِسْل  نَْوِمِه  ِمْن  أََحدُُكْم  اْستَْيقََظ  َوإِذَا  تِْر 
  يَدِْري أَْيَن بَاتَْت يَدُهُ يُدِْخلََها فِي َوُضوئِِه فَإِنَّ أََحدَُكْم ََل 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berwudlu 
hendaklah dengan memasukkan air ke dalam hidung, barangsiapa beristinja' dengan batu 
hendaklah dengan bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari kalian bangun dari 
tidurnya, hendaklah membasuh kedua telapak tangannya sebelum memasukkannya dalam 
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bejana air wudlunya, sebab salah seorang dari kalian tidak tahu ke mana tangannya 
bermalam." 
 
103. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 295 - Kitab Haidl 
al-Istihadlah 
َعْن  أَبِيِه  َعْن  ُعْرَوةَ  ْبِن  ِهَشاِم  َعْن  َماِلٌك  أَْخبََرنَا  قَاَل  يُوُسَف  ْبُن   ِ َّللاَّ َعْبدُ  َحدَّثَنَا 
ِ َصلَّى  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَا َعائَِشةَ أَنََّها قَالَْت قَالَْت فَاِطَمةُ بِْنُت أَبِي ُحبَْيٍش ِلَرُسوِل َّللاَّ َّللاَّ
إِنََّما  َعلَْيِه َوَسلََّم   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ فَقَاَل َرُسوُل َّللاَّ اَلةَ  أَفَأَدَعُ الصَّ إِنِّي ََل أَْطُهُر   ِ َرُسوَل َّللاَّ
ذَ  فَإِذَا  اَلةَ  الصَّ فَاتُْرِكي  اْلَحْيَضةُ  أَْقبَلَْت  فَإِذَا  بِاْلَحْيَضِة  َولَْيَس  ِعْرٌق  قَْدُرَها ذَِلِك  َهَب 
 ْغِسِلي َعْنِك الدََّم َوَصلِّيفَا 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya dari 'Aisyah, bahwa ia berkata, 
"Fatimah binti Abu Hubaisy berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Wahai Rasulullah, aku dalam keadaan tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan 
shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Sesungguhnya itu adalah 
darah penyakit dan bukan darah haid. Jika haid kamu datang maka tingalkanlah shalat, 










TEKS HADIS IX 
 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
22. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 141 - Kitab Wudlu 
Tidak menghadap qiblat ketika buang air besar atau kecil kecuali di dalam bangunan atau di 
balik dinding 
اللَّْيثِّيِ  يَِزيدَ  ْبِن  ْهِريُّ َعْن َعَطاِء  الزُّ َحدَّثَنَا  قَاَل  ِذئٍْب  أَبِي  اْبُن  َحدَّثَنَا  قَاَل  آدَُم  َحدَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا أَتَى أََحدُُكْم َعْن أَبِي أَيُّوَب اَْلَْنَصاِرّيِ قَاَل قَاَل َرسُ  ِ َصلَّى َّللاَّ وُل َّللاَّ
بُوا قُوا أَْو َغّرِ  اْلغَائَِط فَاَل يَْستَْقبِل اْلِقْبلَةَ َوََل يَُولَِّها َظْهَرهُ َشّرِ
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Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b berkata, telah menceritakan kepada kami Az Zuhri dari 'Atha' bin Yazid Al 
Laitsi dari Abu Ayyub Al Anshari berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian masuk ke dalam WC untuk buang hajat, maka 
janganlah menghadap ke arah kiblat membelakanginya. Hendaklah ia menghadap ke arah 
timurnya atau baratnya." 
 
23. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2428 - Kitab Hibah, keutamaannya dan anjuran 
melakukannya 
Seseorang tidak boleh mengambil kembali sesuatu yang dihibahkannya 
َعبَّاٍس حَ  اْبِن  َعْن  أَبِيِه  َعْن  َطاُوٍس  اْبُن  َحدَّثَنَا  ُوَهْيٌب  َحدَّثَنَا  إِْبَراِهيَم  ْبُن  ُمْسِلُم  دَّثَنَا 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم اْلعَائِدُ فِي ِهبَتِِه َكاْلَكْلِب يَِقيءُ  ُ َعْنُهَما قَاَل قَاَل النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ  َرِضَي َّللاَّ
 ي قَْيئِهِ ثُمَّ يَعُودُ فِ 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari bapaknya dari Ibnu 
'Abbas radliallahu 'anhuma berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang 
yang meminta kembali apa yang telah dihibahkannya bagaikan anjing yang muntah lalu 
menelan kembali apa yang dimuntahkannya ke dalam mulutnya". 
 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
104. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 1188-Kitab Jenazah 
Bagaimana Cara Mengkafani Orang Yang Meninggal Dunia Dalam Keadaan Sedang Ihram? 
اْبِن  َعْن  ُجبَْيٍر  ْبِن  َسِعيِد  َعْن  بِْشٍر  أَبِي  َعْن  َعَوانَةَ  أَبُو  أَْخبََرنَا  النُّْعَماِن  أَبُو  َحدَّثَنَا 
صَ  النَّبِّيِ  َمَع  َونَْحُن  بَِعيُرهُ  َوقََصهُ  َرُجاًل  أَنَّ  َعْنُهْم   ُ َّللاَّ َرِضَي  َعلَْيِه َعبَّاٍس   ُ َّللاَّ لَّى 
نُوهُ فِي  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم اْغِسلُوهُ بَِماٍء َوِسدٍْر َوَكفِّ َوَسلََّم َوهَُو ُمْحِرٌم فَقَاَل النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ
َ يَْبعَثُهُ  ُروا َرأَْسهُ فَإِنَّ َّللاَّ  يَْوَم اْلِقيَاَمِة ُملَبِّيًا ثَْوبَْيِن َوََل تُِمسُّوهُ ِطيبًا َوََل تَُخّمِ
Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah mengabarkan kepada kami Abu 
'Awanah dari Abu Bisyir dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas Ram; Bahwa ada seorang 
laki-laki yang sedang berihram dijatuhkan oleh untanya yang saat itu kami sedang 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Mandikanlah dia dengan air yang dicampur daun bidara dan kafanilah dengan 
dua helai kain dan janganlah diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala 
(serban) karena dia nanti akan dibangkitkan pada hari qiyamat dalam keadaan 
bertalbiyyah". 
 
105. Hadits Shahih Al-Bukhari No.1273 -Kitab Jenazah 
Menancapkan Pelepah Daun (Kurma) di atas Kuburan 
َعْن   ُمعَاِويَةَ  أَبُو  َحدَّثَنَا  يَْحيَى  اْبِن َحدَّثَنَا  َعْن  َطاُوٍس  َعْن  ُمَجاِهٍد  َعْن  اَْلَْعَمِش 
يُعَذَّبَاِن  بِقَْبَرْيِن  َمرَّ  أَنَّهُ  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  َعْنُهَما   ُ َّللاَّ َرِضَي  َعبَّاٍس 
ا أََحدُُهمَ  ا فَقَاَل إِنَُّهَما لَيُعَذَّبَاِن َوَما يُعَذَّبَاِن فِي َكبِيٍر أَمَّ ا فََكاَن ََل يَْستَتُِر ِمْن اْلبَْوِل َوأَمَّ
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ثُمَّ َغَرَز فِي ُكّلِ  بِنِْصفَْيِن  َرْطبَةً فََشقََّها  َجِريدَةً  اآْلَخُر فََكاَن يَْمِشي بِالنَِّميَمِة ثُمَّ أََخذَ 
أَ  لَعَلَّهُ  فَقَاَل  َهذَا  َصنَْعَت  ِلَم   ِ َرُسوَل َّللاَّ يَا  فَقَالُوا  َواِحدَةً  يَُخفَّ قَْبٍر  لَْم ْن  َما  َعْنُهَما  َف 
 يَْيبََسا
Telah menceritakan kepada kami Yahya telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Mujahid dari Thawus dari Ibnu 'Abbas radliallahu 
'anhuma berkata, dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bahwasanya Beliau berjalan 
melewati dua kuburan yang penghuninya sedang disiksa, lalu Beliau bersabda: "Keduanya 
sungguh sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena berbuat dosa 
besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci setelah kencing sedang yang satunya lagi 
karena selalu mengadu domba" Kemudian Beliau mengambil sebatang dahan kurma yang 
masih basah daunnya lalu membelahnya menjadi dua bagian kemudian menancapkannya 
pada masing-masing kuburan 
 
106. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 38 - Kitab Iman 
Agama itu mudah 
ٍد اْلِغفَاِرّيِ  ٍر قَاَل َحدَّثَنَا ُعَمُر ْبُن َعِلّيٍ َعْن َمْعِن ْبِن ُمَحمَّ َحدَّثَنَا َعْبدُ السَّاَلِم ْبُن ُمَطهَّ
َعلَْيِه   ُ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ َوَسلََّم َعْن َسِعيِد ْبِن أَبِي َسِعيٍد اْلَمْقبُِرّيِ َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ 
َوأَْبِشُروا  َوقَاِربُوا  دُوا  فََسدِّ َغلَبَهُ  إَِلَّ  أََحدٌ  يَن  الدِّ يَُشادَّ  َولَْن  يُْسٌر  يَن  الدِّ إِنَّ  قَاَل 
وْ   َحِة َوَشْيٍء ِمْن الدُّْلَجةِ َواْستَِعينُوا بِاْلغَدَْوةِ َوالرَّ
Telah menceritakan kepada kami Abdus Salam bin Muthahhar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Umar bin Ali dari Ma'an bin Muhammad Al Ghifari dari Sa'id bin Abu Sa'id 
Al Maqburi dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama kecuali dia 
akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Maka berlakulah lurus kalian, mendekatlah 
(kepada yang benar) dan berilah kabar gembira dan minta tolonglah dengan Al Ghadwah 
(berangkat di awal pagi) dan ar-ruhah (berangkat setelah zhuhur) dan sesuatu dari ad-
duljah ((berangkat di waktu malam) 
 
107. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 41 - Kitab Iman 
Pelaksaan agama yang paling Allah sukai adalah yang konsisten 
َعا  َعْن  أَبِي  أَْخبََرنِي  قَاَل  ِهَشاٍم  َعْن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا  اْلُمثَنَّى  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ أَنَّ َحدَّثَنَا  ئَِشةَ 
فاَُلنَةُ  قَالَْت  َهِذِه  َمْن  قَاَل  اْمَرأَةٌ  َوِعْندََها  َعلَْيَها  دََخَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ 
َوَكاَن  تََملُّوا  َحتَّى   ُ يََملُّ َّللاَّ ََل   ِ فََوَّللاَّ تُِطيقُوَن  بَِما  َعلَْيُكْم  َمْه  قَاَل  َصاَلتَِها  ِمْن  تَذُْكُر 
يِن إِلَيْ أَ   ِه َمادَاَم َعلَْيِه َصاِحبُهُ َحبَّ الدِّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari Hisyam berkata, telah mengabarkan bapakku kepadaku 
dari Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya dan bersamanya ada 
seorang wanita lain, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "siapa ini?" Aisyah 
menjawab: "si fulanah", Lalu diceritakan tentang shalatnya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "tinggalkanlah apa yang tidak kalian sanggupi, demi Allah, Allah 
tidak akan bosan hingga kalian sendiri yang menjadi bosan, dan agama yang paling 




108. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 378 - Kitab Shalat 
Keutamaan menghadap qiblat dengan menghadapkan jari jemari kedua kaki 
َعْن  َسْعٍد  ْبُن  َمْنُصوُر  َحدَّثَنَا  قَاَل  اْلَمْهِدّيِ  اْبُن  َحدَّثَنَا  قَاَل  َعبَّاٍس  ْبُن  َعْمُرو  َحدَّثَنَا 
قَاَل   قَاَل  َماِلٍك  ْبِن  أَنَِس  َعْن  ِسيَاٍه  ْبِن  َمْن َمْيُموِن  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َصلَّى َّللاَّ  ِ َرُسوُل َّللاَّ
ةُ  َوِذمَّ  ِ َّللاَّ ةُ  ِذمَّ لَهُ  الَِّذي  اْلُمْسِلُم  فَذَِلَك  ذَبِيَحتَنَا  َوأََكَل  قِْبلَتَنَا  َواْستَْقبََل  َصاَلتَنَا   َصلَّى 
تِهِ َرُسوِلِه فَاَل تُ  َ فِي ِذمَّ  ْخِفُروا َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin 'Abbas berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Al Mahdi berkata, telah menceritakan kepada kami Manshur bin 
Sa'd dari Maimun bin Siyah dari Anas bin Malik ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat seperti shalat kita, menghadap ke arah kiblat kita 
dan memakan sembilan kita, maka dia adalah seorang Muslim, ia memiliki perlindungan 
dari Allah dan Rasul-Nya. Maka janganlah kalian mendurhakai Allah dengan mencederai 
perlindungan-Nya." 
 
109. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 414 - Kitab Shalat 
Dibencinya shalat di kuburan 
اْبِن  َعْن  نَافٌِع  أَْخبََرنِي  قَاَل  ُعَمَر  ْبِن   ِ َّللاَّ ُعبَْيِد  َعْن  يَْحيَى  َحدَّثَنَا  قَاَل  ُمَسدَّدٌ  َحدَّثَنَا 
فِي   اْجعَلُوا  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِّيِ  َعْن  َصاَلتِكُ ُعَمَر  ِمْن  َوََل بُيُوتُِكْم  ْم 
َِّخذُوَها قُبُوًرا  تَت
Telah menceritakan kepada kami Musadad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari 'Ubaidullah bin 'Umar berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Nafi' dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jadikanlah (sebagian dari) shalat kalian ada di rumah kalian, dan jangan kalian jadikan 
ia sebagai kuburan." 
 
110. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 425 - Kitab Shalat 
Jika seorang dari kalian memasuki masjid hendaklah shalat dua rakaat sebelum dia duduk 
يُ  ْبُن   ِ َعْبدُ َّللاَّ َماِلكَحدَّثَنَا  أَْخبََرنَا  قَاَل  بَْيِر َعْن  وُسَف  الزُّ ْبِن   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبِن  َعاِمِر  َعْن 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم  ِ َصلَّى َّللاَّ َرقِّيِ َعْن أَبِي قَتَادَةَ السَّلَِمّيِ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ َعْمِرو ْبِن ُسلَْيٍم الزُّ
 ْكعَتَْيِن قَْبَل أَْن يَْجِلسَ اَل إِذَا دََخَل أََحدُُكْم اْلَمْسِجدَ فَْليَْرَكْع رَ قَ 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari 'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari 'Amru bin Sulaim Az 
Zaraqi dari Abu Qatadah As Salami, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia shalat dua 




111. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 433 - Kitab Shalat 
Berjalan melewati masjid 
 ِ ْبُن َعْبِد َّللاَّ أَبُو بُْردَةَ  اْلَواِحِد قَاَل َحدَّثَنَا  َعْبدُ  َحدَّثَنَا  إِْسَماِعيَل قَاَل  ْبُن  َحدَّثَنَا ُموَسى 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َمْن َمرَّ   فِي َشْيٍء قَاَل َسِمْعُت أَبَا بُْردَةَ َعْن أَبِيِه َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
ِه ُمْسِلًماِمْن َمَساِجِدنَا أَْو أَْسَواقِنَا بِنَْبٍل فَْليَأُْخذْ َعلَى نَِصاِلَها ََل    يَْعِقْر بَِكفِّ
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada 
kami 'Abdul Wahid berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Burdah bin 
'Abdullah berkata, aku mendengar Abu Burdah dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa lewat dengan membawa panah di masjid atau pasar 
kita, maka hendaklah dipegang ujung panahnya dengan tangannya agar tidak melukai 
seorang muslim." 
 
112. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 523 - Kitab Waktu-waktu shalat 
Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat 'Ashar sebelum masuk waktu Maghrib 
بْ  يَْحيَى  َعْن  َشْيبَاُن  َحدَّثَنَا  قَاَل  نُعَْيٍم  أَبُو  أَبِي َحدَّثَنَا  َعْن  َسلََمةَ  أَبِي  َكثِيٍر َعْن  أَبِي  ِن 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا أَدَْرَك أََحدُُكْم َسْجدَةً ِمْن َصاَلةِ  ِ َصلَّى َّللاَّ هَُرْيَرةَ قَاَل قَاَل َرُسوُل َّللاَّ
َسْجدَةً  أَْدَرَك  َوإِذَا  َصاَلتَهُ  فَْليُتِمَّ  الشَّْمُس  تَْغُرَب  أَْن  قَْبَل  ْبحِ اْلعَْصِر  الصُّ َصاَلةِ  ِمْن   
 الشَّْمُس فَْليُتِمَّ َصاَلتَهُ قَْبَل أَْن تَْطلَُع 
Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seeorang dari kalian 
mendapatkan sujud shalat 'Ashar sebelum terbenam matahari maka sempurnakanlah, dan 
jika mendapatkan sujud shalat Subuh sebelum terbit matahari maka sempurnakanlah." 
 
113. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 535 - Kitab Waktu-waktu shalat 
Tidak disukainya tidur sebelum shalat 'Isya' 
اْلَحذَّاُء َعنْ  اْلَوهَّاِب الثَّقَِفيُّ قَاَل َحدَّثَنَا َخاِلدٌ  أَْخبََرنَا َعْبدُ  ْبُن َساَلٍم قَاَل  دُ   َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َكاَن يَْكَرهُ النَّْوَم قَْبَل أَبِي اْلِمْنَهاِل َعْن أَبِي بَ  ِ َصلَّى َّللاَّ ْرَزةَ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ
 ِعَشاِء َواْلَحِديَث بَْعدََها الْ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, telah mengabarkan 
kepada kami 'Abdul Wahhab Ats Tsaqafi berkata, telah menceritakan kepada kami Khalid 
Al Hadza' dari Abu Al Minhal dari Abu Barzah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak suka tidur sebelum shalat 'Isya dan berbincang-bincang setelahnya." 
 
 
114. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 550 - Kitab Waktu-waktu shalat 
Hendaklah jangan shalat sebelum matahari terbenam 
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 ِ أَْخبََرنَا َماِلٌك َعْن نَافِعٍ َعْن اْبِن ُعَمَر أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ ِ ْبُن يُوُسَف قَاَل  َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ
ِعنْ  فَيَُصلِّي  أََحدُُكْم  ى  يَتََحرَّ ََل  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ ال َصلَّى َّللاَّ ُطلُوعِ  ِعْندَ دَ  َوََل  شَّْمِس 
 ُغُروبَِها 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari Ibnu 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian sengaja shalat ketika matahari sedang 
terbit dan atau ketika saat terbenam." 
 
115. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 579 - Kitab Adzan 
Do'a setelah panggilan adzan 
ِد ْبِن اْلُمْنَكِدِر َعْن َحدَّثَنَا َعِليُّ ْبُن َعيَّاٍش قَاَل َحدَّثَنَا ُشعَْيُب ْبُن أَبِي َحْمَزةَ َعْن  ُمَحمَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل َمْن قَاَل ِحيَن يَْسَمُع النِّدَاءَ  ِ َصلَّى َّللاَّ ِ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ  َجابِِر ْبِن َعْبِد َّللاَّ
دًا اْلَوسِ  اَلةِ اْلقَائَِمِة آِت ُمَحمَّ ِة َوالصَّ يلَةَ َواْلفَِضيلَةَ َواْبعَثْهُ اللَُّهمَّ َربَّ َهِذِه الدَّْعَوةِ التَّامَّ
 َشفَاَعتِي يَْوَم اْلِقيَاَمةِ  َمقَاًما َمْحُمودًا الَِّذي َوَعدْتَهُ َحلَّْت لَهُ 
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syu'aib bin Abu Hamzah dari Muhammad Al Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berdo'a setelah 
mendengar adzan: allahumma rabba haadzihid da'watit tammah washshalaatil qaa'imah. 
Aati muhammadanil wasiilata walfadliilah wab'atshu maqaamam mahmuudanil ladzii 
wa'adtah (Ya Allah. Rabb Pemilik seruan yang sempurna ini, dan Pemilik shalat yang akan 
didirikan ini, berikanlah wasilah (perantara) dan keutamaan kepada Muhammad. 
Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji sebagaimana Engkau telah jannjikan) '. 










TEKS HADIS X 
 
A. Hadis Dengan Sanad 
 
24. Hadits Shahih Muslim No. 209 - Kitab Iman 
Penjelasan bahwa islam muncul dengan keterasingan dan akan kembali dengan keterasingan 
اٍر و   َسوَّ ْبُن  َشبَابَةُ  َحدَّثَنَا  قَاََل  اَْلَْعَرُج  َسْهٍل  ْبُن  َواْلفَْضُل  َرافِعٍ  ْبُن  دُ  ُمَحمَّ َحدَّثَنِي 
 ُ ٍد اْلعَُمِريُّ َعْن أَبِيِه َعْن اْبِن ُعَمَر َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ َحدَّثَنَا َعاِصٌم َوهَُو اْبُن ُمَحمَّ
إِ  قَاَل  َوَسلََّم  بَْيَن َعلَْيِه  يَأِْرُز  َوهَُو  بَدَأَ  َكَما  َغِريبًا  َوَسيَعُودُ  َغِريبًا  بَدَأَ  ْساَلَم  اْْلِ نَّ 
 اْلَمْسِجدَْيِن َكَما تَأِْرُز اْلَحيَّةُ فِي ُجْحِرَها 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' dan al-Fadll bin Sahl al-
A'raj keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Syababah bin Sawwar telah 
menceritakan kepada kami Ashim -yaitu Ibnu Muhammad al-Umari- 
dari bapaknya dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: " 
Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali dalam keadaan asing seperti 
semula, ia akan masuk di antara dua masjid sebagaimana ular yang masuk ke dalam 
lubangnya." 
 
25. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 103 - Kitab Ilmu 
Dosa orang yang berdusta atas nama Nabi Shallallahu 'alaihi wa salam 
ْبُن اْلَجْعِد قَاَل أَْخبََرنَا ُشْعبَةُ قَاَل أَْخبََرنِي َمْنُصوٌر قَاَل َسِمْعُت ِرْبِعيَّ ْبَن َحدَّثَنَا َعِليُّ 
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم ََل تَْكِذبُوا َعلَيَّ فَإِنَّهُ   ِحَراٍش يَقُوُل َسِمْعُت َعِليًّا يَقُوُل قَاَل النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ
 النَّارَ  َمْن َكذََب َعلَيَّ فَْليَِلجْ 
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Ja'd berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan kepadaku Manshur berkata, aku 
mendengar Rib'i bin Jirasy berkata, aku mendengar 'Ali berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas namaku), karena 
barangsiapa berduasta terhadapku dia akan masuk neraka. 
 
B. Hadis Tanpa Sanad 
 
116. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 580 - Kitab Adzan 
Berlomba untuk mengumandangkan adzan 
أَبِي َحدَّثَنَا   َعْن  بَْكٍر  أَبِي  َمْولَى  ُسَمّيٍ  َعْن  َماِلٌك  أَْخبََرنَا  قَاَل  يُوُسَف  ْبُن   ِ َّللاَّ اَعْبدُ 
يَْعلَُم النَّاُس َما  لَْو  َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل   ُ ِ َصلَّى َّللاَّ أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ أَبِي هَُرْيَرةَ  َصاِلحٍ َعْن 
ِل  ّفِ اَْلَوَّ ثُمَّ لَْم يَِجدُوا إَِلَّ أَْن يَْستَِهُموا َعلَْيِه ََلْستََهُموا َولَْو يَْعلَُموَن فِي النِّدَاِء َوالصَّ
بْ   حِ ََلَتَْوهَُما َولَْو َحْبوً َما فِي التَّْهِجيِر ََلْستَبَقُوا إِلَْيِه َولَْو يَْعلَُموَن َما فِي اْلعَتََمِة َوالصُّ
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Sumayya mantan budak Abu Bakar, dari Shalih dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya manusia mengetahui apa 
(kebaikan) yang terdapat pada adzan dan shaf awal, lalu mereka tidak akan 
mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi, niscaya tmereka akan melakukannya. Dan 
seandainya mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam bersegera (menuju shalat), 
niscaya mereka akan berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang 
terdapat pada shalat 'Isya dan Shubuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun 
harus dengan merangkak." 
 
117. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 584 - Kitab Adzan 
Adzan setelah Shubuh 
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قَاَل  نُعَْيٍم  أَبُو  النَّبِيُّ َحدَّثَنَا  َكاَن  َعائَِشةَ  َعْن  َسلََمةَ  أَبِي  َعْن  يَْحيَى  َعْن  َشْيبَاُن  َحدَّثَنَا 
َواْْلِ  النِّدَاِء  بَْيَن  َخِفيفَتَْيِن  َرْكعَتَْيِن  يَُصلِّي  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصاَلةِ َصلَّى  ِمْن  قَاَمِة 
ْبحِ   الصُّ
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari 'Aisyah, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat sunnat dua rakaat ringan antara adzan dan iqamat dalam 
shalat Shubuh." 
 
118. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 594 - Kitab Adzan 
Adzan dan iqamah bagi musafir bila shalat berjama'ah begitu juga di 'Arafah dan 
Mudzdalifah 
دُ ْبُن يُوُسَف قَاَل َحدَّثَنَا ُسْفيَاُن َعْن َخاِلٍد اْلَحذَّاِء َعْن أَبِي قِاَلبَةَ َعْن َماِلِك  َحدَّثَنَا ُمَحمَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يُِريدَاِن السَّفََر فَقَاَل النَّبِيُّ ْبِن اْلُحَوْيِرِث قَاَل أَتَى رَ  ُجاَلِن النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
نَا ثُمَّ أَقِيَما ثُمَّ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم إِذَا أَْنتَُما َخَرْجتَُما فَأَذِّ ُكَما أَْكبَُرُكَماَصلَّى َّللاَّ   ِليَُؤمَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabah dari Malik bin Al 
Huwairits berkata, "Dua orang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, keduanya ingin melakukan suatu perjalanan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu bersabda: "Jika kalian berdua sudah keluar, maka (bila hendak shalat) adzan dan 
iqamatlah. Dan yang menjadi Imam hendaklah yang paling tua di antara kalian." 
 
119. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 600 - Kitab Adzan 
Larangan tergesa-gesa menuju shalat namun hendaklah berjalan dengan tenang dan perlahan 
ْبِن اْلُمَسيَِّب َعْن  ْهِريُّ َعْن َسِعيِد  أَبِي ِذئٍْب قَاَل َحدَّثَنَا الزُّ َحدَّثَنَا آدَُم قَاَل َحدَّثَنَا اْبُن 
ُ َعلَْيِه  ْهِرّيِ َعْن أَبِي َسلََمةَ َعْن أَبِي أَبِي هَُرْيَرةَ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ َوَسلََّم َوَعْن الزُّ
اَلةِ  قَاَمةَ فَاْمُشوا إِلَى الصَّ ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل إِذَا َسِمْعتُْم اْْلِ هَُرْيَرةَ َعْن النَّبِّيِ َصلَّى َّللاَّ
واتُْم فََصلُّ َوَعلَْيُكْم بِالسَِّكينَِة َواْلَوقَاِر َوََل تُْسِرُعوا فََما أَدَْركْ   وا َوَما فَاتَُكْم فَأَتِمُّ
Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Dzi'b berkata, telah menceritakan kepada kami dari Az Zuhri dari Sa'id bin Al 
Musayyab dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az 
Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian mendengar iqamat dikumandangkan, maka berjalanlah menuju 
shalat dan hendaklah kalian berjalan dengan tenang berwibawa dan jangan tergesa-gesa. 
Apa yang kalian dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian tertinggal maka 
sempurnakanlah." 
 
120. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 610 - Kitab Adzan 
Keutamaan shalat berjama'ah 
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ِ ْبُن يُوُسَف  ِ ْبِن َخبَّاٍب َعْن َحدَّثَنَا َعْبدُ َّللاَّ أَْخبََرنَا اللَّْيُث َحدَّثَنِي اْبُن اْلَهاِد َعْن َعْبِد َّللاَّ
اْلَجَماَعِة  َصاَلةُ  يَقُوُل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى  النَّبِيَّ  َسِمَع  أَنَّهُ  اْلُخْدِرّيِ  َسِعيٍد  أَبِي 
 ةً  بَِخْمٍس َوِعْشِريَن دََرجَ تَْفُضُل َصاَلةَ اْلفَذِّ 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Al 
Laits telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Had dari 'Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id 
Al Khudri, bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 
berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan dua puluh lima derajat." 
 
121. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 609 - Kitab Adzan 
Keutamaan shalat berjama'ah 
َعْن   نَافِعٍ  َعْن  َماِلٌك  أَْخبََرنَا  قَاَل  يُوُسَف  ْبُن   ِ َّللاَّ َعْبدُ  أَنَّ َحدَّثَنَا  ُعَمَر  ْبِن   ِ َّللاَّ َعْبِد 
اْلفَذِّ  َصاَلةَ  تَْفُضُل  اْلَجَماَعِة  َصاَلةُ  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ بَِسْبعٍ َرُسوَل   
 َوِعْشِريَن دََرَجةً 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat." 
 
122. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 622 - Kitab Adzan 
Keutamaan orang yang pergi ke masjid baik pagi maupun sore hari 
ٍف  ُمَطّرِ ْبُن  دُ  ُمَحمَّ أَْخبََرنَا  قَاَل  ْبُن َهاُروَن  يَِزيدُ  َحدَّثَنَا  قَاَل   ِ َعْبِد َّللاَّ ْبُن  َحدَّثَنَا َعِليُّ 
ال  َعْن  أَبِي هَُرْيَرةَ  َعْن  يََساٍر  ْبِن  َعَطاِء  أَْسلََم َعْن  ْبِن  َزْيِد  َعلَْيِه َعْن   ُ َصلَّى َّللاَّ نَّبِّيِ 
ُ لَهُ نُُزلَهُ ِمْن اْلجَ   نَِّة ُكلََّما َغدَا أَْو َراحَ َوَسلََّم قَاَل َمْن َغدَا إِلَى اْلَمْسِجِد َوَراَح أََعدَّ َّللاَّ
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Harun berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 
Mutharrif dari Zaid bin Aslam dari 'Atha bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa datang ke masjid di pagi dan sore 
hari, maka Allah akan menyediakan baginya tempat tinggal yang baik di surga setiap kali 
dia berangkat ke masjid di pagi dan sore hari." 
123. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 632 - Kitab Adzan 
Jika makanan dihidangkan sementara shalat sudah dikumandangkan iqamatnya 
 قَاَل َحدَّثَنَا اللَّْيُث َعْن ُعقَْيٍل َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن أَنَِس ْبِن َماِلٍك َحدَّثَنَا يَْحيَى ْبُن بَُكْيرٍ 
َم اْلعََشاُء فَاْبدَُءوا بِِه قَْبَل أَْن تَُصلُّوا َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل إِذَا قُدِّ  ُ ِ َصلَّى َّللاَّ  أَنَّ َرُسوَل َّللاَّ
 َشائُِكمْ ََل تَْعَجلُوا َعْن عَ َصاَلةَ اْلَمْغِرِب وَ 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah menceritakan kepada 
kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Apabila makan malam sudah dihidangkan, maka 
makanlah terlebih dahulu sebelum kalian melaksankan shalat Maghrib. Dan janganlah 
kalian tergesa-gesa dalam menyelesaikan makan kalian". 
 
124. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 662 - Kitab Adzan 
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Jika shalat sendirian, silahkan seseorang memanjangkan shalatnya sesukanya 
أَبِي  َعْن  اَْلَْعَرجِ  نَاِد َعْن  الّزِ أَبِي  َعْن  َماِلٌك  أَْخبََرنَا  قَاَل  يُوُسَف  ْبُن   ِ َعْبدُ َّللاَّ َحدَّثَنَا 
فَ  ِللنَّاِس  أََحدُُكْم  َصلَّى  إِذَا  قَاَل  َوَسلََّم  َعلَْيِه   ُ َّللاَّ َصلَّى   ِ َّللاَّ َرُسوَل  أَنَّ  ْليَُخفِّْف هَُرْيَرةَ 
ِعيَف َوالسَِّقيَم َواْلَكبِيَر َوإِذَا َصلَّى أََحدُُكْم ِلنَ  ْل َما َشاءَ فَإِنَّ ِمْنُهْم الضَّ  ْفِسِه فَْليَُطّوِ
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seseorang dari kalian memimpin shalat orang 
banyak, hendaklah dia meringankannya. Karena di antara mereka ada orang yang lemah, 
orang yang sakit dan orang berusia lanjut. Namun bila dia shalat sendiri silahkan dia 
panjangkan sesukanya." 
 
125. Hadits Shahih Al-Bukhari No. 668 - Kitab Adzan 
Orang yang mempercepat shalatnya karena mendengar tangisan bayi 
ِ قَاَل َحدَّثَنَا يَِزيدُ  قَاَل َحدَّثَنَا قَتَادَةُ  َحدَّثَنَا َعِليُّ ْبُن َعْبِد َّللاَّ ْبُن ُزَرْيعٍ قَاَل َحدَّثَنَا َسِعيدٌ 
اَلةِ  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل إِنِّي ََلَدُْخُل فِي الصَّ  أَنَّ أَنََس ْبَن َماِلٍك َحدَّثَهُ أَنَّ النَّبِيَّ َصلَّى َّللاَّ
 َ بِّيِ فَأ ا أَْعلَُم ِمْن ِشدَّةِ َوْجِد َوأَنَا أُِريدُ إَِطالَتََها فَأَْسَمُع بَُكاَء الصَّ ُز فِي َصاَلتِي ِممَّ تََجوَّ
ِه ِمْن بَُكائِهِ   أُّمِ
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin 'Abdullah berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yazid bin Zurai' berkata, telah menceritakan kepada kami Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Qatadah bahwa Anas bin Malik menceritakan kepadanya, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saat aku shalat dan ingin 
memanjangkan bacaanku, tiba-tiba aku mendengar tangian bayi sehingga aku pun 
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